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MOTTO 
 
Bukan pertumbuhan yang lambat yang harus anda takuti. Akan tetapi anda harus lebih 
takut untuk tidak tumbuh sama sekali. Maka tumbuhkanlah diri anda dengan 
kecepatan apapun itu. 
(Mario Teguh) 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran komite sekolah 
dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti, Kebumen. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 2 Gemeksekti, Kebumen. Subjek dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, komite sekolah, perwakilan guru, dan perwakilan orang tua 
siswa di SD Negeri 2 Gemeksekti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara, observaasi dan analisis dokumen. Analisis data 
dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mutu SD Negeri 2 Gemeksekti 
termasuk dalam kategori cukup. Komite sekolah sudah menjalankan beberapa 
perannya sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan mediator 
dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti. Akan tetapi, 
masih ada beberapa indikator kinerja yang belum dilaksanakan secara optimal. 
Sebagai pemberi pertimbangan komite sekolah belum melaksanakan peran terkait 
penyusunan visi, misi, tujuan, kebijakan dan kegiatan sekolah, pelaksanaan proses 
pembelajaran, dan pengadaan buku siswa. Sebagai pendukung komite sekolah 
belum melaksanakan peran terkait pemantauan kondisi keuangan. Sebagai 
pengontrol komite sekolah belum berperan dalam pemantauan alokasi anggaran 
setiap kegiatan, partisipasi stakeholder pendidikan, pemantauan angka partisipasi 
sekolah. Sebagai mediator komite sekolah belum berperan dalam menampung dan 
menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan yang 
diajukan masyarakat dan mengadakan rapat rutin dengan sekolah. 
 
Kata kunci : peran komite sekolah, mutu pendidikan. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia. 
Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan berbagai pengetahuan 
dan keterampilan. Manusia dapat memanfaatkan pengetahuan dan 
keterampilan yang mereka miliki untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 dalam Dwi Siswoyo (2011: 52)  
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Dengan demikian, pendidikan memiliki kaitan yang erat dengan 
masyarakat. Hal ini dikarenakan pendidikan tidak dapat berjalan apabila tidak 
mendapat dukungan dari masyarakat. Masyarakat dapat memberikan suatu 
warna terhadap model pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Selain itu, 
masyarakat juga dapat menjadi tumpuan atas peningkatan dan pelayanan 
mutu pendidikan. Namun, dewasa ini masih banyak penyelenggaraan 
pendidikan yang masih mengesampingkan partisipasi masyarakat. 
Pendidikan diberikan melalui berbagai lembaga pendidikan yang ada di 
masyarakat. Proses pengembangan pengetahuan dan pembentukan sikap yang 
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diberikan di setiap jenjang pendidikan harus disesuaikan dengan 
perkembangan individu. Sumber belajar tidak hanya dapat ditemukan di 
lingkungan sekolah, tetapi juga dapat ditemukan di masyarakat. Oleh karena 
itu dibutuhkan kerjasama antara masyarakat dan lembaga pendidikan dalam 
pelaksanaan berbagai program pendidikan.  
Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa 
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua 
dan masyarakat. Dalam peningkatan mutu pendidikan, masyarakat dituntut 
berperan aktif dan mengambil inisiatif. Peran masyarakat dalam usaha 
peningkatan mutu pendidikan adalah melakukan pengawasan, dan evaluasi 
terhadap pelaksanaan program pendidikan melalui dewan pendidikan atau 
komite sekolah. 
Komite sekolah berperan sebagai salah satu badan yang 
menghubungkan sekolah dengan masyarakat. Pembentukan komite sekolah 
didasarkan pada UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan 
Nasional (Propena) yang dijabarkan dalam Rencana Pembangunan Tahunan 
(Rapeta) dinyatakan adanya perintisan pembentukan Dewan Pendidikan 
Sekolah (school board) di setiap kabupaten dan kota, dan pembentukan 
komite sekolah di setiap sekolah (Tim Dosen AP, 2011: 26). Pengertian 
komite sekolah ditinjau dari Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
044 Tahun 2002 dalam lampiran II adalah sebagai berikut. 
Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan 
efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik sekolah 
maupun jalur pendidikan luar sekolah. 
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Berdasarkan uraian di atas, komite sekolah merupakan suatu badan 
mandiri yang berada di satuan lembaga pendidikan sebagai wadah peran serta 
masyarakat dalam usaha peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi 
pengelolaan pendidikan. Anggota komite sekolah terdiri dari unsur orang tua 
siswa, guru, siswa, masyarakat peduli pendidikan, dan pemerintah setempat. 
Keberadaan komite sekolah pada satuan pendidikan akan menjadi mitra kerja 
kepala sekolah dalam usaha meningkatkan mutu, kualitas, efisiensi, dan 
relevensi pengelolaan pendidikan. 
 Peran yang dimiliki komite sekolah dalam dunia pendidikan antara 
lain: (1) Pemberi pertimbangan (advisory agency), (2) Pendukung 
(supporting agency), (3)  Pengontrol (controlling agency), dan (4) Mediator 
(Sri Renani dkk, 2008: 81-83). Komite sekolah sebagai badan pemberi 
pertimbangan memberikan masukan kepada sekolah tentang perumusan 
kebijakan, program, dan kegiatan sekolah. Komite sekolah sebagai badan 
pendukung memberikan dukungan berupa dana, tenaga, dan pikiran. Komite 
sekolah sebagai badan pengontrol melaksanakan pengawasan sosial kepada 
sekolah. Komite sekolah sebagai mediator berperan sebagai penghubung 
antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat. Melalui keempat peran yang 
dimiliki oleh komite sekolah diharapkan dapat mewadai berbagai aspirasi dari 
masyarakat dan dapat meningkatkan peran serta masyarakat dalam usaha 
peningkatan mutu pendidikan. 
Partisipasi masyarakat khususnya wali murid dalam proses 
pembelajaran dan seluruh program sekolah diharapkan dapat membantu 
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sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui berbagai dukungan 
yang diberikan oleh lingkungan sekolah maka pelaksanaan berbagai program 
sekolah diharapkan dapat lebih maksimal. Sehingga mutu dari sekolah bisa 
terus meningkat dan mengalami perbaikan. 
Dengan pengetahuan tentang berbagai peran yang dimiliki oleh komite 
sekolah, hendaknya pihak sekolah maupun komite sekolah dapat 
mengoptimalkan peran yang dimiliki oleh komite sekolah dengan harapan 
sekolah dapat lebih mengoptimalkan peran komite sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Melalui pengoptimalan peran komite sekolah, 
baik sekolah maupun komite sekolah dapat mengetahui tingkat keefektifan 
program yang dimiliki oleh sekolah dalam usaha peningkatan mutu sekolah. 
Namun, kenyataan yang terjadi di lapangan banyak permasalahan 
tentang pelaksanaan dan pengoptimalan peran yang dimiliki oleh komite 
sekolah. Kendala pengoptimalan peran yang dimiliki oleh komite sekolah 
dalam peningkatan mutu sekolah mengundang perhatian peneliti untuk 
melakukan observasi di salah satu Sekolah Dasar Negeri di daerah Kebumen. 
SD Negeri 2 Gemeksekti beralamat di jalan Cincin Kota Nomor 46, 
Kebumen, Jawa Tengah. Sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah tersebut 
secara keseluruhan sudah cukup lengkap. Pemanfaatan sarana prasarana yang 
dimiliki oleh SD Negeri 2 Gemeksekti sudah cukup maksimal, misalnya 
lapangan yang dimiliki oleh SD Negeri 2 Gemeksekti sering digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran khususnya pelajaran olahraga.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 2 Gemeksekti 
pada tanggal 24 September 2015, dapat diketahui sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh SD Negeri 2 Gemeksekti sebagai berikut: 
Tabel 1. Kondisi Sarana Prasarana SD Negeri 2 Gemeksekti Pra Penelitian 
No. Jenis Sarana Prasarana Jumlah  Kondisi  
1.  Ruang Kepala Sekolah 1 Cukup Baik 
2.  Ruang Guru 1 Baik 
3.  Ruang Kelas 6 Baik 
4.  Perustakaan 1 Baik 
5.  Lapangan 1 Cukup Baik 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat dengan kepala 
sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti yang dilaksanakan pada pra penelitian, 
pihak sekolah sudah memanfaatkan peran yang dimiliki oleh komite sekolah. 
Akan tetapi, kepala sekolah mengakui bahwa pemanfaatan peran yang 
dimiliki oleh komite sekolah belum maksimal. Selain itu, partisipasi dari wali 
murid juga masih belum maksimal. 
Dari keempat peran yang dimiliki, komite sekolah di SD Negeri 2 
Gemeksekti belum dapat melaksanakannya secara keseluruhan. Komite 
sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti selama ini cenderung hanya menjalankan 
peran sebagai mediator dan pemberi pertimbangan. Kedua peran tersebut 
dilaksanakan pada kegiatan rapat dan pertemuan dengan wali murid. Namun 
kegiatan tersebut hanya dilakukan pada waktu tertentu dan tidak dilaksanakan 
secara rutin. Padahal peran yang dimiliki oleh komite sekolah tidak hanya 
sebatas mediator dan pemberi pertimbangan dalam proses pengambilan 
keputusan. Intensitas kedatangan pengurus komite sekolah untuk melihat dan 
mengontrol pelaksanaan berbagai program sekolah juga masih tergolong 
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rendah. Hal ini menunjukkan bahwa komite sekolah di SD Negeri 2 
Gemeksekti belum maksimal dalam menjalankan perannya sebagai 
pengontrol. 
Tingkat keaktifan dan keefektifan pengurus komite sekolah di SD 
Negeri 2 Gemeksekti juga masih tergolong rendah. Komite sekolah masih 
cenderung bersikap pasif dan menunggu informasi yang diberikan oleh pihak 
sekolah terkait program dan permasalahan yang ada di sekolah. Selain itu, 
intensitas kedatangan pengurus komite sekolah yang tergolong rendah 
menyebabkan hubungan antara pengurus komite sekolah dengan masyarakat 
di lingkungan sekolah cenderung terbatas. Hal ini menyebabkan proses 
sosialisasi berbagai program sekolah belum dapat berjalan secara efektif. 
Selain itu, aspirasi dari masyarakat di sekitar sekolah juga belum dapat 
terserap secara menyeluruh. Sehingga peran serta masyarakat dalam usaha 
penyelenggaraan pendidikan masih rendah. 
Mutu pendidikan dari suatu sekolah dapat dilihat dari kualitas lulusan 
yang dimiliki sekolah. Salah satu usaha peningkatan mutu pendidikan dapat 
dilaksanakan dengan pengelolaan sekolah yang baik. Peran serta dari seluruh 
warga sekolah dan pengurus komite serta wali murid sangat dibutuhkan 
dalam proses perbaikan mutu. Jika peran serta pengurus komite sekolah dan 
masyarakat masih rendah, maka usaha peningkatan mutu pendidikan belum 
dapat dilaksanakan secara optimal. 
Berdasarkan uraian di atas, pengurus komite sekolah di SD Negeri 2 
Gemeksekti belum dapat melaksanakan beberapa peran yang dimiliki secara 
7 
 
optimal dalam usaha peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini 
disebabkan karena adanya berbagai faktor sehingga menyulitkan komite 
sekolah dalam melaksanakan peran yang dimilikinya secara optimal dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji 
lebih dalam tentang peran komite sekolah dan mengidentifikasi kendala-
kendala yang dihadapi oleh Komite Sekolah dalam usaha peningkatan mutu 
sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti, Kecamatan Kebumen, Kabupaten 
Kebumen penting untuk dilakukan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan yang belum 
optimal 
2. Komite sekolah hanya berperan sebagai mediator dan pemberi 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
3. Rendahnya intensitas kedatangan komite sekolah terkait tugasnya sebagai 
pengontrol. 
4. Koordinasi antara sekolah dan komite sekolah belum maksimal. 
5. Belum maksimalnya peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti. 
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C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa 
permasalahan terkait pelaksanaan peran komite sekolah dalam peningkatan 
mutu pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan permasalahan 
tentang peran komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD 
Negeri 2 Gemeksekti, Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan fokus penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana peran komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD 
Negeri 2 Gemeksekti Kebumen Tahun Ajaran 2014/2015? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran komite 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti 
Kebumen pada Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini berupa manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut dijelaskan di bawah ini. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diperoleh antar lain sebagai berikut. 
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a. Memberikan kontribusi dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
di bidang pendidikan dasar khususnya peran komite sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi 
penelitian lain yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diperoleh antara lain sebagai berikut. 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti 
untuk mengembangkan peran Komite Sekolah dalam peningkatan 
mutu pendidikan. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah sebagai bahan 
pertimbangan untuk memperbaiki dan mengefektifkan peran komite 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar. 
c. Bagi Komite Sekolah 
Dapat dijadikan referensi untuk lebih meningkatkan kinerjanya 
sebagai wujud tanggung jawab terhadap program kerja yang telah 
ditetapkan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Komite Sekolah 
Komite sekolah merupakan patner sekolah dalam melaksanakan 
berbagai program sekolah, termasuk program yang berkaitan dengan mutu 
pendidikan. Komite sekolah membantu sekolah untuk menjalin hubungan 
dengan berbagai pihak yang ikut terlibat dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah. Keberadaan komite sekolah di suatu sekolah diharapkan dapat 
membantu kelancaran sekolah dalam melaksananakan program sekolah. 
1. Landasan Pembentukan Komite Sekolah 
Komite sekolah dibentuk sebagai salah satu badan yang dimiliki 
sekolah dan berperan sebagai penghubung sekolah dengan pihak luar 
sekolah untuk memperlancar proses pendidikan. Lahirnya komite sekolah 
tidak bisa dipisahkan dari keberadaan organisasi pendahulunya yaitu 
Persatuan Orang Tua Murid dan Guru (POMG) dan Badan Pembantu 
Penyelenggara Pendidikan (BP3). Namun, secara nasional BP3 lebih 
banyak digunakan karena diatur dalam Keputusan Mendikbud Nomor 
0293/U/1993 tentang Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan. 
Peran yang dimiliki oleh BP3 apabila dilihat dari segi positifnya 
kurang lebih sama dengan peran yang dimiliki oleh komite sekolah yang 
saat ini ada di beberapa sekolah. BP3 memiliki peran sebagai pembantu 
penyelenggara pendidikan di sekolah dan sebagai pemberi bantuan dalam 
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bidang finansial. Namun dalam pelaksanaannya peran BP3 lebih 
cenderung terbatas dalam perihal keuangan. 
Setelah BP3, pada era krisis ekonomi pemerintah mengadakan 
suatu program yang dikenal dengan nama Jaring Pengaman Sosial (JPS) 
sebagai suatu lembaga yang memiliki peran untuk memberikan bantuan 
kepada siswa yang kurang mampu agar tidak sampai putus sekolah. 
Dalam pelaksanaannya, JPS dibantu oleh beberapa lembaga yaitu Komite 
Kabupaten, Komite Kecamatan, dan Komite Sekolah. 
Komite sekolah dalam versi JPS dan versi Kemendiknas memiliki 
beberapa perbedaan. Sri Renani dkk (2008: 65-66) menyebutkan 
perbedaan komite sekolah antara versi JPS dan Kemendiknas dalam tabel 
berikut: 
Tabel 2. Perbedaan KS-JPS dan KS Nomor 044/U/2002 
Pembeda KS-JPS KS 
Dasar Hukum Ketentuan tentang 
Penyaluran dana JPS 
Kepmendiknas Nomor 044/U/2002 
Kedudukan 
organisasi 
Komite Kabupaten/kota 
Komite kecamatan 
Komite Sekolah 
Dewan pendidikan di tingkat 
Kabupaten/kota 
Komite Sekolah di tingkat satuan 
pendidikan. 
Dapat saja dibentuk di tingkat provinsi atau 
di tingkat kecamatan, sesuai dengan kondisi 
dan keburtuhan daerah masing-masing 
Kepengurusa
n dan 
keanggotaan 
Ketua di tingkat 
Kabupaten/kota: Kepala 
Bappeda 
Ketua di tingkat kecamatan: 
Kepala Cabang Dinas 
Ketua di tingkat sekolah: 
Kepala Sekolah 
Ketua, tidak boleh dari unsur birokrasi, 
dipilih secara demokratis, dan transparan 
Proses 
penentuan 
pengurus dan 
anggota 
Ditetapkan oleh pemerintah 
dan pemerintah daerah 
Dipilih secara demokratis dan transparan 
dalam rapat pemilihan pengurus 
Tugas dan 
kegiatan 
Menentukan sekolah yang 
akan menerima dana JPS, dan 
menyalurkan dana kepada 
yang berhak menerima 
Wadah mandiri peran serta masyarakat 
untuk meningkatkan penyelenggaraan dan 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah 
Masa Berlaku Akan berakhir jika proyek 
Jaring Pengaman Sosial (JPS) 
selesai 
Masa berlaku tergantung kepada AD/ART 
berdasarkan atas keburtuhan masyarakat 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa komite 
sekolah yang banyak diyakini dalam dunia pendidikan Indonesia adalah 
komite sekolah versi Kepmendiknas. Dilihat dari dasar hukum yang 
digunakan dalam pembentukan komite sekolah yang terdapat di satuan 
pendidikan adalah Kemendiknas Nomor 044/U/2002. Kedudukan dari 
komite sekolah berada di setiap satuan pendidikan dan ketua komite tidak 
boleh berasal dari birokrasi melainkan dipilih secara demokratis dan 
transparan dalam rapat pemilihan pengurus. Komite sekolah pada satuan 
pendidikan bertugas sebagai wadah mandiri dari peran serta masyarakat 
dalam upaya meningkatkan penyelenggaraan pendidikan dan 
peningkatan mutu pendidikan yang ada di sekolah. Jangka waktu suatu 
komite sekolah menjabat tergantung pada Anggaran Dasar (AD) atau 
Anggaran Rumah Tangga (ART) yang didasarkan atas kebutuhan 
masyarakat. 
Dasar pembentukan komite sekolah yaitu UU Nomor 25 Tahun 
2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propena) yang dijabarkan 
dalam Rencana Pembangunan Tahunan (Rapeta) dinyatakan adanya 
perintisan pembentukan Dewan Pendidikan Sekolah (school board) di 
setiap kabupaten dan kota, dan pembentukan komite sekolah di setiap 
sekolah (Tim Dosen AP, 2011: 26). Apabila ditinjau berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044 Tahun 2002 dalam 
lampiran II tentang Dewan Pendidikan dan komite sekolah adalah 
sebagai berikut: 
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Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan 
efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik sekolah 
maupun jalur pendidikan luar sekolah. 
 
Berdasarkan UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang nama lembaga dan 
Kepmendiknas Nomor 044/U/2002 serta dalam UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menegaskan bahwa nama 
Dewan Pendidikan di kabupaten/kota, provinsi dan nasional, dan komite 
sekolah merupakan dewan pendidikan yang berkedudukan di satuan 
pendidikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan komite sekolah 
merupakan suatu badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat 
dalam rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan. 
 
2. Landasan Yuridis Komite Sekolah 
a. Nama dan Kedudukan 
Nama komite sekolah tertuang dalam Kemendiknas Nomor 
044/U/2002 pada lampiran II (Kemendiknas, 2002) yang berbunyi: 
nama badan sisesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
masing-masing-masing satuan pendidikan, seperti Komite 
Sekolah, Komite Pendidikan, Komite Pendidikan Luar 
Sekolah, Dewan Sekolah, Majelis Sekolah, Majelis Madrasah, 
Komite TK, atau nama lain yang disepakati. 
 
Nama komite sekolah sudah banyak digunakan sebelum 
adanya Kemendiknas tahun 2002 tentang komite sekolah. Menurut 
Sri Renani dkk (2007: 79), nama komite sekolah yang dipakai 
sekarang ini ditentukan berdasarkan AD/ART yang ditetapkan oleh 
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Panitia Pembentukan Komite Sekolah atau pengurus komite sekolah 
yang baru terpilih. 
Kedudukan komite sekolah berdasarkan Kemendiknas Nomor 
044/U/2002 (Kemendiknas, 2002) adalah: (1) komite sekolah 
berkedudukan di satuan pendidikan; dan (2) komite sekolah dapat 
terdiri dari satuan pendidikan, atau beberapa satuan pendidikan 
dalam jenjang yang sama, atau beberapa satuan pendidikan yang 
berbeda jenjang tetapi berada pada lokasi yang berdekatan, atau 
satuan-satuan pendidikan yang dikelola oleh suatu penyelenggara 
pendidikan, atau karena pertimbangan lainnya. Hal ini sejalan 
dengan Sri Renani dkk (2007: 80) yang menyatakan bahwa komite 
sekolah dapat dibentuk melalui dua alternatif yaitu pertama, komite 
sekolah yang hanya dibentuk untuk satu satuan pendidikan sehingga 
berkedudukan di sekolah yang bersangkutan saja. Kedua, komite 
sekolah yang dibentuk untuk beberapa satuan pendidikan yang 
berada dalam satu kompleks yang sama dengan berbagai jenis dan 
jenjang sekolah yang berbeda. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nama 
komite sekolah dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
masing-masing satuan pendidikan. Sementara kedudukan komite 
sekolah dapat berada di satuan pendidikan maupun di beberapa 
satuan pendidikan yang berada dalam kompleks atau dikelola oleh 
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suatu penyelenggara pendidikan dengan berbagai jenis dan jenjang 
sekolah yang berbeda. 
b. Sifat 
Komite sekolah bersifat mandiri, tidak bergantung pada pihak 
manapun. Hal tersebut tertuang dalam Kemendiknas (2002) yang 
menjelaskan bahwa komite sekolah adalah badan yang bersifat 
mandiri, tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan lembaga 
pemerintahan. Sri Renani dkk (2007:80-81) menyatakan bahwa 
komite sekolah mempunyai kemandirian masing-masing, tetapi tetap 
sebagai mitra sekolah yang harus saling bekerja sama sejalan dengan 
konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komite sekolah 
merupakan badan yang bersifat mandiri dan tidak memiliki hubungan 
hirerarkis dengan lembaga pemerintahan, tetapi tetap menjadi mitra 
sekolah yang saling bekerja sama dan sejalan dengan konsep 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Hal ini menujukkan bahwa 
dibutuhkan kerjasama antara komite sekolah dan sekolah dalam 
berbagai program sekolah yang diharapkan mampu untuk 
meningkatkan peran serta dari masyarakat di sekitar sekolah.  
c. Tujuan 
Menurut Kemenidknas (2002), pembentukan komite sekolah 
bertujuan untuk: (1) mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan 
prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan 
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program pendidikan di satuan pendidikan; (2) meningkatkan 
tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan di satuan peendidikan; (3) menciptakan suasana dan 
kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis dalam 
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan 
pendidikan. Menurut Hasbullah (2006: 90), pada dasarnya posisi 
komite sekolah berada di tengah-tengah antara orang tua murid, 
murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan swasta di satu pihak 
dengan pihak sekolah sebagai institusi, kepala sekolah, dinas 
pendidikan wilayahnya, dan pemerintah daerah di pihak lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, pembentukan komite sekolah di 
suatu satuan pendidikan bertujuan untuk menghubungkan pihak 
sekolah dan orang tua siswa, siswa, dinas-dinas terkait dalam usaha 
menampung dan menyalurkan aspirasi dari masyarakat dalam 
menciptakan kebijakan dan program pendidikan yang dapat 
mendorong kemajuan sekolah dan meningkatkan peran serta dan 
tanggung jawab dari seluruh lapisan masyarakat, serta menciptakan 
pelayanan pendidikan yang transparan, akuntabel, dan demokratis 
dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu. 
d. Peran dan fungsi 
Menurut Tim Dosen AP (2008: 29), komite sekolah memiliki 
beberapa peran berkaitan dengan keberadaannya di sekolah. Peran 
komite sekolah antara lain yaitu: (1) Pemberi pertimbangan (advisory 
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agency); (2) Pendukung (supporting agency); (3) Pengontrol 
(controlling agency); dan (4) Mediator (mediatory agency). 
Pernyataan tersebut sejalan dengan Sri Renani dkk (2008: 81) yang 
menyatakan bahwa komite sekolah mengemban empat peran yaitu 
pemberi pertimbangan, pendukung, pengawas dan mediator. 
Dalam menjalankan perannya, secara umum komite sekolah 
memiliki beberapa fungsi. Menurut Hasbullah (2006: 93-94), komite 
sekolah berfungsi dalam hal-hal sebagai berikut: 
1.) mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat 
terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu; 
2.) melakukan upaya kerja sama dengan masyarakat 
(perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan 
pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang 
bermutu;  
3.) menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan 
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat;  
4.) memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada 
satuan pendidikan mengenai: 
a. kebijakan dan program pendidikan; 
b. Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah 
(RAPBS); 
c. kriteria kinerja satuan pendidikan; 
d. kriteria tenaga kependidikan; 
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e. kriteria fasilitas pendidikan; 
f. hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan; 
5.) mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam 
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan 
pendidikan; 
6.) menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan; 
7.) melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, 
program, penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan 
pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komite 
sekolah memiliki empat peran penting dalam dunia pendidikan yaitu: 
(1) Pemberi pertimbangan (advisory agency), (2) Pendukung 
(supporting agency), (3) Pengontrol (controlling agency), dan (4) 
Mediator (mediatory agency). Peran yang dipaparkan di atas masih 
sebatas garis besarnya saja. Penjelasan lebih rinci terkait peranan 
komite sekolah disajikan pada sub bab tentang peran komite sekolah 
nomor 4. 
 
3. Struktur Pengurus Komite Sekolah 
Komite sekolah sebagai wadah representasi dari para stakeholder 
sekolah diharapkan mampu untuk menampung dan mewakili sehingga 
aspirasi masyarakat dapat terwakili secara proposional. Oleh karena itu, 
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sekolah harus mampu meyakinkan orang tua, pemerintah, dan 
masyarakat pada umumnya. Prinsip pembentukan komite sekolah sesuai 
yang tertuang dalan Kemendiknas Nomor 044/U/2002 (Kemendiknas, 
2002) menganut prinsip transparan, akuntabel, dan demokratis, serta 
merupakan mitra satuan pendidikan. Hasbullah (2006: 99) menjelaskan 
pengertian transparan, akuntabel, dan demokratis dalam proses 
pembentukan komite sekolah. Dilakukan secara transparan berarti bahwa 
komite sekolah harus dibentuk secara terbuka dan diketahui oleh 
masyarakat secara luas mulai dari tahap pembentukan panitia persiapan, 
proses sosialisasi oleh panitia persiapan, kriteria calon anggota, proses 
pemilihan, dan tahap penyampaian hasil pemilihan. Akuntabel berarti 
panitia pembentukan komite sekolah harus memberikan laporan 
pertanggungjawaban kinerja maupun penggunaan dana kepanitiaan. 
Sementara demokratis berarti dalam proses pemilihan anggota dan 
pengurus dilakukan dengan musyawarah mufakat. 
Berdasarkan Kepmendiknas Nomor 044/U/2002 (Kemendiknas, 
2002) kepengurusan komite sekolah terdiri atas: (1) unsur masyarakat 
yang berasal dari orang tua/wali pesesta didik; tokoh masyarakat; dunia 
usaha/industri; organisasi profesi tenaga kependidikan; wakil alumni; dan 
(2) unsur dewan guru, yayasan,/lembaga penyelenggara pendidikan, 
Badan Pertimbangan Desa dapat pula dilibatkan sebagai anggota komite 
sekolah. Pernyataan di atas sejalan dengan Hasbullah (2006: 100), 
menjelaskan keanggotaan komite sekolah terdiri dari unsur masyarakat 
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yang dapat berasal dari perwakilan orang tua/wali murid berdasarkan 
jenjang kelas yang dipilih secara demokratis; para tokoh masyarakat; 
anggota masyarakat yang mempunyai perhatian atau dijadikan figur dan 
mempunyai perhatian untuk meningkatkan mutu pendidikan; pejabat 
pemerintah setempat; pakar pendidikan yang mempunyai perhatian pada 
peningkatan mutu pendidikan; organisasi profesi tenaga pendidikan; 
perwakilan siswa bagi tingkat SMP/MTs/SMA/MA/SMK yang dipilih 
secara demokratis berdasarkan jenjang kelas; dan perwakilan forum 
alumni SD/SLTP/SLTA yang telah dewasa dan mandiri. Anggota komite 
sekolah yang berasal dari unsur dewan guru, yayasan,/lembaga 
penyelenggara pendidikan, Badan Pertimbangan Desa sebanyak-
banyaknya berjumlah tiga orang. Berdasarkan uraian di atas, dalam suatu 
struktur kepengurusan komite sekolah hendaknya terdiri dari unsur 
mayarakat dari berbagai lapisan dan unsur dewan guru agar aspirasi dan 
masukan dari berbagai lapisan masyarakat dapat lebih terserap sehingga 
mampu menciptakan pendidikan yang sesuai dengan harapan dan 
kebutuhan masyarakat dengan mutu yang baik. 
Berdasarkan Kemendiknas Nomor 044/U/2002 (Kemendiknas, 
2002), anggota komite sekolah sekurang-kurangnya berjumlah sembilan 
orang dan jumlahnya ganjil. Hal ini sejalan dengan pendapat Tim Dosen 
AP (2008: 30) yang menyatakan bahwa anggota komite sekolah pada 
umumnya beranggotakan 9 orang yang terdiri dari unsur masyarakat, 
unsur dewan guru, dan yayasan atau lembaga. Hasbullah (2006: 100) 
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menjelaskan bahwa syarat-syarat, hak, dan kewajiban, serta masa 
keanggotaan komite sekolah ditetapkan di dalam Anggaran Dasar (AD) 
dan Anggaran Rumah Tangga (ART). 
Kepengurusan komite sekolah yang tertuang dalam Kemendiknas 
Nomor 044/U/2002 (Kemendiknas,2002), sekurang-kurangnya terdiri 
atas ketua, sekretaris, dan bendahara. Apabila membutuhkan penjabaran 
kerja, kepengurusan dapat dilengkapi dengan bidang-bidang tertentu 
sesuai kebutuhan yang ada. Menurut Syaiful Sagala (2007: 240), struktur 
organisasi komite sekolah yang sudah dibentuk di setiap sekolah dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Struktur Organisasi Komite Sekolah Satuan Pendidikan 
 
 
KETUA 
WAKIL KETUA 
NARASUMBER 
(Terdiri dari tokoh 
masyarakat) 
SEKRETARIS BENDAHARA 
ANGGOTA 
Anggota dibagi 
dalam komisi: 
1. Pengembangan 
sumber daya 
manusia 
2. Manajemen mutu 
sekolah 
3. Mutu 
pembelajaran 
4. Hubungan orang 
tua dan 
masyarakat 
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 Pembuatan struktur dalam suatu kepengurusan bertujuan untuk 
mempermudah dalam proses pembagian tugas dan kewenangan. Melalui 
pembentukkan struktur kepengurusan diharapkan tidak terjadi tumpang 
tindih dalam pelaksanaan tugas. Dengan demikian, para pengurus komite 
sekolah dapat lebih optimal untuk menjalankan tugasnya dalam usaha 
peningkatan muru pendidikan di sekolah. 
 
4. Peran Komite Sekolah 
Komite sekolah sebagai patner dari sekolah dalam menjalankan 
program sekolah terutama dalam masalah peningkatan mutu pendidikan 
memiliki beberapa peran. Melalui berbagai peran yang dimiliki, komite 
sekolah diharapkan dapat lebih optimal dalam menjalankan tugasnya 
sebagai patner sekolah dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. 
Berdasarkan Kepmendikans Nomor 044/U/2002 (Kepmendiknas, 2002) 
tentang komite sekolah, dijabarkan peran yang dimiliki oleh komite 
sekolah yaitu: (1) pemberi pertimbangan (advisory agency); (2) sebagai 
pendukung (supporting agency); (3) sebagai pengontrol (controlling 
agency); dan (4) sebagai mediator (mediatory agency) antara pemerintah 
dengan masyarakat di satuan pendidikan. Keempat peran tersebut 
dijelaskan di bawah ini: 
a. Peran Pemberi Pertimbangan (Advisory Agency) 
Berdasarkan panduan Pemberdayaan Komite Sekolah 
khususnya Modul 1 tentang Penguatan Kelembagaan Komite 
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Sekolah (Depdiknas, 2006: 19), peran komite sekolah sebagai 
pemberi pertimbangan yaitu dalam penetuan dan pelaksanaan 
kebijakan pendidikan di  tingkat satuan pendidikan, minimal dalam 
memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada 
satuan pendidikan. Pernyataan tersebut sejalan dengan Syaiful 
Sagala (2009: 256) yang menyatakan bahwa peran pemberi 
pertimbangan bagi komite sekolah adalah dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan pada tingkat kabupaten/kota dan 
pada tingkat satuan pendidikan. Setiap program dan kebijakan 
yang diambil oleh sekolah hendaknya dikonsultasikan terlebih 
dahulu dengan komite sekolah. Peran pemberi pertimbangan yang 
dimiliki oleh komite sekolah menunjukkan bentuk keikutsertaan 
komite sekolah dalam meningkatkan mutu dan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Mengacu pada Modul 1 terkait Pemberdayaan Komite 
Sekolah yang dikeluarkan oleh Depdiknas pada tahun 2006 supaya 
komite sekolah dapat memberikan masukan yang sesuai dengan 
kebutuhan satuan pendidikan diperlukan informasi-informasi yang 
didasarkan pada kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1. Mengadakan pendataan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan 
sumberdaya pendidikan di masyarakat sekitar sekolah.  
2. Menganalisis hasil pendataan sebagai bahan pemberian 
masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada sekolah.  
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3. Menyampaikan masukan, pertimbangan atau rekomendasi 
secara tertulis kepada sekolah.  
4. Memberikan pertimbangan kepada sekolah dalam rangka 
pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
5. Memberikan pertimbangan kepada sekolah untuk meningkatan 
mutu pembelajaran.  
6. Memberikan pertimbangan kepada sekolah untuk 
menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan 
(PAKEM).  
7. Memberikan masukan dan pertimbangan kepada sekolah dalam 
penyusunan visi, misi, tujuan, kebijakan, program dan kegiatan 
pendidikan di sekolah.  
8. Memberikan masukan dan pertimbangan kepada sekolah dalam 
penyusunan RAPBS.  
Berdasarkan informasi-informasi yang didasarkan pada 
kegaitan-kegiatan di atas, komite sekolah dapat ikut berperan 
dalam memberikan pertimbangan di satuan pendidikan. Bentuk 
keikutsertaan komite sekolah dalam memberikan pertimbangan 
antara lain: (1) memberikan pertimbangan tentang perencanaan 
program sekolah; (2) memberikan masukan dan pertimbangan 
mengenai RAPBS; (3) memberikan pertimbangan kepada kepala 
sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran dan pengajaran; 
(4) memberikan masukan terhadap proses pengelolaan pendidikan 
di sekolah; (5) memberikan masukan dan pertimbangan kepada 
25 
 
kepala sekolah dalam penyusunan visi, misi, tujuan, dan kebijakan 
sekolah; (6) memberikan masukan terhadap proses pembelajaran 
dan pengajaran kepada guru; (7) memberikan masukan tentang 
pengadaan buku untuk siswa; (8) memberikan pertimbangan 
tentang perekrutan tenaga pendidik; dan (9) memberikan masukan 
tentang kondisi sarana dan prasarana di sekolah. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa peran komite sekolah sebagai 
pemberi pertimbangan yaitu melakukan koordinasi dengan pihak 
sekolah dan memberikan masukan dalam proses pengambilan 
kebijakan yang akan diterapkan di sekolah dengan tujuan untuk 
memperkecil resiko yang ditimbulkan dari keputusan atau 
kebijakan yang diambil oleh sekolah. Pengambilan keputusan 
dengan cara melibatkan komite sekolah diharapkan dapat lebih 
menampung seluruh aspirasi dan masukan dari pihak-pihak di luar 
sekolah sehingga tidak memberatkan pihak-pihak yang terlibat 
dalam proses pendidikan. 
b. Peran sebagai Pendukung (Supporting Agency) 
Peran komite sekolah sebagai pendukung bukan sebatas 
dalam masalah finansial, melainkan juga dalam bentuk tenaga, ide, 
dan gagasan yang kreatif, serta mampu menjalin kerja sama dengan 
berbagai stakeholder sekolah. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
apa yang diungkapkan oleh Hasbullah (2006: 92) bahwa komite 
sekolah berperan sebagai pendukung baik yang berwujud finansial, 
26 
 
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di 
satuan pendidikan.  
Peran pendukung komite sekolah yang berkaitan dengan 
internal manajemen sekolah menurut Syaiful Sagala (2009: 258), 
yaitu: (1) mendata jumlah guru yang memerlukan pendidikan dan 
latihan, mendata tingkat pendidikan guru yang memerlukan 
peningkatan kualifikasi pendidikan; (2) memberikan pelatihan 
mengenai mata pelajaran dan layanan belajar bagi guru yang 
membutuhkan; (3) mendata jumlah siswa dan indeks prestasinya, 
guru dan komite sekolah; (4) mendukung program pengayaan bagi 
siswa yang lebih pintar, remedial bagi siswa yang belum mencapai 
hasil yang dipersyaratkan; (5) menyediakan tropy dan hadiah atas 
keberhasilan siswa mengikuti berbagai perlombaan yang dilakukan 
oleh sekolah; (6) mengadakan pesantren kilat untuk meningkatkan 
kualitas keagamaan; (7) mendukung pemanfaatan sarana-prasarana 
untuk memberikan layanan belajar; (8) membuat media belajar 
sesuai dengan kebutuhan belajar; (9) memaksimalkan anggaran 
operasional yang dimiliki oleh sekolah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peranan komite sekolah sebagai pendukung 
dalam satuan pendidikan tidak terbatas dalam pengadaan dana 
melainkan juga berkaitan dengan tenaga maupun ide yang kreatif 
dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. Melalui ide dan 
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gagasan yang kreatif, dapat menghasilkan berbagai program yang 
inovatif dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. 
c. Peran sebagai Pengontrol (Controlling Agency) 
Pelaksanaan peran pengontrol yang dimiliki oleh komite 
sekolah di setiap satuan pendidikan berupa melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan kegiatan yang dimiliki oleh sekolah. 
Mengacu pada Modul 1 tentang Pemberdayaan Komite Sekolah 
yang dikeluarkan oleh Depdiknas pada tahun 2006, komite sekolah 
berperan sebagai pengontrol dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan si satuan 
pendidikan. Minimal komite sekolah melakukan evaluasi dan 
pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan, dna 
keluaran pemdidikan dari satuan pendidikan.  
Menurut Syaiful Sagala (2009: 259), peran pengontol yang 
dimiliki oleh komite sekolah ditunjukkan dengan melakukan 
aktivitas: (1) mengontrol kesesuaian proses kegiatan belajar 
mengajar dengan standar yang dipersyaratkan; (2) mengontrol 
kondisi kesehatan, gizi, dan bakat para peserta didik; (3) memantau 
pelaksanaan Rencanan Kegiatan Sekolah (RKS) dan Rencana 
Kegiatan Tahunan (RKT); (4) ikut dalam penyusunan RKS dan 
RKT; (5) ikut memantau penggunaan anggaran yang bersumber 
dari BOS; (6) ikut serta dalam rapat pembagian rapor; (7) 
mengontrol kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan lainnya; 
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dan (8) mengontrol  pelaksanaan pembinaan bakat minat para 
siswa. 
Berbagai proses pengawasan yang dilakukan oleh komite 
sekolah bertujuan untuk menciptakan manajemen sekolah modern 
yang sehat dengan membudayakan demokratis, transparansi, dan 
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 
pendidikan. Melalui implementasi sikap demokratis, transparansi, 
dan akuntabilitas yang diterapkan di sekolah diharapkan dapat 
lebih mengoptimalkan peran serta seluruh pihak yang ada di 
lingkungan sekolah dalam pelaksanaan pendidikan yang bermutu. 
Komite sekolah diharapkan untuk menyampaikan hasil kajian 
pelaksanaan program sekolah kepada stakeholder secara periodik 
dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban batuan 
masyarakat baik berupa materi, maupun non materi kepada 
masyarakat dan pemerintah setempat. 
d. Peran sebagai Mediator 
Pendidikan yang diterima oleh anak tidak cukup hanya 
diberikan di sekolah, melainkan perlu juga diberikan di keluarga, 
dan masyarakat. Mengingat pentingnya pendidikan bagi seorang 
anak diperlukan kerja sama yang sinergis antara keluarga, sekolah 
dan masyarakat dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan. 
Untuk dapat menciptakan kerjasama yang sinergis antara ketiga 
pihak tersebut diperlukan penghubung yang dapat memfasilitasi 
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ketiga pihak. Salah satu peran yang dimiliki oleh komite sekolah di 
satuan pendidikan adalah sebagai mediator antara sekolah dengan 
masyarakat. 
Apabila ada kerjasama yang baik antara keluarga, sekolah, 
dan masyarakat diharapkan dapat tercipta beberapa program 
inovatif yang dapat diterapkan dalam kegiatan pendidikan. Syaiful 
Sagala (2009: 260) menyatakan sebagai penghubung, komite 
sekolah berperan sebagai: (1) penghubung dengan instansi 
pemerintahan; (2) penghubung dengan orang tua siswa yang 
mampu untuk menjadi donatur; (3) mencari informasi untuk 
mengembangkan sekolah; dan (4) memberi laporan kepada 
masyarakat tentang penggunaan keuangan dan pelaksanaan 
program. Melalui fungsi yang dimiliki oleh komite tersebut, 
diharapkan mampu untuk meningkatkan transparansi dalam 
pelaksanaan pendidikan. 
 
5. Kemitraan Sekolah dengan Stakeholder  
Sekolah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat. Syaiful Sagala (2009: 246) menyatakan masyarakat adalah 
pemilik sekolah, sekolah ada karena masyarakat. Sekolah dan masyarakat 
memiliki ketergantungan. Kerjasama yang dijalin antara sekolah dan 
masyarakat dapat mendorong terciptanya sekolah yang sesuai dengan 
harapan masyarakat. 
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Masyarakat memiliki hak untuk terlibat dalam semua aspek 
manajemen sekolah mulai dari pengambilan keputusan dalam 
perencanaan program sekolah, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan 
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan program termasuk keuangan. 
Peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan bisa secara perorangan, 
kelompok, keluarga, organisasi profesi, dan organisasi kemasyarakatan. 
Melalui kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam 
perlaksanaan pendidikan dapat memunculkan peluang terciptanya 
program yang berkualitas. Program-program berkualitas akan tercipta 
apabila terjalin kerjasama yang sinergis antara ketiga pihak dan sesuai 
dengan kebutuhan sekolah terutama dalam proses pembelajaran siswa. 
Menurut Syaiful Sagala (2009: 247) dampak positif dari peran serta 
masyarakat antara lain: (1) mengembangkan sikap demokratis di sekolah 
dan berupaya memenuhi harapan masyarakat; (2) peningkatan peran serta 
masyarakat dalam hal membuat perencanaan sekolah dan pemantauan 
pelaksanaannya, dukungan pembelajaran anak, dukungan fisik ke 
sekolah, adanya kontrol dari masyarakat, dan pemikiran, keahlian dan 
keterampilan; (3) terjalinnya hubungan yang setara dan harmonis antara 
sekolah dan stakeholder; (4) tumbuhnya kepercayaan timbal balik antara 
sekolah dan stakeholder; dan (5) tumbuhnya rasa tanggung jawab dari 
masyarakat terhadap kemajuan dan kualitas sekolah. 
Selain bekerja sama dengan stakeholder, agar sekolah mampu 
meningkatkan mutu yang dimilikinya maka diperlukan juga manajemen 
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sekolah yang baik. Tanpa adanya manajemen sekolah yang baik, 
pelaksanaan program yang dimiliki oleh sekolah tidak akan terlaksana 
dengan maksimal. Peningkatan mutu pendidikan di suatu sekolah sangat 
dipengaruhi oleh keikutsertaan banyak pihak yang terlibat dalam dunia 
pendidikan mulai dari kepala sekolah, guru kelas, orang tua, komite 
sekolah, dan stakeholder lainnya. Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
oleh sekolah dalam meningkatkan mutu di sekolah mereka yaitu dengan 
menerapkan sistem Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam usaha 
peningkatan mutu pendidikan dibutuhkan kerjasama yang sinergis antara 
sekolah, orang tua siswa dan masyarakat serta manajemen sekolah yang 
baik. Melalui kerjasama yang sinergis dan manajemen sekolah yang baik 
diharapkan dapat memunculkan program-program yang berkualitas dan 
sesuai dengan kebutuhan sekolah terutama kegiatan pembelajaran siswa. 
 
B. Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Mutu Pendidikan 
Bahrul Hidayat dan Suhendra (2010: 21), menyatakan bahwa mutu 
pendidikan berkaitan dengan penilaian tentang bagaimana suatu produk 
dapat memenuhi kriteria atau standar tertentu melalui pengukuran 
menyeluruh atau kualitatif. Dalam arti luas, mutu pendidikan ditentukan 
oleh tingkat keberhasilan seluruh upaya dalam bidang pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan.Depdiknas (2001: 5) menyatakan secara 
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umum mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang 
atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks 
pendidikan, mutu mencangkup input, proses, dan output pendidikan. 
Sementara Arcaro , Jerome S. (2006: 38) menyatakan mutu dalam 
pendidikan meminta adanya komitmen pada kepuasan customer dan 
komitmen untuk menciptakan sebuah lingkungan yang memungkinkan 
para staf dan siswa menjalankan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 
Mutu pendidikan di Indonesia masih menjadi permasalahan penting 
yang belum dapat diselesaikan dengan baik. Hal ini didukung dengan 
pernyataan Depdiknas (2001: 1) yang menyatakan bahwa salah satu 
permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Menurut Bedjo Sujanto  
(2007: 24-25) salah satu indikasi mutu pendidikan masih rendah yakni 
sangat kecilnya jumlah lulusan yang mampu memperoleh nilai yang baik, 
minimalnya jenis keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan kerja, 
sulitnya menembus pasar kerja tingkat nasional dan global, sehingga 
terjadi penumpukan kelompok pengangguran terdidik. Hal ini 
menunjukkan bahwa masalah peningkatan mutu pendidikan di Indonesia 
masih menjadi suatu permasalahan yang memerlukan perhatian dari 
berbagai pihak. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mutu 
pendidikan merupakan penilaian terhadap kualitas dan kemampuan dari 
suatu pendidikan yang diukur secara menyeluruh dalam memenuhi 
kriteria atau standar yang diharapkan. Dalam bidang pendidikan mutu 
mencangkup input, proses, dan output pendidikan sebagai upaya 
mencapai tujuan pendidikan 
 
2. Komponen Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan memiliki hubungan erat dengan kualitas 
pendidikan merupakan hal kompleks yang terdiri dari input, proses, dan 
output. Ketiga hal tersebut merupakan komponen yang memiliki 
hubungan sinergis untuk dapat menghasilkan sebuah pendidikan yang 
berkualitas. Mutu pendidikan secara tidak langsung dapat dilihat dari 
kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-
sumber pendidiksn untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal 
mungkin melalui proses pendidikan yang efektif dan efisian. 
Mutu pendidikan ditentukan oleh input, proses, dan output 
pendidikan. menurut Depdiknas (2000: 5), input pendidikan adalah 
segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk 
berlangsungnya proses yang meliputi sumber daya manusia dan sumber 
daya lainnya yang mempengaruhi proses berjalannya pendidikan. Input 
pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga yaitu input sumber daya 
(SDM), input material, dan input lingkungan. Ibrahim Bafadal (2009: 6-
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8) menjelaskan komponen masukan (input) yang termasuk ke dalam 
sumber daya manusia meliputi keseluruhan personel yang ada di sekolah 
baik kepala sekolah, guru, dan pesuruh. Seluruh personil yang dimiliki 
oleh sekolah dikembangkan secara profesional dan maksimal sehingga 
sekolah bisa menjadi sekolah yang berkualitas. Input  material 
merupakan komponen instrumental yang meliputi kurikulum, dana, dan 
sarana prasarana. Seluruh komponen instrumental yang dimiliki sekolah 
tersebut berbeda-beda jumlahnya antara sekolah yang satu dengan yang 
lain. Sementara input lingkungan meliputi seluruh komponen baik yang 
langsung dalam lingkungan sekolah maupun yang berhubungan dengan 
lingkungan di sekitar sekolah. Masukan lingkungan berkaitan dengan 
semua yang menunjang terlaksananya proses pendidikan di sekolah. 
Masukan lingkungan merupakan beberapa jaringan organisaisi yang 
meliputi masyarakat, komite sekolah, kelompok kerja guru (KKG), dinas 
pendidikan setempat, organisasi profesi guru (PGRI), dan penerbit buku. 
Proses pendidikan dapat diartikan sebagai berubahnya sesuatu 
menjadi sesuatu yang lain setelah melalui tahap-tahap tertentu dan 
dipengaruhi oleh input yang kemudian akan menghasilkan output atau 
hasil (Depdiknas, 2001: 5). Proses pendidikan dalam skala makro 
meliputi proses pengambilan keputusan, pengelolaan kelembagaan, 
pengelolaan program belajar mengajar, dan monitoring serta evaluasi. 
Sementara Ibrahim Bafadal (2009: 8) menyatakan bahwa proses belajar 
merupakan komponen yang mencangkup keseluruhan proses 
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pembelajaran di sekolah. Salah satu komponen yang mendukung 
terlaksananya proses pembelajaran di sekolah adalah kurikulum yang 
berlaku. Pemberlakuan suatu kurikulum di sekolah menentukan 
bagaimana proses pembelajaran di sekolah tersebut berlangsung. 
Proses yang ditempuh akan berperngaruh terhadap kualitass dari 
output yang dihasilkan. Sementara proses yang dilaksanakan dipengaruhi 
oleh input pendidikannya. Depdiknas (2000: 6) menjelaskan bahwa suatu 
proses dalam pendidikan dikatakan bermutu tinggi apabila 
pengkoordinasian dna penyerasian serta pemaduan input sekolah 
dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
Output pendidikan adalah kinerja sekolah. Kinerja sekolah 
merupakan prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. 
Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, 
produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya 
dan moral kerjanya. Khusus berkaitan dengan mutu output sekolah, 
output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi sekolah, 
khususnya prestasi peserta didik menunjukkan pencapaian yang tinggi 
dalam: (1) hasil EBTANAS, UMPTN; dan (2) prestasi dibidang lain, 
seperti prestasi olahraga, kesenian, keterampilan, dan mengarang 
(Depdiknas, 2000: 6). Pernyataan tersebut sejalan dengan Zamroni 
(2007:3) yang mengungkapkan bahwa kualitas sekolah dalam artian yang 
lebih luas tidak hanya dilihat dari segi lulusannya saja, akan tetapi juga 
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dilihat dari lomba-lomba baik dari jenjang terendah sampai jenjang 
tertinggi yang mencangkup bidang ilmu pengetahuan, olahraga, dan 
kesenian. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahawa mutu dalam 
konteks pendidikan meliputi input, proses, dan output. Ketiga hal 
tersebut memiliki hubungan yang sinergis untuk dapat menghasilkan 
sebuah pendidikan yang berkualitas. Input pendidikan akan 
mempengaruhi proses pendidikan yang dilaksanakan untuk menghasilkan 
output yang berkualitas. Ibrahim Bafadal (2009: 7) menenggambarkan 
keterkaitan keseluruhan masukan bagi keberhasilan proses belajar 
mengajar sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen Masukan di Sekolah Dasar 
Material: 
Kurikulum, 
Gedung, 
Alat peraga, 
Dana, dll. 
SDM: 
Kepala 
Sekolah, 
Guru, dan 
pesuruh 
Anak siap 
memasuki 
pendidikan 
selanjutnya 
PROSES 
PENDIDIKAN 
SISWA 
Lingkungan: 
Orang tua, masyarakat, dinas. 
komite sekolah 
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Mengingat pentingnya peranan dari berbagai komponen masukan 
yang ada di sekolah menunjukkan pentingnya pengelolaan yang 
dilakukan secara profesional agar dapat menghasilkan sekolah yang 
bermutu. Sekolah dasar yang bermutu baik akan mampu menghasilkan 
lulusan yang bermutu baik juga. Sehingga para lulusan dari sekolah 
tersebut dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang 
selanjutnya. 
 
3. Sekolah Dasar Bermutu 
Menurut Direktorat Pendidikan Dasar dalam Ibrahim Bafadal 
(2009: 20) sekolah dasar memiliki tiga misi yang diemban. Tiga misi 
tersebut meliputi proses edukasi yang berguna untuk membentuk orang 
yang terdidik, proses sosialisasi untuk membantu manusia mencapai 
kedewasaan, dan proses transformasi untuk memberikan berbagai ilmu 
dan teknologi. Berdasarkan pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sekolah dasar yang bermutu merupakan sekolah yang dapat berperan 
sebagai wadah proses edukasi, sosialisasi dan transformasi, sehingga 
dapat menghasilkan peserta yang berpendidikan, bermental, dan 
berpengetahuan luas. Dibutuhkan kerja sama dari berbagai pihak yang 
terlibat dalam proses pembelajaran yang diberikan kepada siswa untuk 
menjalankan misi sekolah yang bermutu. 
Sebagai satuan lembaga pendidikan, sekolah dasar juga 
mengemban misi tertentu dalam rangka mencapai tujuan atau visi dari 
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sekolah. Dengan demikian, sekolah dasar dapat dikatakan sebagai 
sekolah dasar yang bermutu apabila sekolah dasar tersebut mampu 
mengemban misi yang dimilikinya dalam rangka mencapai visi dari 
sekolah. Selain dilihat dari tercapainya visi sekolah, sekolah bermutu 
juga dapat dilihat dari kualitas lulusan yang dihasilkan oleh sekolah 
tersebut. Direktorat TK dan SD tahun 1997 (Ibrahim Bafadal, 2009: 20-
25) menyatakan ada lima komponen yang menentukan mutu pendidikan. 
Kelima komponen tersebut saling mendukung terciptanya suatu sekolah 
yang bermutu, karena sekolah bermutu dapat tercipta apabila kegiatan 
belajar mengajar di sekolah bermutu, dan kegiatan belajar mengajar 
tersebut harus didukung oleh manajemen yang bermutu, pengadaan dan 
pemanfaatan buku dan sarana belajar yang bermutu, keadaan fisik 
sekolah, dan partisipasi masyarakat di sekitar sekolah. Hubungan kelima 
komponen tersebut dapat digambarkan dalam skema berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Komponen –Komponen SD yang Bermutu 
2 
Manajemen 3 
Buku dan 
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1.) Pembinaan Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar dalam suatu satuan pendidikan 
merupakan suatu kegiatan inti dari keseluruhan kegiatan dalam 
kegiatan pendidikan. Melalui kegiatan belajar mengajar, siswa dapat 
mengenal dan memberikan berbagai pengetahuan yang baru kepada 
para peserta didik. Untuk itu, diperlukan guru yang profesional 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut. Berkaitan 
dengan hal tersebut, pembinaan terhadap profesionalitas guru terkait 
pelaksanaan proses belajar mengajar terus dilakukan. 
2.) Pembinaan Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan di sekolah dasar lebih ditekankan 
kepada manajemen kelas, manajemen sekolah, dan manajemen 
gugus. Terkait dengan pembinaan di sekolah, dilakukan dengan 
pelatihan mengenai ketiga kemampuan guru terhadap manajemen 
kelas, manajemen sekolah dan manajemen gugus. 
a. Manajemen Kelas 
Pada pelatihan manajemen kelas ini, guru dilatih 
bagaimana mengatur dengan cara yang bervariasi sehingga 
dapat meningkatkan proses pembelajaran siswa secara aktif, 
baik kegiatan maupun pemanfaatan media belajar di kelas. 
Kegiatan manajemen kelas ini harus tetap dikonsultasikan 
kepada kepala sekolah dan pengawas sekolah. 
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b. Manajemen Sekolah 
Pembinaan manajemen sekolah diberikan kepada kepala 
sekolah terkait dengan kemampuannya untuk mengelola 
sekolah yang dipimpinnya. Kemampuan pengelolaan sekolah 
tersebut dikembangkan berdasarkan kebutuhan nyata yang 
terlebih dahulu diidentifikasi dan dikumpulkan berdasarkan 
laporan-laporan. 
c. Manajemen Gugus 
Pembinaan mengenai manajemen gugus diberikan 
kepada para pengawas, kepala sekolah, dan guru. Pembinaan 
ini berisi tentang pemanfaatan Pusat Kegiatan Guru (PKG), 
prosedur peminjaman alat laboratorium oleh sekolah imbas, 
penyusunan rencana kerja gugus dan peningkatan partisipasi 
masyarakat.   
3.) Pembinaan Buku dan Sarana Belajar 
Buku merupakan unsur esensial yang tidak dapat diabaikan 
dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan buku 
merupakan salah satu sarana untuk memelihara mutu pendidikan dari 
suatu sekolah. Namun, realita yang ada masih banyak sekolah di 
Indonesia yang kekurangan buku. Padahal ada beberapa buku yang 
seharusnya dimiliki dan disediakan di sekolah untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. Buku yang seharusnya 
ada di sekolah dasar yaitu: 
41 
 
a. Buku Teks 
Buku teks terdiri atas buku teks pokok dan buku teks 
tunjangan. Buku teks pokok merupakan buku yang disediakan 
oleh pemerintah atau Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
yang biasa disebut sebagai buku paket. Buku teks penunjang 
adalah buku-buku yang diterbitkan oleh penerbit swasta yang 
dibeli oleh siswa. Buku teks penunjang yang digunakan oleh 
siswa seharusnya buku-buku yang sudah mendapatkan 
pengesahan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 
b. Buku Bacaan 
Buku bacaan di sekolah merupakan buku bacaan selain 
buku paket yang dapat meningkatkan minat membaca pada diri 
siswa. Buku bacaan ini sebagian besar berasal dari Proyek 
Buku Bacaan Anak SD/MI yang disediakan oleh pemerintah, 
dan ada juga yang dibeli sendiri oleh sekolah serta sumbangan 
dari murid, orang tua, maupun masyarakat. 
c. Buku Sumber/Pegangan 
Buku sumber/pegangan merupakan buku selain buku 
teks dan buku bacaan yang digunakan oleh guru dan dijadikan 
sumber referensi untuk menyusun rancangan dan 
melaksanakan pembelajaran. 
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4.) Pembinaan Fisik dan Penampilan Sekolah 
Lingkungan sekolah memiliki peran dalam menciptakan 
suasana yang mendukung atau menghambat kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Untuk itu perlu diadakan pembinaan terhadap 
kondisi dan penampilan fisik sekolah agar dapat mendukung upaya 
peningkatan mutu pendidikan dengan mengutamakan keberfungsian 
fisik sekolah. Salah satu dasar yang digunakan untuk pengembangan 
konsep pembinaan fisik sekolah yaitu dengan mengintegrasikan 
konsep 6 K dalam penataran, penyelenggaraan lomba wiyata 
mandala, pengadaan ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), dan 
pengadaan ruang guru. 
5.) Peningkatan partisipasi masyarakat 
Pendidikan bagi seorang anak merupakan tanggung jawab 
keluarga, masyarakat dan pemerintah. Tanggung jawab dalam hal 
pendidikan bukan merupakan tanggung jawab bersama melainkan 
tanggung jawab yang bersifat komplementer. Dalam hal ini, bentuk 
tanggung jawab yang dimiliki oleh masyarakat dapat direalisasikan 
dengan cara partisipasi masyarakat seperti ikut mengawasi 
pelaksanaan jam wajib belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan untuk membentuk 
suatu SD bermutu yang mampu memiliki hasil yang bermutu baik 
dibutuhkan lima komponen. Komponen pertama yang menentukan mutu 
pendidikan dari suatu sekolah adalah kegiatan belajar mengajar.  
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Komponen kedua yaitu pembinaan manajemen pendidikan yang 
meliputi: (1) manajemen kelas terkait cara guru mengatur dan melakukan 
variasi terhadap proses pembelajaran di kelas yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa; (2) manajemen sekolah terkait kemampuan kepala 
sekolah untuk mengelola dan mengembangkan pengelolaan yang 
berdasarkan kebutuhan nyata; dan (3) manajemen gugus terkait 
pembinaan pengawas sekolah, kepala sekolah, dan guru dalam 
pemanfatan Pusat Kegiatan Guru (PKG), peminjaman alat laboratorium 
oleh sekolah imbas, penyusunan rencana kerja gugus, dan peningkatan 
partisipasi masyarakat. Komponen ketiga yaitu pembinaan buku dan 
sarana belajar meliputi buku teks, bacaan, dan sumber/pegangan. 
Kompenen keempat yaitu pembinaan fisik dan penampilan sekolah 
berkaitan dengan pembinaan kondisi dan penampilan fisik sekolah. 
Komponen kelima terkiat peningkatan partisipasi masyarakat dengan 
melibatkan keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
Peran Komite Sekolah : 
1. Badan Pertimbangan 
(advisory agency) 
2. Badan Pendukung 
(supporting agency) 
3. Badan Pengontrol 
(controlling agency) 
4. Mediator  
Melalui penelitian ini diharapkan akan ditemukan sejauh mana 
peran serta komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti dalam 
usaha peningkatan mutu pendidikan. 
Akan tetapi dari keempat peran tersebut belum ada peran yang dilaksanakan 
dengan optimal oleh komite di SD Negeri 2 Gemeksekti. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengali keempat peran komite 
sekolah yang belum optimal. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat dimunculkan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana keadaan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti? 
2. Bagaimana pelaksanaan peran komite sekolah sebagai badan pemberi 
pertimbangan di SD Negeri 2 Gemeksekti? 
3. Bagaimana pelaksanaan peran komite sekolah sebagai badan pendukung di 
SD Negeri 2 Gemeksekti? 
4. Bagaimana pelaksanaan peran komite sekolah sebagai pengontrol di SD 
Negeri 2 Gemeksekti? 
5. Bagaimana pelaksanaan peran komite sekolah sebagai mediator di SD 
Negeri 2 Gemeksekti? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2013: 15) metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami. 
Nana Syaodih (2013: 60) menjelaskan penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, dan pemikiran orang secara individu dan kelompok. 
Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menggambarkan dan menganalisis fenomena, aktivitas sosial, 
kepercayaan, dan pemikiran berdasarkan kondisi obyek yang alami. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Menurut 
Nana Syaodih (2013: 72) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian deskriptif tidak memberikan 
perlakuan dan manipulasi, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 
Penelitian kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena penelitian ini 
dilakukan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang peran 
komite sekolah di SD N 2 Gemeksekti dalam peningkatan mutu pendidikan 
tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi. Data dalam penelitian ini 
disajikan dalam bentuk narasi yang mendeskripsikan secara mendalam 
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tentang peran Komite Sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD N 2 
Gemeksekti, Kebumen. 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Gemeksekti yang berlamat 
di Jalan Cincin Kota Nomor 46, Gemeksekti, Kebumen, Jawa Tengah. 
Penetapan lokasi dalam penelitian ini dengan alasan SD Negeri 2 Gemeksekti 
memiliki mutu pendidikan dan peran serta stakehoder dalam berbagai 
kegiatan sekolah yang masih tergolong rendah. 
 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini memiliki 7 orang subjek penelitian yang terdiri dari 
kepala sekolah, ketua komite sekolah, 1 orang guru kelas, 1 orang guru 
honorer, dan 3 orang perwakilan wali murid yang meliputi wali murid kelas 
2, kelas 5, dan kelas 6. terdiri dari dua subjek yaitu key informan dan 
informan. Key infoman dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan ketua  
komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti. Sedangkan yang berperan 
sebagai informan dalam penelitian ini yaitu perwakilan guru dan perwakilan 
wali murid SD Negeri 2 Gemeksekti. Penetapan subjek dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Penetapan subjek dengan 
pertimbangan keterlibatan para subjek dalam proses pelaksanaan peran 
komite sekolah. didasarkan pada alasan para pengurus komite sekolah 
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merupakan orang-orang yang berkaitan dengan pelaksanaan peran komite 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan oleh peneliti berupa keadaan lingkungan 
sekolah, arsip-arsip sekolah, dan para subjek penelitian. adalah kepala 
sekolah, ketua komite, perwakilan guru, dan perwakilan wali murid dari SD 
Negeri 2 Gemeksekti. Sumber data tersebut diambil karena para narasumber 
dianggap mampu untuk memberikan informasi mengenai pelaksanaan peran 
yang dimiliki oleh komite sekolah. Sumber data yang dipilih oleh peneliti 
bertujuan untuk memperoleh informasi secara maksimal, sehingga peneliti 
sudah menentukan jumlah sumber data sebelumnya namun masih 
memungkinkan untuk bertambah apabila data yang diperoleh peneliti dari 
sumber data utama dirasa belum lengkap. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Sugiyono (2013: 309), menyatakan bahwa secara umum terdapat empat 
macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan gabungan/triangulasi. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Suharsimi Arikunto (2010: 199) menyatakan bahwa observasi 
diartikan sebagai suatu aktiva yang sempit, yakni memperhatikan 
sesuatu dengan menggunakan mata. Dalam penelitian ini, observasi 
dilakukan dengan mendatangi sekolah serta mengamati rangkaian 
kegiatan yang menunjukkan gejala dan berkaitan dengan fokus 
penelitian. Kegiatan observasi ini dilakukan setiap peneliti datang ke 
sekolah selama waktu penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Sugiyono (2013: 317) adalah pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sementara 
Suharsimi Arikunto (2010 : 198) menyatakan wawancara adalah sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawaancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan wawancara merupakan dialog antara dua orang yang 
dilakukan melalui tanya jawab untuk mengumpulkan informasi dan 
makna dari sebuah topik. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur dilakukan 
dengan menggunakan pedoman wawancara yang masih berupa garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan.  Hal ini dikarenakan peneliti 
masih belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh.  
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Melalui teknik wawancara, peneliti dapat mendapatkan informasi 
yang lebih mendalam. Peneliti memiliki peluang yang lebih luas untuk 
mengembangkan informasi yang diperoleh dari informan. Dalam 
pelaksanaan wawancara, peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan kepada informan dengan membuat pedoman wawancara. 
Dengan teknik wawancara, peneliti dapat mengetahui bagaimana peran 
komite sekolah secara lebih menyeluruh. 
3. Dokumen  
Menurut Sugiyono (2013: 329) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Sementara Suharsimi Arikunto 
(2010: 201) menyatakan bahwa dokumen adalah barang-barang tertulis. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan dokumen merupakan 
catatan yang disajikan dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya yang 
dapat digunakan sebagai sumber informasi. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya. 
4. Triangulasi 
Menurut Sugiyono (2013: 330), triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
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teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih triangulasi teknik pengumpulan data dan 
triangulasi sumber data. Triangulasi teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
observasi non pastisipatif, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber 
yang sama secara serentak. Triangulasi sumber data dilakukan dengan 
cara melakukan wawancara secara mendalam terhadap beberapa 
narasumber. Dengan melakukan triangulasi teknik pengumpulan data 
dan sumber data, selain melakukan pengumpulan data peneliti juga 
melakukan kredibilitas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Triangulasi “Teknik” Pengumpulan Data (Bermacam- 
macam Cara pada Sumber yang Sama) 
 
 
 
 
 
 
Sumber data 
sama 
Observasi 
partisipatif 
Dokumentasi 
Wawancara 
mendalam 
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Gambar 5. Triangulasi “Sumber” Pengumpulan Data (Satu Teknik 
Pengumpulan Data pada Bermacam-macam Sumber Data 
A,B,C) 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri. Menurut Sugiyono (2013: 305) instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri, maka peneliti harus divalidasi seberapa jauh 
peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif selain menjadi instrumen 
penelitian yang harus divalidasi, peneliti juga harus menjadi orang yang 
melakukan validasi tersebut. Proses validasi dilakukan melalui evaluasi diri 
seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan 
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 
lapangan. Alat bantu instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
yaitu pedoman wawancara, observasi dan dokumen. 
Kisi-kisi penelitian yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan penelitian ini adaalh sebagai berikut:  
Wawancara 
mendalam 
Kepala 
Sekolah 
Guru  
Wali murid 
Ketua 
Komite 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Sub Variabel Indikator Kinerja Sumber Data Metode 
1. Peran komite sekolah 
sebagai badan 
pertimbangan 
1.1 Memberikan pertimbangan tentang 
perencanaan program sekolah 
Kepala sekolah 
Guru 
Komite sekolah 
 
Wawancara 
Dokumentasi 
 1.2 Memberikan masukan dan pertimbangan 
mengenai RAPBS 
Kepala sekolah 
Guru 
Komite sekolah 
Wawancara 
Dokumentasi  
 1.3 Memberikan pertimbangan kepada kepala 
sekolah dalam meningkatkan proses 
pembelajaran dan pengajaran 
Kepala sekolah 
Guru 
Komite sekolah 
 
Wawancara 
 1.4 Memberikan masukan terhadap proses 
pengelolaan pendidikan di sekolah 
Kepala sekolah 
Guru 
Komite sekolah 
Wawancara 
 1.5 Memberikan masukan dan pertimbangan 
kepada kepala sekolah dalam penyusunan 
visi, misi, tujuan, kebijakan dan kegiatan 
sekolah 
Kepala sekolah 
Guru 
Komite sekolah 
 
Wawancara 
Dokumentasi 
 1.6 Memberikan masukan terhadap proses 
pembelajaran dan pengajaran kepada guru 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite sekolah 
Wawancara 
 1.7  Memberikan masukan tentang pengadaan 
buku untuk siswa 
Kepala sekolah 
Guru 
Komite sekolah 
Wawancara 
 1.8 Memberikan pertimbangan tentang 
perekrutan tenaga pendidik 
Kepala sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wawancara 
 1.9 Memberikan masukan tentang kondisi 
sarana dan prasarana di sekolah 
Kepala sekolah 
Komite sekolah 
Wawancara  
2. Peran komite sekolah 
sebagai badan 
pendukung 
2.1 Membantu sekolah dalam menciptakan 
hubungan dan kerjasama antara sekolah 
dengan orang tua dan masyarakat 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wali Murid 
Wawancara 
Dokumentasi  
 2.2 Melakukan konsep subsidi silang dalam 
penarikan iuran orang tua siswa 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wali murid 
Wawancara  
 2.3 Memantau kondisi anggaran pendidikan 
di sekolah 
Kepala Sekolah 
Guru 
Wali murid 
Wawancara  
Dokumentasi  
 2.4 Mengadakan pertemuan dengan wali 
murid 
Kepala Sekolah 
Guru  
Komite Sekolah 
Wali murid 
Wawancara  
Dokumentasi  
 2.5 Memberikan motivasi kepada wali murid 
untuk ikut berperan aktif dalam 
peningkatan mutu sekolah 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wali murid 
Wawancara 
 2.6 Memberikan dukungan terhadap usaha 
peningkatan mutu sekolah 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wawancara  
3. Peran komite sekolah 
sebagai pengontrol  
3.1 Mengontrol perencanaan pendidikan di 
sekolah 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wawancara  
Dokumentasi  
 3.2 Mengontrol proses penyusunan program 
di sekolah 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wawancara  
 3.3 Memantau penjadwalan program sekolah Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wawancara  
 3.4 Memantau alokasi anggaran untuk 
pelaksanaan program sekolah 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wawancara  
 3.5 Memantau sumber daya pelaksanaan 
program sekolah 
Kepala sekolah 
Guru  
Komite sekolah 
Wawancara  
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 3.6 Memantau partisipasi stakeholder 
pendidikan dalam melaksanakan program 
sekolah 
Kepala sekolah 
Guru  
Komite sekolah 
Wawancara  
 3.7 Memantau hasil ujian akhir Kepala sekolah 
Guru  
Komite sekolah 
Wawancara 
Dokumentasi 
 3.8 Memantau angka partisipasi sekolah Kepala sekolah 
Guru  
Komite sekolah 
Wawancara 
Dokumentasi 
 3.9 Memantau penggunaan anggaran di 
sekolah 
Kepala Sekolah 
Guru 
Komite Sekolah 
Wawancara  
4. Peran komite sekolah 
sebagai badan 
penghubung 
4.1 Menampung dan menganalisis aspirasi, 
ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan 
pendidikan yang diajukan oleh 
masyarakat 
Kepala sekolah 
Guru  
Komite sekolah 
Wali murid 
Wawancara  
Dokumentasi  
 4.2 Mensosialisasikan program dan kebijakan 
sekolah pada masyarakat 
Kepala sekolah 
Guru  
Komite sekolah 
Wali murid 
Wawancara  
 4.3 Membantu sekolah dalam menciptakan 
hubungan dan kerjasama antara sekolah 
dengan orang tua dan masyarakat 
Kepala sekolah 
Guru  
Komite sekolah 
Wali murid 
Wawancara  
Dokumetasi  
 4.4 Mengadakan rapat atau pertemuan secara 
rutin dengan kepala sekolah dan dewan 
guru 
Kepala sekolah 
Guru  
Komite sekolah 
Wawancara 
Dokumentasi 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013: 334) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono 2013: 337-345) proses 
analisis data dalam penelitian kualitatif  adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono 
(2013: 309) dilakukan pada kondisi alamiah, sumber data primer, dan 
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teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 
pihak terkait peran komite sekolah. Peneliti juga melakukan analisis 
dokumen berupa daftar kehadiran pada rapat komite dengan sekolah 
sebagai pendukung informasi. 
2. Reduksi Data 
Mereduksi data menurut Sugiyono (2013: 338) berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu 
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya.Dalam penelitian ini, setelah mendapatkan banyak data dari 
hasil wawancara dan analisis dokumen, kemudian  peneliti 
menyingkirkan data-data yang tidak relevan serta memilah-milah data 
yang sesuai dengan fokus yang diteliti. 
3. Display Data 
Menurut Sugiyono (2013: 341) menjelaskan bahwa display data 
dalam penelitian kualitatif dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya sehingga 
dapat mempermudah pemahaman terhadap apa yang terjadi. Penelitian 
ini menyajikan data dalam bentuk uraian singkat. Peneliti 
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mendeskripsikan data-data yang sudah terkumpul dalam bentuk uraian 
yang bersifat naratif. 
4. Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif didapatkan dengan cara 
mengkaitkan antara temuan data yang satu dengan yang lainnya, 
sehingga tercipta korelasi antara temuan yang satu dengan temuan yang 
lainnya. Hubungan antara temuan yang satu dengan yang lain akan 
saling mendukung. 
Model analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono 2013: 338) adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 
 
 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model 
Miles dan Huberman karena teknik ini sesuai dengan jenis penelitian yang 
digunakan oleh peneliti. Selain itu tahapan alur teknik analisa data model 
Miles dan Huberman juga mudah untuk dipahami sehingga memudahkan 
peneliti untuk menganalisa data penelitian yang telah didapatkan. 
Data collection 
Data display 
Data 
reductoin 
Conclucions: 
drawing/verifyimg 
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H. Pengujian Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 366) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), uji transferability 
(validitas eksternal), uji dependability (reliabilitas), dan uji confirmability 
(obyektivitas). Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data berupa uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. 
Peneliti menggunakan triangulasi, bahan referensi, serta member check..  
Triangulasi menurut Sugiyono (2013: 372) adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber melalui berbagai cara dan waktu. Ada beberapa macam 
triangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik pengumpulan data dan waktu. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik 
pengumpulan data dan sumber.  
Menurut Sugiyono (2013: 373) triangulasi sumber bertujuan untuk 
menguji data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, komite sekolah, perwakilan guru, dan perwakilan wali 
murid. Menurut Sugiyono (2013: 330), triangulasi teknik berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak. 
Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan 
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
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sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana 
yang dianggap benar. 
Peneliti juga menggunakan bahan referensi yaitu adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti berupa dokumen atau 
arsip yang dimiliki sekolah dan foto keadaan sarana dan prasarana yang ada 
di sekolah, dan mengadakan member check yaitu dengan pengecekan data 
yang diperoleh peneliti kepada pemberi data yaitu kepala sekolah, ketua 
komite sekolah, perwakilan guru, dan perwakilan orang tua siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Gemeksekti. Sekolah 
tersebut terletak di Jalan Cicin Kota Nomor 46, Dukuh Watubarut, Desa 
Gemeksekti, Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen. Sekolah Dasar 
Negeri 2 Gemeksekti mulai beroperasi sejak tahun 1915.  
Berdasarkan buku kurikulum SD Negeri 2 Gemeksekti, SD Negeri 2 
Gemeksekti memiliki visi, yaitu “Terwujudnya sekolah yang bersih, indah, 
aman, nyaman, dan suasana belajar yang menyenangkan, dapat 
mengembangkan bakat, minat dan potensi siswa secara maksimal, mandiri 
dan memiliki budaya saing tinggi”. Untuk mencapai visi tersebut, sekolah 
memiliki misi sebagai berikut: 
1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran terprogram, aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan. 
2. Melaksanakan bimbingan secara intensif dan terprogram dalam rangka 
meningkatkan prestasi dan mengoptimalkan potensi peserta didik. 
3. Melaksanakan berbagai kegiatan bimbingan untuk melatih siswa agar 
memiliki keterampilan dan mengembangkan bakat dan minat dan 
kemampuan dalam rangka pengembangan dirinya. 
4. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama 
dalam rangka membentuk pribadi peserta didik yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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5. Menumbuh kembangkan perilaku sopan santun dan berbudi luhur dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6. Menumbuh kembangkan rasa cinta tanah air melalui pengenalan budaya 
daerah dan budaya nasional. 
7. Memberdayakan peran serta masyarakat (PSM). 
Selain visi dan misi sekolah, SD Negeri 2 Gemeksekti juga memiliki 
tujuan. Tujuan umum pendidikan pada tingkat Satuan Pendidikan Dasar 
mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,serta keterampilan (life 
skill) untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara 
khusus tujuan sekolah pada setiap tahun pelajaran adalah: 
1. Meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional; 
2. Memberikan arah dalam melaksanakan pendidikan guna mencapai tujuan 
umum dan tujuan khusus di SD sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan; 
3. Memberdayakan status sekolah agar dapat memenuhi kebutuhan yang 
dicita-citakan masyarakat; 
4. Membentuk manusia yang berguna bagi masyarakat, agama, bangsa dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Kegiatan pembelajaran di sekolah dilaksanakan pukul 07.00 WIB 
sampai 12.50 WIB, kecuali hari Jumat dan Sabtu. Jumlah keseluruhan siswa 
yang belajar di SD Negeri 2 Gemeksekti adalah 157 orang siswa yang terdiri 
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dari kelas I sampai kelas VI. Saat ini SD Negeri 2 Gemeksekti memiliki 6 
orang guru tetap (PNS) dan 3 orang guru tidak tetap (honorer). Selain tenaga 
pengajar, SD Negeri 2 Gemeksekti juga dibantu oleh 2 orang tenaga 
kependidikan non guru yaitu 1 orang pustakawan dan 1 pegawai TU serta 1 
orang penjaga sekolah. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil sumber data kepala 
sekolah,  komite sekolah, perwakilan guru dan perwakilan orang tua siswa. 
Pengambilan data penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 9 April 2016 
sampai dengan 9 Mei 2016 tidak hanya bertempat di SD Negeri 2 
Gemeksekti, tetapi juga di lingkungan sekitar seperti di kediaman pengurus 
komite sekolah, dan juga kediaman orang tua siswa. Hal tersebut dilakukan 
untuk mempermudah proses pengambilan data. 
Komite sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti diketuai oleh H.Supardi. 
Pengurus komite sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti pada tahun ajaran 
2014/2015 berjumlah 7 orang berdasarkan Surat Keputusan Kepala Sekolah 
SD Negeri 2 Gemeksekti Nomor 422.4/66/2016. Berikut bagan kepengurusan 
Komite Sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti: 
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Gambar 7. Struktur Komite Sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti 
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, komite sekolah, 
perwakilan guru dan perwakilan wali murid serta observasi dan studi 
dokumen didapatkan data sebagai berikut. 
1. Mutu SD Negeri 2 Gemeksekti 
Kaitannya dengan mutu sekolah, SD Negeri 2 Gemeksekti secara 
umum termasuk dalam kategori cukup baik. Berdasarkan hasil ujian 
nasional siswa tahun ajaran 2014/2015, rata-rata nilai SD Negeri 2 
Gemeksekti berada pada kategori cukup pada mata pelajaran bahasa 
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indonesia dan IPA, sedangkan untuk mata pelajaran matematika berada 
pada kategori baik  Dari hasil ujian tersebut, secara umum SD Negeri 2 
Gemeksekti berada pada kategori cukup. Selain dilihat dari hasil ujian 
nasional mutu sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti juga dapat dilihat dari 
berbagai gelar juara yang didapatkan. Namun, selama tahun ajaran 
2014/2015 SD Negeri 2 Gemeksekti belum berhasil mendapat gelar 
juara di lomba-lomba yang diikuti. 
Berkaitan dengan komite sekolah, secara administratif komite 
sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti tidak memiliki program kerja dan 
tidak mencantumkan pemetaan kerja masing-masing anggotanya (job 
description), sehingga aktivitas komite sekolah dilaksanakan 
berdasarkan koordinasi dengan pihak sekolah dan instruksi kepala 
sekolah. 
 
2. Peran Komite Sekolah sebagai Pemberi Pertimbangan 
Berkaitan dengan peran komite sekolah sebagai pemberi 
pertimbangan, komite sekolah bekerjasama dengan pihak sekolah 
melaksanakan hal-hal berikut: (1) memberi pertimbangan dan 
mengesahkan program sekolah; (2) memberi pertimbangan dan 
mengesahkan RAPBS; (3) memberi pertimbangan terkait perekrutan 
tenaga pendidik; dan (4) memberi pertimbangan perihal 
sarana/prasarana di sekolah. 
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Berkaitan dengan peran komite SD Negeri 2 Gemeksekti sebagai 
badan pertimbangan dalam proses penyusunan program sekolah, 
peneliti melakukan wawancara dengan bapak SS (kepala sekolah SD 
Negeri 2 Gemeksekti) pada hari Senin, 18 April 2016. Bapak SS 
menyatakan bahwa dalam proses penyusunan program sekolah untuk 
sementara ini komite sekolah belum dilibatkan dari awal proses 
penyusunan, tetapi hanya di akhir sebatas meminta persetujuan dan 
pengesahan. Berikut kutipan wawancara dengan bapak SS:  
Peneliti : “Kemudian Pak terkait dengan berbagai program 
sekolah. Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam 
perencanaan berbagai program tersebut?” 
SS : “Sementara untuk perencanaan program komite terus 
terang belum dilibatkan tetapi untuk kedepannya Insya 
Alloh untuk memprogram tahun pelajaran.” 
Peneliti : “Berarti secara tidak langsung nanti komite hanya 
diakhirsaja ya Pak?” 
SS  : “Iya nanti di akhir minta persetujuan. Menyodorkan 
program kemudian pengesahan.” 
 
 
 Hal tersebut tidak dilakukan secara langsung oleh komite sekolah, 
tetapi diserahkan kepada pihak sekolah setelah ada koordinasi dari 
kedua pihak. Komite sekolah menerima laporan rancangan program 
yang disusun oleh pihak sekolah sebagai bahan untuk memberikan 
masukan dan ikut mengesahkan. Masukan yang diberikan oleh komite 
sekolah sejauh ini hanya masukan secara umum. Sejauh ini komite 
sekolah lebih banyak langsung memberikan persetujuan terhadap 
program yang disusun oleh sekolah. 
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Membahas perihal RAPBS, komite sekolah memberikan masukan 
dan persetujuan. Masukan yang diberikan oleh komite sekolah sejauh 
ini hanya sebatas masukan secara umum dan tidak serta merta mendikte 
pihak sekolah dalam merumuskan rencana pendapatan dan pengeluaran 
sekolah. Pengecekan rencana anggaran dilakukan secara umum. Selama 
ini komite sekolah lebih banyak langsung memberikan persetujuan 
terhadap usulan anggaran yang diajukan oleh kepala sekolah dalam 
RAPBS, meskipun terkadang komite sekolah juga melakukan 
pengecekan dan memberikan masukan apabila ada yang belum sesuai. 
RAPBS yang disusun dan diajukan oleh sekolah sejauh ini dinilai telah 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan bapak SPD (ketua komite SD Negeri 2 Gemeksekti) yang 
diwawancarai pada Senin, 2 Mei 2016. Berikut hasil wawancaranya: 
Peneliti : “Bagaimana peran serta komite sekolah dalam 
penyusunan RAPBS, Pak?” 
SPD : “Untuk RAPBS kadang-kadang diundang untuk rapat, 
biasanya per akhir tahun. Terkait usulan untuk rancangan 
kebutuhan itu sekolah yang merancang, sedangkan 
komite sekolah nanti sebatas checking.“ 
 
Setiap anggaran dana yang diajukan oleh pihak sekolah dalam 
RAPBS selalu mendapat dukungan yang positif dari komite sekolah. 
Selain itu, komite sekolah memberikan kepercayaan penuh kepada 
sekolah untuk merumuskan anggaran yang dibutuhkan oleh sekolah. 
Terkait dengan perekrutan tenaga kependidikan, komite sekolah 
sebatas memberikan masukan dan persetujuan. Sejauh ini komite 
sekolah lebih banyak langsung memberikan persetujuan terhadap 
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usulan yang diajukan oleh sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
bapak SWY (guru SD Negeri 2 Gemeksekti) ketika diwawancarai pada 
hari Kamis, 21 April 2016 yang menyatakan bahwa: 
Peneliti : “Bagaimana peran serta komite sekolah dalam proses 
perekrutan tambahan tenaga pendidik di sekolah?” 
SWY : “Dalam hal ini yang tahu persis adalah pihak sekolah, 
khususnya kepala sekolah. Tetapi misalkan sekolah akan 
merekrut, sekolah tetap melakukan konsultasi kepada 
komite.” 
 
Komite sekolah memberikan kesempatan kepada sekolah untuk 
menentukan perekrutan tenaga pendidik sesuai kebutuhan sekolah. 
Penentuan penerimaan tenaga pendidik di SD Negeri 2 Gemeksekti 
dilakukan melalui rapat intern antara guru dan kepala sekolah, 
kemudian hasil dari rapat tersebut disampaikan kepada komite sekolah. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan dari bapak SPD (ketua komite SD 
Negeri 2 Gemeksekti) pada saat diwawancarai pada hari Senin, 2 Mei 
2016 yang menyatakan bahwa: 
Peneliti : “Bagaimana peran serta komite sekolah dalam proses 
perekrutan tambahan tenaga pendidik di sekolah, Pak?” 
SPD : “Kalau penambahan guru komite sekolah sebatas 
pemberitahuan perihal jumlah tambahan guru dan gaji.” 
Peneliti : “Untuk proses pemberitahuan itu sendiri biasanya 
dilaksanakan sebelum proses perekrutan atau sesudah 
proses perekrutan tenaga pendidik, Pak?” 
SPD : “Biasanya diberitahukan sesudah proses seleksi. Kalau 
yang melakukan seleksi itu dari pihak sekolah, Mba.” 
 
Berhubungan dengan peran komite sekolah dalam memberikan 
masukan dan pertimbangan sarana prasarana yang dapat diadakan oleh 
sekolah, hal tersebut memiliki hubungan yang erat dengan anggaran 
yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah. Salah satu alokasi anggaran 
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adalah terkait pengadaan sarana/prasarana. Berkaitan dengan sarana 
prasarana, komite sekolah melakukan koordiansi terlebih dahulu 
dengan pihak sekolah. Sekolah melakukan pendataan terkait sarana 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah. Berdasarkan hasil pendataan 
tersebut, komite sekolah dan sekolah melakukan koordinasi dengan 
orang tua melalui pertemuan pada awal tahun ajaran baru. Berdasarkan 
koordinasi bersama sekolah dan orang tua siswa, komite sekolah dapat 
menentukan sarana/prasarana yang perlu diperbaiki atau diganti. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dari tanggal 9 
April sampai tanggal 20 April 2016, sarana dan prasarana yang dimiliki 
oleh SD Negeri 2 sebagai berikut: 
Tabel 4. Kondisi Sarana Prasarana SD Negeri 2 Gemeksekti 
No. Jenis Sarana Prasarana Jumlah  Kondisi  
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Cukup Baik 
2. Ruang Guru 1 Baik 
3. Ruang Kelas 6 Baik 
4. Kamar Mandi 3 Cukup Baik 
5. Perustakaan 1 Baik 
6. Lapangan 1 Cukup Baik 
7.  Dapur  1 Cukup Baik 
8. UKS 1 Cukup Baik 
 
Selain sarana dan prasarana tersebut, alat-alat olahraga yang 
dibutuhkan guru untuk mendukung pembelajaran juga sudah cukup 
lengkap. Sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran dan 
mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 
Selain beberapa indikator kinerja komite sekolah sebagai pemberi 
pertimbangan yang telah terlaksana seperti yang telah diuraikan di atas, 
terdapat beberapa indikator kerja yang belum terlaksana.  Indikator 
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kinerja komite sebagai pemberi pertimbangan yang belum terlaksana 
meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) memberikan pertimbangan dalam 
peningkatan proses pembelajaran dan pengajaran; (2) memberikan 
masukan terhadap proses pengelolaan pendidikan di sekolah; (3) 
memberikan pertimbangan dalam penyusunan visi, misi, tujuan, dan 
kebijakan sekolah; (4) memberikan pertimbangan terhadap proses 
pembelajaran dan pengajaran kepada guru; dan (5) memberikan 
pertimbangan dalam pengadaan buku bagi siswa. 
Sejauh ini komite sekolah belum atau tidak pernah terlibat dalam 
berbagai indikator kerja yang belum terlaksana tersebut. Bidang-bidang 
tersebut diserahkan sepenuhnya kepada kepala sekolah dan guru yang 
terjun langusng ke lapangan dan berinteraksi langsung dengan siswa. 
Komite sekolah menilai bahwa sekolah lebih memiliki pengetahuan 
dalam pelaksanaan berbagai program tersebut, sehingga pelaksanaan  
berbagai program tersebut dapat terlaksana sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan sekolah. Komite sekolah lebih berperan dalam pengadaan 
sarana dan prasarana dan anggaran terkait berbagai program. 
 
3. Peran Komite Sekolah sebagai Pendukung 
Berkaitan dengan peran komite sekolah sebagai pendukung 
mencangkup bidang hubungan dengan wali murid, dan usaha 
peningkatan mutu. Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan hal 
tersebut meliputi: (1) menciptakan hubungan dengan orang tua siswa; 
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(2) melakukan konsep subsidi silang dalam penarikan iuran orang tua 
siswa; (3) mengadakan pertemuan dengan wali murid; (4) pemberian 
motivasi kepada orang tua siswa;  dan (5) memberikan dukungan usaha 
peningkatan mutu. 
Usaha untuk menciptakan hubungan dengan orang tua siswa 
dilaksanakan melalui pertemuan yang sudah diagendakan secara rutin 
oleh pihak sekolah. Dalam satu tahun pelajaran biasanya dilaksanakan 
satu sampai dua kali pertemuan dengan orang tua siswa. Melalui 
pertemuan tersebut, sekolah dan komite sekolah menyampaikan 
informasi terkait program-program sekolah. Selain itu, pertemuan 
tersebut digunakan untuk melakukan koordinasi antara sekolah dan 
orang tua siswa terkait pelaksanaan program sekolah. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan bapak SS (kepala sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti) 
yang diwawancarai pada hari Selasa, 19 April 2016. Berikut uraian dari 
wawancara dengan bapak SS: 
Peneliti: “Kemudian Pak, bagaimana cara yang dilakukan 
oleh komite sekolah dan sekolah untuk memberikan 
sosialisasi terkait berbagai program sekolah?” 
SS : “Ya pada awal tahun pelajatan melalui rapat pleno 
disosialisasikan kepada masyarakat dan wali siswa.” 
 
Pernyataan di atas sejalan dengan hasil studi dokumen yang 
dilaksanakan pada tanggal 21 April 2016 tentang notulen rapat 
pertemuan orang tua siswa. Pertemuan di awal tahun ajaran juga 
dimanfaatkan oleh komite sekolah dan orang tua untuk melakukan 
koordinasi terkait pengadaan sarana prasarana yang dibutuhkan 
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sekolah. Melalui koordinasi tersebut komite sekolah dan sekolah 
memberikan gambaran tentang kondisi sarana prasarana yang ada di 
sekolah kepada orang tua siswa. Jadi, orang tua dapat memutuskan 
untuk menyetujui atau tidak apabila sekolah menambah 
sarana/prasarana yang dibutuhkan. Sementara pertemuan pada 
pertengahan tahun biasanya dilaksanakan khusus untuk orang tua siswa 
kelas VI. Pada pertemuan ini, pihak sekolah dan orang tua siswa 
melakukan koordianasi terkait pelaksanaan program persiapan 
mengahadapi ujian dan pembahasan perihal acara perpisahan serta 
kenang-kenangan untuk sekolah.  
Terkait pemberian motivasi kepada orang tua siswa untuk ikut 
berperan aktif dalam peningkatan mutu pendidikan diberikan oleh 
komite sekolah pada pertemuan yang melibatkan orang tua siswa. 
Pemberian motivasi biasanya dilaksanakan dengan cara pemberian 
nasihat dan ajakan kepada orang tua siswa untuk mendukung berbagai 
program sekolah. Selain itu, komite sekolah dan sekolah juga senantiasa 
mengingatkan orang tua siswa untuk memberikan perhatian dan 
pengawasan kepada siswa, sehingga terjalin koordiansi antara sekolah 
dan orang tua dalam proses penanaman moral kepada siswa. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan penyataan bapak SPD (ketua komite sekolah 
SD Negeri 2 Gemeksekti) ketika wawancara pada hari Senin, 2 Mei 
2016. Berikut uraian wawancara dengan bapak SPD: 
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Peneliti: “Bagaimana cara yang dilakukan oleh komite sekolah 
dalam memberikan motivasi kepada orang tua dan 
masyarakat sekitar sekolah untuk ikut serta berperan 
aktif dalam peningkatan mutu sekolah, Pak?” 
SPD : “Sering-seringnya lewat nasihat Mba. Pertama nasihat 
diberikan kepada siswa dan selanjutnya diberikan kepada 
orang tua siswa.” 
Peneliti: “Kapan motivasi itu diberikan Pak?” 
SPD : “Biasanya diberikan pada saat ada pertemuan.” 
 
Berhubungan dengan peran komite sekolah dalam memberikan 
dukungan terhadap usaha peningkatan mutu pendidikan, komite sekolah 
menfokuskan pada usaha pengadaan sarana/prasarana sekolah dan 
mendukung pelaksanaan berbagai program sekolah. Komite sekolah 
berperan sebagai pelaksana dalam berbagai pembangunan 
sarana/prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah. Sebelum pelaksanaan 
pengadaaan sarana/prasaan tersebut, dilaksanakan koordinasi antara 
pihak sekolah dan orang tua siswa. Hal ini dikarenakan dalam proses 
pembangunan sarana prasarana dibutuhkan dukungan berupa dana dari 
para orang tua siswa untuk menambah alokasi anggaran yang diterima 
dari pemerintah. Selain pengadaan sarana/prasarana sekolah, komite 
sekolah juga senantiasa memberikan dukungan terhadap berbagai 
program sekolah. Komite sekolah berusaha untuk menghadiri setiap 
undangan yang diberikan oleh sekolah. Uraian di atas sesuai dengan 
pernyataan bapak SWY (guru SD Negeri 2 Gemeksekti) yang 
diwawancarai pada hari Kamis, 21 April 2016. Berikut uraian hasil 
wawancara dengan bapak SWY: 
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Peneliti: “Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam usaha 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah?” 
SWY : “Yaitu komite sekolah untuk komite sekolah betul-betul 
sangat memberikan motivasi dan bantuan perihal sarana 
prasarana.” 
 
Selain beberapa indikator kinerja komite sekolah sebagai 
pendukung yang telah terlaksana seperti yang telah diuraikan di atas, 
terdapat beberapa indikator kerja yang belum terlaksana.  Indikator 
kinerja komite sebagai pendukung yang belum terlaksana yaitu 
memantau kondisi anggaran pendidikan di sekolah. Sejauh ini komite 
sekolah sebatas melihat dari laporan akhir tahun yang dibuat oleh 
pihak sekolah. 
 
4. Peran Komite Sekolah sebagai Pengontrol 
Berkaitan dengan peran komite sekolah sebagai pengontrol, komite 
sekolah melakukan beberapa hal di sekolah. Komite sekolah melakukan 
beberapa aktivitas yang mencangkup hal-hal: (1) pengawasan kualitas 
program sekolah; (2) memantau sumber daya yang dimiliki oleh 
sekolah; (3) mengawasi hasil ujian; dan (4) memantau anggaran 
sekolah. 
Terkait pengawasan kualitas program sekolah, tidak berarti bahwa 
komite sekolah selalu dilibatkan secara langsung pada saat proses 
pengambilan keputusan. Pengawasan terhadap perencanaan dan 
pelaksanaan program dilaksanakan dengan cara melihat laporan yang 
disusun oleh sekolah dan melakukan pengecekan terhadap laporan 
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tersebut. Komite sekolah juga ikut dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan dan pengesahan berbagai program yang dimiliki oleh 
sekolah. Komite sekolah mendukung berbagai program dan kebijakan 
yang telah diambil oleh sekolah, apabila memang sesuai dengan situasi, 
kondisi dan kebutuhan sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak 
SPD (ketua komite sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti) pada wawancara 
hari Senin, 2 Mei 2016. Berikut uraian hasil wawancara dengan bapak 
SPD. 
Peneliti: “Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam 
pengawasan kualitas program sekolah?” 
SPD : “Program-program sekolah saya nilai sudah baik, Mba.” 
Peneliti: “Untuk pengawasan itu sendiri biasanya dilakukan 
dengan cara apa Pak?” 
SPD : “Biasanya dilihat dari laporan akhir tahun. Tetapi karena 
saya rumahnya di depan sekolah, jadi bisa langsung 
menilai dan melihat kegiatan yang dilaksanakan oleh 
sekolah.” 
 
Komite sekolah secara insidental datang ke sekolah untuk 
melakukan pengecekan kegiatan atau program yang sedang 
dilaksanakan oleh sekolah, misalnya saat pelaksanaan TUC dan tes. 
Selain itu, komite sekolah juga melaksanakan pengawasan secara tidak 
langsung dengan cara mengawasi pelaksanaan program dari luar 
sekolah. Sejauh ini komite sekolah tidak atau belum pernah melakukan 
intimidasi dan pemaksaan kehendak tentang keputusan dan kebijakan 
yang diberlakukan di sekolah. Pengawasan program yang dilaksanakan 
secara formal dan informal tersebut, sesuai dengan pernyataan bapak 
SPD (ketua komite sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti) ketika 
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diwawancarai pada hari Senin, 2 Mei 2016. Berikut uraian wawancara 
dengan bapak SPD: 
Peneliti: “Berarti penialain itu sendiri dilaksasanakan secara 
formal dan informal ya Pak?” 
SPD : “Iya Mba, penilaian dilaksanakan secara formal dan 
informal.” 
Peneliti: “Kemudian, bagaimana keterlibatan komite sekolah 
dalam pengawasan berbgaai program sekolah?” 
SPD : “Kalau program itu sudah terlihat hariannya bagaimana 
Mba, jadi cukup di akhir tahun saja dilihat dari 
laporannya.” 
 
Berhubungan dengan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah baik 
secara fisik maupun non fisik, komite sekolah senantiasa memberikan 
dukungan. Komite sekolah senantiasa mendukung berbagai program 
yang dilaksanakan oleh sekolah untuk meningkatkan kemampuan para 
siswa, misal pelaksanaan les untuk mengahadapi ujian. Komite sekolah 
juga mengajak orang tua untuk memberikan perhatian terhadap kegiatan 
belajar anak di rumah. Selain itu, komite sekolah juga senantiasa 
melakukan pemantauan terhadap sumber daya yang dimiliki oleh 
sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak SS (kepala sekolah SD 
Negeri 2 Gemeksekti) pada wawancara hari Selasa, 19 April 2016. 
Berikut uraian wawancara dengan bapak SS: 
Peneliti: “Terkait sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, 
bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam 
pemanfaatan sumber daya tersebut?” 
SS : “Kalau sumber daya mungkin apa ya, hanya sekedar 
memantau dan mengetahui sumber daya yang dmiliki 
sekolah dan mungkin sedikit memberikan masukan.” 
 
Terkait hasil ujian untuk siswa kelas VI, penilaian yang diberikan 
oleh komite sekolah tidak berarti memberikan predikat baik atau buruk. 
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Sejauh ini komite sekolah belum atau tidak memberikan penilaian baik 
buruk dengan cara membandingkan hasil ujian Tahun Ajaran 
2014/2015 dengan hasil ujian Tahun Ajaran sebelumnya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan ibu WH (guru SD Negeri 2 Gemeksekti) pada 
hari Sabtu, 23 April 2016 pengecekan perihal hasil ujian dilakukan oleh 
pihak sekolah dengan cara membuat arsip terkait hasil ujian dari setiap 
tahunnya untuk kemudian dibahas secara intern antara guru dan kepala 
sekolah. Setelah dirapatkan secara intern oleh pihak sekolah, kemudian 
disampaikan kepada  komite sekolah. Berikut uraian dari wawancara 
dengan ibu WH: 
Peneliti: “Apakah komite sekolah dan sekolah melakukan 
penilaian terhadap lulusan sekolah?” 
WH : “Kualitas lulusan ya pernah. Tetapi hanya secara umum 
saat mengetahui  hasilnya pada acara pelepasan.” 
Peneliti: “Berarti dari hasil UN itu ya Bu?” 
WH : “Iya.  Nanti hasilnya dibukukan.” 
 
Komite sekolah cenderung berperan dalam memberikan motivasi 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh 
kemampuan siswa antara yang satu dengan yang lainnya dan 
kemampuan siswa pada setiap angkatan berbeda, sehingga tidak 
dipaksakan untuk mendapatkan nilai atau hasil yang sama rata.  
Terkait dengan pengawasan perihal anggaran yang dimiliki oleh 
sekolah, komite sekolah melakukan pengecekan perihal anggaran 
melalui laporan keuangan yang disusun oleh sekolah. Pengawasan 
perihal anggaran dilakukan pada akhir program yang telah 
dilaksanakan. Selain itu, pengecekan laporan oleh komite sekolah 
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sebatas laporan dana yang berkaitan dengan dana dari masyarakat. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan ibu WH (guru SD Negeri 2 Gemeksekti) 
saat diwawancarai pada hari Sabtu, 23 April 2016. Berikut uraian 
wawancara dengan ibu WH: 
Peneliti: “Bagaimana cara komite sekolah dalam mengontrol dan 
melakukan pengawasan perihal dana atau anggaran 
sekolah?” 
WH : “Dana itu biasanya melihat catatan yang di bendahara.” 
Peneliti: “Kemudian dilaksanakan secara rutin atau bagaimana 
Bu?” 
WH : “Biasanya di akhir, setahun sekali.” 
Peneliti: “Misalkan ada pengurus komite yang datang kesini, 
apakah melakukan pengecekan juga atau tidak Bu?” 
WH : “Kalau yang komite sekarang sudah beberapa kali datang 
tetapi ya hanya meninjau pelaksanaan kegiatan.” 
 
Selain beberapa indikator kinerja komite sekolah sebagai 
pengontrol yang telah terlaksana seperti yang telah diuraikan di atas, 
terdapat beberapa indikator kerja yang belum terlaksana.  Indikator 
kinerja komite sebagai pengontrol yang belum terlaksana meliputi hal-
hal sebagai berikut: (1) mengawasi penjadwalan program; (2) 
mengawasi alokasi dana untuk setiap program; (3) mengawasi 
partisipasi stakeholder; dan (4) mengawasi angka partisipasi sekolah. 
Keempat inidikator kinerja komite sekolah tersebut belum 
terlaksana karena komite sekolah memberikan keparcayaan kepada 
sekolah. Komite sekolah memberikan kesempatan kepada sekolah 
untuk melakukan pengawasan perihal keempat indikator kinerja di atas. 
Hal ini dikarenakan komite sekolah tidak mau terlalu mendikte pihak 
sekolah. Selama ini komite sekolah selalu memberikan penilaian yang 
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positif terhadap laporan yang diberikan oleh sekolah terkait keempat 
indikator kinerja di atas. 
 
5. Peran Komite Sekolah sebagai Mediator 
Berkaitan dengan peran komite sekolah sebagai mediator, komite 
sekolah melaksanakan beberapa aktifitas. Aktivitas-aaktivitas tersebut 
mencangkup hal-hal: (1) mensosialisasikan program dan kebijakan 
sekolah kepada masyarakat dan (2) membantu sekolah dalam 
menciptakan hubungan dan kerjasama antara sekolah dan masyarakat. 
Terkait sosialisasi kebijakan sekolah, komite sekolah menyerahkan 
sosialisasi secara formal kepada kepala sekolah. Komite sekolah sendiri 
lebih banyak mensosialisasikan kebijakan secara non formal. Kegiatan 
sosialisasi program sekolah biasanya dilaksanakan dalam kegiatan 
pertemuan dengan wali murid di awal tahun pelajaran. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara ibu WH (guru SD Negeri 2 
Gemeksekti) pada hari Sabtu, 23 April 2016. Berikut uraian wawancara 
dengan ibu WH: 
Peneliti: “Bagaimana cara yang dilakuakn sekolah dan komite 
sekolah untuk memberikan sosialisasi program 
sekolah?” 
WH : “Biasanya disampaikan pada waktu rapat pleno.” 
 
Berhubungan dengan membantu sekolah dalam menciptakan 
hubungan dan kerjasama antara sekolah dan masyarakat, komite 
sekolah membantu sekolah untuk menjalin kerja sama dengan 
stakeholder yang ada di sekitar sekolah. Kerja sama dengan pihak lain 
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dibuktikan dengan pembuatan MoU yang ditanda tangani oleh kedua 
pihak. Untuk saat ini, SD Negeri 2 Gemeksekti telah menjalin 
kerjasama dengan empat lembaga yaitu: (1) Puskesmas; (2) TK 
Raudatul; (3) Mushola Nurul Huda; dan (4) Sanggar Batik. Kerjasama 
dengan berbagai lembaga tersebut diharapkan dapat menunjang 
pelaksanaan program-program yang dimiliki oleh sekolah. Uraian 
tersebut sesuai dengan pernyataan bapak SS (kepala sekolah SD Negeri 
2 Gemeksekti) pada wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 19 
April 2016. Berikut uraian wawancara dengan bapak SS: 
Peneliti: “Lalu bagaimana cara sekolah dan peran komite sekolah 
dalam menciptakan hubungan dan kerjasama dengan 
berbagai stakeholder yang ada di sekolah?” 
SS : “Ya mengadakan MoU Mba, untuk kerjasama sehingga 
bisa melaksanakan program yang telah direncanakan. 
Sementara disini mengadakan MoU yang pertama 
dengan Puskesmas, sanggar batik, Taman Kanak-kanak 
untuk penerimaan siswa baru dan satu lagi dengan ini 
Mba pihak mushola, karena SD numpang untuk sholat 
dhuha dan jamaah.” 
 
Selain beberapa indikator kinerja komite sekolah sebagai mediator 
yang telah terlaksana seperti yang telah diuraikan di atas, terdapat 
beberapa indikator kerja yang belum terlaksana. Indikator kinerja 
komite sebagai mediator yang belum terlaksana meliputi hal-hal 
sebagai berikut: (1) menampung dan menganalisis aspirasi, ide, 
tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh 
masyarakat dan  (2) mengadakan rapat atau pertemuan secara rutin 
dengan kepala sekolah dan dewan guru.  
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Kedua indikator kinerja komite sekolah tersebut belum dapat 
terlaksana karena mayoritas orang tua siswa apabila memiliki masukan 
untuk sekolah biasanya langsung datang ke sekolah. Terkait agenda 
rutin rapat antara komite sekolah dengan kepala sekolah sementara 
hanya dilaksanakan secara insidental apabila ada hal-hal yang harus 
dibahass. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 
hasil penelitian ini mencangkup dua hal pokok yaitu berkaitan dengan 
mutu pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti dan pelaksanaan peran 
komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti. Hasil penelitian tersebut akan 
diuraikan dalam pembahasan lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Mutu SD Negeri 2 Gemeksekti 
Terkait dengan mutu sekolah, SD Negeri 2 Gemeksekti secara 
umum termasuk dalam kategori cukup baik dilihat dari sudut pandang 
akademik dan non akademik. Dari segi akademik dapat diamati dari 
nilai hasil ujian nasional siswa. Nilai ujian nasional siswa khususnya 
pada Tahun Ajaran 2014/2015 masih tergolong rata-rata bawah. Hal 
ini dapat diamati dari nilai dari ketiga mata pelajaran yang diujikan 
dalam ujian nasional yaitu bahasa indonesia, matematika, dan IPA dua 
diantaranya masuk kedalam kategori cukup.  
80 
 
Selain diamati dari nilai lulusan, kualitas sekolah juga dapat 
diamati dari pencapaian kejuaraan dalam berbagai perlombaan baik 
bidang akademik maupun non akademik. Namun selama Tahun 
Ajaran 2014/2015 dari berbagai perlombaan yang diikuti, SD Negeri 2 
Gemeksekti belum berhasil mendapatkan kejuaran. Hasil pencapaian 
lomba-lomba yang diikuti dapat dijadikan salah satu indikator mutu 
dari sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Zamroni (2007:3) yang 
mengungkapkan bahwa kualitas sekolah dalam artian yang lebih luas 
tidak hanya dilihat dari segi lulusannya saja, akan tetapi juga dilihat 
dari lomba-lomba baik dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi 
yang mencangkup bidang ilmu pengetahuan, olahraga, dan kesenian. 
 
2. Peran Komite Sekolah sebagai Badan Pertimbangan 
Peran komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan salah 
satunya adalah memberikan pertimbangan dalam penyusunan program 
sekolah. Sejauh ini komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti 
melakukan bersama-sama dengan sekolah. hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Sri Renani dkk (2008:83) yang menyatakan bahwa komite 
sekolah berfungsi untuk memberikan masukan, pertimbangan, 
rekomendasi kepada satuan pendidikan mengenai kebijakan dan 
program pendidikan. Proses penyusunan program ini dilaksanakan 
oleh kepala sekolah dan dewan guru. Setelah rancangan program 
selesai, pihak sekolah melalui kepala sekolah melakukan konsultasi 
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kepada komite sekolah. Dalam menjalankan perannya sebagai 
pemberi pertimbangan dalam penyusunan program sekolah, komite 
sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti baru sebatas mengetahui, 
menyetujui, dan mengesahkan program yang disusun oleh sekolah.  
Pada setiap akhir tahun ajara, kepala sekolah dan guru menyususn 
RAPBS yang akan digunakan untuk tahun ajaran berikutnya. Setelah 
proses penyusunan tersebut, pihak sekolah melakukan konsultasi 
kepada komite sekolah selaku stakeholder. Apabila dirasa sudah 
sesuai, komite sekolah akan menyetujui dan mengesahkan RAPBS 
tersebut dalam rapat pleno yang dihadiri oleh pihak sekolah, komite 
sekolah dan orang tua siswa. Sehubungan dengan RAPBS, sejauh ini 
komite sekolah sebatas memberikan masukan secara umum dan tidak 
serta merta mendikte pihak sekolah terkait anggaran pendapatan dan 
pengeluaran yang telah dirancang oleh sekolah. Pengecekan rencana 
anggaran dilakukan secara umum. Selama ini komite sekolah lebih 
banyak langsung memberikan persetujuan terhadap RAPBS yang 
disusun oleh sekolah karena sejauh ini dinilai telah sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Hamzah B. Uno (2010: 94), yang mengemukakan bahwa pendapatan 
dan pengeluaran sekolah dituangkan ke dalam suatu neraca tahunan 
sekolah yang disebut RAPBS, yang harus disahkan atas persetujuan 
pihak sekolah dan komite sekolah dan komite sekolah yang ditanda 
tangani oleh kepala sekolah dan ketua komite sekolah sehingga 
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menjadi APBS pendidikan di tingkat sekolah yang resmi. Bukti APBS 
komite sekolah tersebut dapat dilihat dalam lampiran APBS Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
Selain memberikan masukan dalam penyusunan program dan 
rancangan anggaran, komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti juga 
turut memberikan dukungan dalam hal penambahan tenaga non 
kependidikan. Bentuk dukungan komite sekolah dalam hal ini yaitu 
memobilitasi tenaga kependidikan di sekolah. Pada dasarnya, dalam 
proses perekrutan tenaga kependidikan seperti guru sukarelawan, guru 
wiyata ataupun tenaga kependidikan lain merupakan kewenangan dari 
kepala sekolah. Namun, komite sekolah sebagai patner kepala sekolah 
dalam usaha memperbaiki kualitas pendidikan khususnya di sekolah 
ikut memberikan dukungan. Sesuai dengan yang telah diuraikan 
sebelumnya bahwa komite sekolah memberikan dukungan kepada 
sekolah untuk memberikan timbal balik (honor) yang sepantasnya 
kepada para guru sukarelawan dan guru wiyata bakti dengan 
mencarikan donatur. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasbullah 
(2006: 94) yang menyatakan bahwa salah satu fungsi dari komite 
sekolah adalah menggalang dana dari masyarakat dalam rangka 
pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 
Selain memberikan masukan dalam hal perekrutan tenaga 
kependidikan, komite sekolah juga memberikan dukungan perihal 
pengadaan sarana prasarana di sekolah. Pemberian dukungan terkait 
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pengadaan sarana prasarana dilakukan dengan memberikan 
kesempatan kepada orang tua dan masyarakat untuk menjadi donatur 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
dari Syaiful Sagala (2009: 260) yang menyatakan bahwa salah satu 
fungsi yang dimiliki oleh komite sekolah adalah menghubungi orang 
tua siswa yang mampu untuk meminta kesediaannya menjadi donatur 
atau bantuan lainnya yang disetujuinya untuk keperluan sekolah 
(dengan menjelaskan program kerja yang akan dilakukan oleh 
sekolah). 
 
3. Peran Komite Sekolah sebagai Pendukung 
Salah satu peran komite sekolah sebagai penghubung adalah 
membantu sekolah dalam menciptakan hubungan dan kerjasama antara 
sekolah dengan orang tua dan masyarakat. Dalam hal ini komite sekolah 
berusaha untuk menjalin hubungan dengan berbagai stakeholder yang 
dimiliki oleh sekolah untuk memperlancar pelaksanaan berbagai program 
sekolah. Selama ini, komite sekolah baru menjalin hubungan dan 
kerjasama dengan orang tua siswa. Hal ini sejalan dengan penyataan 
Hasbullah (2006: 93), yang menyatakan salah satu fungsi komite sekolah 
adalah melakukan upaya kerja sama dengan masyarakat 
(perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah 
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
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Selain membantu sekolah dalam menjalin hubungan dan kerja 
sama dengan orang tua siswa, komite sekolah juga membantu sekolah 
untuk melakukan konsep subsidi silang dalam penarikan iuran orang tua 
siswa. Penarikan iuran orang tua siswa yang dilakukan di SD Negeri 2 
Gemeksekti berkaitan dengan pemberian subsidi dalam hal pembanguan. 
Besar uang iuran ditentukan secara bersama dengan orang tua siswa pada 
saat rapat pleno di awal tahun pelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Syaiful Sagala (2009: 258), bahwa salah satu tugas dari komite sekolah 
adalah memaksimalkan anggaran operasional sekolah yang bersumber dari 
APBD, bantuan masyarakat, dan mendorong penggunaan anggaran yang 
bersumber dari dana BOS dengan mengimplementasikan program dan 
kegiatan yang tepat sasaran. 
Cara lain yang dapat dilakukan oleh komite sekolah untuk 
membantu sekolah dan komite sekolah dalam menjalin hubungan dengan 
orang tua siswa dan masyarakat adalah mengadakan pertemuan dengan 
wali murid. Pertemuan dengan wali murid biasanya dilaksanakan setiap 
awal tahun pembelajaran dan digunakan oleh pihak sekolah untuk 
memberikan sosialisasi terkait berbagai program yang akan dilaksanakan 
oleh sekolah. Selain itu, pertemuan dengan orang tua siswa ini juga 
dimanfaatkan oleh sekolah dan komite sekolah untuk memberikan laporan 
kepada masyarakat tentang penggunaan keuanggan dan pelaksanaan 
program yang telah dilakukan oleh sekolah pada tahun ajaran sebelumnya. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Syaiful Sagala (2009: 260) yang 
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menyatakan bahwa komite sekolah berperan untuk memberi laporan 
kepada masyarakat tentang penggunaan keuangan dan pelaksanaan 
program. 
Pertemuan dengan wali murid juga dapat digunakan oleh komite 
sekolah untuk memberikan motivasi kepada para orang tua siswa dan 
masyarakat agar ikut aktif dalam usaha peningkatan mutu pendidikan yang 
dilaksanakan oleh pihak sekolah. Motivasi yang biasanya diberikan oleh 
pihak sekolah dan komite sekolah yaitu berupa nasihat. Hal ini sejalan 
dengan Hasbullah (2006: 94), yang menyatakan komite sekolah berfungsi 
untuk mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam 
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan 
pendidikan. 
Dukungan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan juga dapat 
dilaksanakan dengan pemberian dukungan terkait pengadaan sarana dan 
prasarana. Kondisi sarana dan prasarana yang lengkap dapat 
mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran yang 
diberikan oleh guru di sekolah. Dengan demikian diharapkan siswa dapat 
menambah pengetahuan yang dia miliki. 
 
4. Peran Komite Sekolah sebagai Pengontrol 
Terkait pengelolaan dan pelaksanaan program yang dimiliki oleh 
sekolah, komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti melakukan 
pengawasan dan pengecekan perihal pelaksanaan berbagai program 
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tersebut. Pelaksanaan dan pengecekan perihal keterlaksanaan program 
yang dimiliki oleh sekolah bermaksud untuk mengetahui kualitas dari 
program yang dimiliki oleh sekolah. Hal ini dilakukan sebagai bahan 
evaluasi yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penentuan 
rancangan program yang akan dilaksanakan di tahun berikutnya. Dengan 
demikian, diharapkan program yang dimiliki oleh sekolah dapat semakin 
meningkat kualitasnya dari setiap tahunnya. 
Selain penilaian kualitas dari program yang dimiliki oleh sekolah, 
komite sekolah juga ikut berperan dalam hal sumber daya yang dimiliki 
oleh sekolah. Selama ini komite sekolah ikut berperan dalam melakukan 
pemantauan dan memberikan masukan terkait sumber daya yang dimiliki 
oleh sekolah. Hal ini dikarenakan sumber daya yang dimiliki sekolah 
merupakan aset yang dimiliki oleh sekolah. Apabila sumber daya yang 
dimiliki oleh sekolah dapat dioptimalkan, maka kualitas yang dimiliki oleh 
sekolah juga semakin meningkat. 
Pemantauan kualitas sekolah juga dapat dilakukan dengan cara 
penilaian nilai rapor dan hasil ujian yang mampu diperoleh oleh siswa 
dalam setiap tahunnya. Penilaian nilai rapor dan kualitas hasil  ujian yang 
diperoleh oleh siswa dapat digunakan untuk mengukur mutu yang dimiliki 
oleh SD Negeri 2 Gemeksekti. Hal ini sejalan dengan pendapat Syaiful 
Sagala (2009: 170), bahwa sekolah dapat dikatakan bermutu apabila 
prestasi sekolah, khususnya prestasi peserta didik menunjukkan 
pencapaian yang tinggi dalam prestasi akademik yaitu nilai rapor dan nilai 
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kelulusan memenuhi standar yang ditentukan. Penilaian hasil ujian 
dilakukan dengan cara pembukuan nilai hasil ujian sebagai bahan evaluasi 
sekolah. Penilaian hasil ujian dilaksanakan oleh pihak sekolah melalui 
rapat dan hasil rapat tersebut diberitahukan kepada komite sekolah. 
Selain memberikan pengawasan terhadap kualitas sekolah, komite 
sekolah juga melakukan pengawasan terhadap anggaran yang dimiliki oleh 
SD Negeri 2 Gemeksekti. Komite sekolah melakukan pengawasan melalui 
laporan yang diberikan oleh pihak sekolah pada setiap akhir tahun. 
Pengecekan dari anggaran tersebut dilakukan secara umum. Selama ini 
sekolah cenderung memanfaatkan dana yang berasal dari pemerintah dan 
orang tua. Hal ini sejalan dengan pendapat Syaiful Sagala (2009: 258), 
bahwa salah satu tugas komite sekolah adalah memaksimalkan anggaran 
operasional sekolah yang bersumber dari APBD, bantuan masyarakat dan 
mendorong penggunaan anggaran yang bersumber dari dana BOS dengan 
mengimplementasikan program an kegiatan yang tepat sasaran. Berkaitan 
dengan pengeluaran yang tidak dapat memanfaatkan dana BOS, komite 
sekolah memberikan masukan dan bantuan dengan mecari dana dari orang 
tua siswa.  
 
5. Peran Komite Sekolah sebagai Mediator 
Salah satu peran yang dimiliki oleh komite sekolah dalam 
menjalankan perannya sebagai mediator di SD Negeri 2 Gemeksekti yaitu 
dengan mensosialisasikan program dan kebijakan sekolah pada 
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masyarakat. Proses sosialisasi program sekolah disampaikan kepada orang 
tua siswa pada rapat pleno di setiap awal tahun pembelajaran. Pemberian 
sosialisasi diberikan secara lisan yang disampaikan oleh kepala sekolah. 
Dengan pemberian sosialisasi program yang dimiliki oleh sekolah, 
diharapkan dapat meningkatkan perhatian orang tua siswa tehadap 
pelaksanaan program yang dimiliki oleh sekolah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hasbullah (2006: 93), bahwa salah satu fungsi komite sekolah 
adalah mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat 
terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
Berkaitan dengan peran komite sekolah yang memberikan 
sosialisasi dan motivasi kepada orang tua siswa, komite sekolah juga 
membantu sekolah dalam menciptakan hubungan dari kerjasama antara 
sekolah dengan orang tua dan masyarakat. Selama ini komite sekolah di 
SD Negeri 2 Gemeksekti membantu dalam menghubungkan sekolah 
dengan wali murid. Usaha yang dilakukan oleh sekolah dan komite 
sekolah dalam usaha menjalin hubungan dengan orang tua siswa dilakukan 
dengan mengadakan agenda rapat yang dilaksanakan secara rutin pada 
setiap awal tahun pelajaran. Selain berusaha untuk menjalin hubungan 
dengan orang tua siswa, SD Negeri 2 Gemeksekti juga mengadakan kerja 
sama dengan empat pihak yaitu Puskesmas, TK Roudatul Maysitoh, 
Sanggar Batik, dan Mushola Nurul Huda. Kesepakatan untuk mengadakan 
kerja sama dengan keempat pihak tersebut dituangkan dalam bentuk MoU.  
Melalui kerja sama dengan berbagai pihak, diharapkan dapat menunjang 
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proses pembelajaran dan mengembangkan kompetensi siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Hasbullah (2006: 93), bahwa salah satu fungsi 
yang dimiliki oleh komite sekolah adalah melakukan upaya kerja sama 
dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan 
pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan yang bermutu. 
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Tabel 4. Daftar Keterlaksanaan Indikator Kinerja Peran Komite Sekolah di 
SD Negeri 2 Gemeksekti, Kebumen 
No. Peran Komite Sekolah Indikator Kinerja Y T 
1.  Pemberi 
Pertimbangan 
1.1 Memberikan pertimbangan tentang 
perencanaan program sekolah    
 1.2 Memberikan masukan dan pertimbangan 
mengenai RAPBS    
 1.3 Memberikan pertimbangan kepada kepala 
sekolah dalam meningkatkan proses 
pembelajaran dan pengajaran 
   
 1.4 Memberikan masukan terhadap proses 
pengelolaan pendidikan di sekolah 
   
 1.5 Memberikan masukan dan pertimbangan 
kepada kepala sekolah dalam penyusunan visi, 
misi, tujuan, kebijakan dan kegiatan sekolah 
   
 1.6 Memberikan masukan terhadap proses 
pembelajaran dan pengajaran kepada guru 
   
 1.7 Memberikan masukan tentang pengadaan buku 
untuk siswa 
   
 1.8  Memberikan pertimbangan tentang perekrutan 
tenaga pendidik    
 1.9 Memberikan masukan tentang kondisi sarana 
dan prasarana di sekolah    
2.  Pendukung 2.1 Membantu sekolah dalam menciptakan 
hubungan dan kerjasama antara sekolah dengan 
orang tua dan masyarakat 
   
 2.2 Melakukan konsep subsidi silang dalam 
penarikan iuran orang tua siswa    
 2.3 Memantau kondisi anggaran pendidikan di 
sekolah 
   
 2.4 Mengadakan pertemuan dengan wali murid    
 2.5 Memberikan motivasi kepada wali murid untuk 
ikut berperan aktif dalam peningkatan mutu 
sekolah 
   
 2.6 Memberikan dukungan terhadap usaha 
peningkatan mutu sekolah    
3.  Pengontrol  3.1 Mengontrol perencanaan pendidikan di sekolah    
 3.2 Mengontrol proses penyusunan program di 
sekolah    
 3.3 Memantau penjadwalan program sekolah    
 3.4 Memantau alokasi anggaran untuk pelaksanaan 
program sekolah 
   
 3.5 Memantau sumber daya pelaksanaan program 
sekolah    
 3.6 Memantau partisipasi stakeholder pendidikan 
dalam melaksanakan program sekolah 
   
 3.7 Memantau hasil ujian akhir    
 3.8 Memantau angka partisipasi sekolah    
 3.9 Memantau penggunaan anggaran di sekolah    
4.  Peenghubung 4.1 Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, 
tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan 
yang diajukan oleh masyarakat 
   
 4.2 Mensosialisasikan program dan kebijakan 
sekolah pada masyarakat    
 4.3 Membantu sekolah dalam menciptakan 
hubungan dan kerjasama antara sekolah dengan 
orang tua dan masyarakat 
   
 4.4 Mengadakan rapat atau pertemuan secara rutin 
dengan kepala sekolah dan dewan guru 
   
 
91 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pada pelaksanaan observasi, pengamatan hanya dilakukan di saat 
kegiatan pembelajaran olahraga. Selama melakukan penelitian, peneliti 
tidak menemui komite sekolah yang datang ke sekolah. Saat 
mengumpulkan dokumen yang akan digunakan untuk studi dokumen 
memerlukan waktu yang cukup lama karena arsip dokumen yang dimiliki 
sekolah tidak diletakkan di satu almari dan dipegang oleh guru yang 
berbeda-beda. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa mutu SD Negeri 2 Gemeksekti secara umum termasuk ke kategori 
cukup b. Namun, selama ini komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti 
belum memiliki pemetaan program kerja. Indikator kinerja yang dimiliki 
dan dilaksanakan oleh komite sekolah merupakan hasil koordinasi antara 
sekolah dan komite sekolah. 
Pelaksanaan peran komitte sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Gemeksekti dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency), komite  sekolah 
belum berperan secara optimal dalam memberikan masukan dalam 
hal-hal yang berkaitan dengan pemberian pertimbangan kepada kepala 
sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran, proses pengelolaan 
pendidikan di sekolah, pemberian masukan dan pertimbangan kepada 
kepala sekolah dalam penyusunan visi, misi, tujuan, kebijakan, dan 
kegiatan sekolah, pemberian masukan terhadap proses pembelajaran 
dan pangajaran kepada guru, dan terkait pengadaan buku untuk siswa. 
Peran yang telah dilaksanakan oleh komite sekolah di SD Negeri 2 
Gemeksekti sebagai pemberi pertimbangan antara lain memberi 
pertimbangan kepada sekolah dalam penyusunan program sekolah, 
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penyusunan RAPBS, pelaksanaan perekrutan tenaga pendidik, dan 
perihal sarana/prasarana di sekolah. 
2. Sebagai pendukung, komite  sekolah belum berperan secara optimal 
dalam pemantauan kondisi anggaran sekolah. Peran yang telah 
dilaksanakan oleh komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti sebagai 
pendukung antara lain menciptakan hubungan dengan orang tua siswa, 
melakukan konsep subsidi silang dalam penarikan iuran orang tua 
siswa, mengadakan pertemuan dengan wali murid, memberikan 
motivasi kepada orang tua siswa dan memberikan dukungan usaha 
peningkatan mutu. 
3. Sebagai penngontrol, komite  sekolah belum berperan secara optimal 
dalam memantau alokasi anggaran untuk pelaksanaan program 
sekolah, memantau partisipasi stakeholder pendidikan dalam 
melaksanakan program sekolah, dan memantau angka partisipasi di 
sekolah. Peran yang telah dilaksanakan oleh komite sekolah di SD 
Negeri 2 Gemeksekti sebagai pengontrol antara lain melakukan 
pengawasan kualitas program sekolah, pemantauan sumber daya yang 
dimiliki oleh sekolah, mengawasi hasil ujian, dan memantau anggaran 
sekolah. 
4. Sebagai mediator, komite  sekolah belum berperan secara optimal 
dalam menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan 
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat dan 
mengadakan rapat atau pertemuan secara rutin atau insidental dengan 
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kepala sekolah dan dewan guru. Peran yang telah dilaksanakan oleh 
komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti sebagai mediator antara 
lain mensosialisasikan program dan kebijakan sekolah kepada 
masyarakat dan membantu sekolah dalam menciptakan hubungan dan 
kerjasama antara sekolah dan masyarakat. 
5.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, untuk 
meningkatkan peran serta komite sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SD Negeri 2 Gemekseti, dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Komite sekolah melakukan peningkatan kinerja baik secara 
administratif berupa pembagian job description, pembuatan program 
kerja, maupun secara keaktifan kinerja. 
2. Pihak sekolah hendaknya dapat lebih meningkatkan hubungan 
kemitraan baik dengan orang tua, masyarakat  dan pihak-pihak luar 
yang terkait untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam usaha 
peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti. 
3. Orang tua siswa bisa lebih aktif untuk menyampaikan aspirasi, ide, 
maupun tuntutan terkait pelaksanaan program pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah.  
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Lampiran 1.  
Sumber Data Penelitian 
 
No. Nama Inisial Jabatan 
1.  H Supardi  SPD Ketua Komite SD Negeri 2 Gemeksekti  
2.  Slamet Sanusi, S.Pd SS Kepala Sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti 
3.  Siswoyo, S.Pd SWY Guru SD Negeri 2 Gemeksekti 
4.  Widi Hastuti, S.Pd WH Guru SD Negeri 2 Gemeksekti 
5.  Siti Masriyah  Mas  Orang Tua Sisiwa 
6.  Siti Mudrikah Mud  Orang Tua Siswa 
7.  Siti Anjalna Ajl  Orang Tua Siswa 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pertanyaan untuk Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Guru, dan Wali Murid 
 
A. Peran Komite Sekolah sebagai Badan Pertimbangan 
1. Bagaimana keterlibatan komite sekolah SD N 2 Gemeksekti dalam 
proses perencanaan berbagai program sekolah? 
2. Bagaimana peran serta komite sekolah SD N 2 Gemeksekti dalam 
penyusunan RAPBS? 
3. Apakah komite sekolah pernah mengusulkan berbagai perubahan sistem 
pendidikan di SD N 2 Gemeksekti? 
4. Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam proses penyusunan 
kurikulum di SD N 2 Gemeksekti? 
5. Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam penyusunan visi, misi, dan 
tujuan sekolah? 
6. Bagaimana keterlibatan komite sekolah SD N 2 Gemeksekti dalam 
penyusunan rancangan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah? 
7. Apakah komite sekolah SD N 2 Gemeksekti pernah dimintai 
pertimbangan tentang pengadaan buku bagi siswa? 
8. Bagaimana peran serta komite sekolah SD N 2 Gemeksekti  dalam proses 
perekrutan tambahan tenaga pendidikan di sekolah? 
9. Bagaimana peran serta komite sekolah dalam pengadaan sarana 
prasarana yang di SD N 2 Gemeksekti? 
 
B. Peran Komite Sekolah sebagai Badan Pendukung 
1. Bagaimana cara komite sekolah dalam menjalin hubungan dan kerjasama 
dengan stakeholder sekolah? 
2. Apakah komite sekolah pernah melakukan subsidi silang dengan 
stakeholder sekolah? 
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3. Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pengelolaan dana di SD N 
2 Gemeksekti? 
4. Apakah komite sekolah SD N 2 Gemeksekti pernah mengadakan 
pertemuan dengan wali murid secara intensif? 
5. Bagaimana cara komite sekolah SD N 2 Gemeksekti dalam memberikan 
motivasi kepada orang tua dan masyarakat sekitar sekolah untuk ikut 
berperan aktif dalam peningkatan mutu sekolah? 
6. Bagaimana keterlibatan komite sekolah SD N 2 Gemeksekti dalam usaha 
peningkatan mutu sekolah? 
 
C. Peran Komite Sekolah sebagai Badan Pengontrol 
1. Bagaimana peran serta komite sekolah dalam pengawasan kualitas 
sekolah SD N 2 Gemeksekti? 
2. Apakah komite sekolah terlibat dalam proses perencanaan program 
sekolah? 
3. Bagaimana cara komite sekolah melakukan pengawasan proses 
penyusunan program sekolah? 
4. Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pengawasan berbagai 
program sekolah? 
5. Bagaimana cara komite sekolah dalam mengawasi pelaksanaan program 
sekolah? 
6. Apakah komite sekolah melakukan pengecekan perihal anggaran yang 
dibutuhkan dalam satu program sekolah? 
7.  Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pemanfaatan sumber daya 
yang dimiliki oleh sekolah? 
8. Bagaimana cara sekolah dan komite sekolah melibatkan berbagai 
stakeholder dalam program sekolah? 
9. Apakah komite sekolah melakukan penilaian terhadap kualitas lulusan 
sekolah? 
10. Bagaimana cara yang dilakukan komite sekolah dalam melakukan 
penilaian terhadap angka partisipasi sekolah? 
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11. Bagaiamana cara komite sekolah SD N 2 Gemeksekti mengontrol dan 
melakukan pengawasan perihal anggaran sekolah? 
D. Peran Komite Sekolah sebagai Mediator 
1. Bagaimana cara komite sekolah untuk menampung aspirasi masyarakat 
di sekitar SD N 2 Gemeksekti? 
2. Bagaimana cara komite sekolah dalam melakukan identifikasi terhadap 
aspirasi masyarakat? 
3. Bagaimana cara yang dilakukan komite sekolah untuk memberikan 
sosialisasi tentang program sekolah? 
4. Bagaimana peran serta  komite sekolah dalam menciptakan hubungan 
dan kerjasama dengan berbagai stakeholder? 
5. Bagaimana hubungan komite sekolah dengan Dewan Pendidikan 
setempat? 
6. Apakah komite sekolah pernah berinisiatif untuk mengadakan rapat 
dengan wali murid? 
7. Apakah komite sekolah memiliki jadwal pertemuan rutin dengan kepala 
sekolah dan guru? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Yang diamati dalam kegiatan observasi: 
1. Keadaan sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti dilihat dari sarana prasarana, 
kegiatan guru dan siswa. 
2. Mengamati kegiatan ekstra kurikuler di SD Negeri 2 Gemeksekti.  
3. Mengamati lingkungan sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti 
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Lampiran  4 
PEDOMAN STUDI DOKUMEN 
 
Nomor Peran Komite Sekolah Bukti Dokumentasi Ya Tidak Keterangan 
1.  Pemberi 
Pertimbangan 
a. Undangan rapat 
penyusunan program 
sekolah 
   
  b. Notulen rapat 
penyusunan program 
sekolah 
   
  c. Notulen rapat 
penyusunan visi, misi, 
dan tujuan, kebijakan, 
dan kegiatan sekolah 
   
  d. Pembukuan tentang 
sarana prasarana sekolah 
   
2.  Pendukung  a. Daftar kerja sama 
dengan stakeholder 
   
  b. Notulen rapat tentang 
anggaran sekolah 
   
  c. Notulen pertemuan 
dengan orang tua siswa 
   
3.  Pengontrol  a. Buku kunjungan komite 
ke sekolah 
   
  b. Evaluasi anggaran 
sekolah 
   
  c. Evaluasi hasil ujian    
4.  Badan 
Penghubung 
a. Undangan rapat dengan 
wali murid 
   
  b. Notulen rapat dengan 
wali murid 
   
  c. Pembukuan aspirasi 
masyarakat 
   
  d. Notulen rapat intern 
sekolah 
   
5.  Umum  a. Anggaran Dasar Komite 
Sekolah 
   
  b. Anggaran Rumah 
Tangga Komite Sekolah 
   
  c. Surat Keputusan 
Pengurus Komite 
Sekolah 
   
  d. Surat Tugas Komite 
Sekolah 
   
  e. Susunan Pengurus 
Komite Sekolah 
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Lampiran 5.1 
Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
 
Nama sumber data : Slamet Sanusi, S.Pd. 
Tempat wawancara : Ruang Kepala sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti 
Tanggal wawancara : 18 dan 19 April 2016 
 
Peneliti : Selamat pagi, Pak. Apakah wawancara bisa kita mulai, Pak? 
SS  : Iya, silahkan. 
Peneliti : Begini Pak, saya bermaksud mewawancarai Bapak terkait peran 
komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti. Pertama, saya ingin 
mengetahui pendapat Bapak selaku kepala sekolah tentang 
bagaimana keberadaan komite sekolah di SD Negeri 2 ini? 
SS  : Untuk komite di SD Negeri 2 Gemeksekti ini sangat membantu 
dalam kegiatan belajar mengajar. Diantaranya adalah komite 
berperan apabila ada sarana prasarana sekolah yang rusak, maka 
membantu dengan memberi sumbangan kepada sekolah. 
Sehingga dapat memperlancar proses belajar mengajar di SD 2 
Gemeksekti. Selain itu, peran komite di sekolah ini yaitu  
membantu pengadaan sarana prasarana dan tentunya adalah 
membantu untuk memperbaiki keadaan sekolah yang kurang baik. 
Tetapi ya hanya sekedarnya tidak secara penuh, baik secara fisik 
maupun proses belajar mengajar. 
Peneliti : Kemudian terkait pemilihan pengurus, bagaimana cara yang 
diterapkan oleh sekolah untuk menentukan pengurus komite di 
sekolah ini, Pak? 
SS  : Kemarin dilaksanakan dalam acara pertemuan wali siswa. Dalam 
rangka reorganisasi kami memanggil para wali maupun tokoh 
masyarakat. Musyawarah dilakukan untuk menentukan susunan 
organisasi komite sekolah yang terdiri dari ketua, wakil ketua, 
bendahara, dan seksi-seksi lainnya. 
Peneliti : Oh, begitu Pak. Berarti untuk pemilihan pengurus, pihak sekolah 
melibatkan wali murid dan tokoh masyarakat ya, Pak?  
SS  : Iya, kami melibatkan wali murid dan tokoh masyarakat. 
Peneliti : Kemudian siapa yang bertugas untuk mengesahkan dan melantik 
pengurus komite tersebut, Pak? 
SS  : Yang melantik yaitu saya sendiri selaku kepala sekolah dan 
disaksikan oleh seluruh dewan guru dan semua anggota pengurus 
komite sekolah yang hadir pada waktu itu. Agar komite sekolah 
segera bisa untuk mulai menjalankan tugasnya sebagai komite. 
Peneliti : Pada proses pemilihan pengurus, apakah ada kriteria khusus atau 
dasar-dasar yang digunakan untuk memilih para pengurus, Pak? 
SS  : Untuk sementara kriterianya yaitu orang-orang yang berpengaruh 
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di masyarakat. Misalkan ketua RT, ketua RW, atau tokoh agama 
sehingga dalam musyawarah dengan wali murid sudah terbiasa 
dan dikenali oleh orang-orang. 
Peneliti : Kalau dari pihak sekolah itu sendiri apakah ada yang 
diikutsertakan sebagai pengurus komite, Pak? 
SS  : Sekolah ada Bu Yuni sebagai bendahara. BuYuni ditunjuk 
sebagai bendahara satu. Lainnya sebagai pengurus. Sehingga 
apabila ada sumbangan-sumbangan jadi komite sekolah tidak 
repot bisa langsung ke bu Yuni. 
Peneliti : Selama ini, seberapa besar keterlibatan komite sekolah dalam 
usaha peningkatan mutu? 
SS  : Ya kalau dilihat besarnya itu objektif, Mba. Peran serta komite 
cukup dominan  dan bisa diikuti. Hal ini dikarenakan komite 
sangat membantu dan merespon kegiatan-kegiatan di sekolah 
sehingga sekolah lebih baik dan makin maju. 
Peneliti : Kemudian Pak, peran apa saja yang dimiliki oleh komite sekolah? 
SS  : Peran yang pertama adalah menggalang sumbangan dari 
masyarakat, membantu pembangunan sekolah dan kemarin 
meninjau pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tetapi 
kontemporer. Misalnya saat pelaksanaan ujian dan UKK biasanya 
komite datang. 
Peneliti : Oh, begitu Pak. Kemudian bagaimana pendapat Bapak tentang 
keaktifan komite terkait usaha peningkatan mutu? Misalnya 
kontemporer datangnya, apakah itu semuanya atau hanya baru 
beberapa? 
SS  : Sementara baru ketua komitenya. Keterlibatan komite dalam 
usaha peningkatan mutu yaitu komite sekolah menyediakan 
ekstrakurikuler membatik. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 
memberi pelajaran kepada anak sehingga bisa membatik. 
Peneliti : Untuk ekstrakurikuler tersebut biasanya dilaksanakan pada hari 
apa, Pak? 
SS  : Kalau kemarin sesuai perjanjian dilaksanakan pada hari Sabtu 
setelah pulang pelajaran. Durasi kurang lebih 1 jam sampai 2 jam. 
Peneliti : Apakah kegiatan tersebut sudah mulai berjalan, Pak? 
SS  : Kemarin sudah dibahas dengan komite selaku penyelenggara 
tetapi sementara ini belum dapat dilaksanakan. 
Peneliti : Berarti baru rencana ya Pak? 
SS  : Iya. Itu perjanjian MoU-nya sudah ada Mba. Tetapi karena 
masalah waktu dan dana sehingga belum bisa dilaksanakan. 
Sebab untuk membatik banyak yang dibutuhkan mulai dari kain, 
pewarna dan alat-alat. 
Peneliti : Iya. Untuk koordinasi yang dijalin oleh pihak sekolah dengan 
komite itu bagaimana ya Pak? 
SS  : Koordinasi dan kerjasamanya dalam hubungan masyarakat Mba. 
Sehingga terjalin hubungan masyarakat dengan sekolah untuk 
membantu peningkatan pendidikan di sekolah ini. Bentuk 
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koordinasinya misal kemarin mau membangun gapura itu yang 
menangani komite. Tetapi untuk sumbangannya yang menangani 
guru, pelaksanaanya komite sekolah. Disini sekolah terima jadi. 
Peneliti : Bagaimana intensitas pertemuan antara sekolah dan komite 
sekolah untuk membahas hal-hal yang berhubungan dengan 
masyarakat, Pak? Apakah ada pertemuan rutin atau hanya 
insidental? 
SS  : Ya sementara hanya pertemuan insidental atau kontemporer. 
Apabila ada suatu yang perlu dibahas atau dibicarakan kami dari 
pihak sekolah memanggil komite untuk minta persetujuan bisa 
atau tidaknya suatu kegiatan dilaksanakan. 
Peneliti : Berarti secara tidak langsung komite sekolah di SD Negeri 2 
Gemeksekti ini sudah cukup efektif ya Pak? 
SS  : Ya alhamdulillah bisa dikatakan begitu Mba. Hal ini dikarenakan 
kerjasamanya dari komite sangat baik dan beliau sangat merespon 
untuk kemajuan sekolah. 
Peneliti : Kemudian Pak terkait dengan berbagai program sekolah. 
Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam perencanaan 
berbagai program tersebut? 
SS  : Sementara untuk perencanaan program komite terus terang belum 
dilibatkan tetapi untuk kedepannya Insya Alloh untuk 
memprogram tahun pelajaran. Misal tahun depan komite akan 
dilibatkan dalam menyusun KTSP dan rencana agenda yang akan 
dilaksanakan pada tahun pelajaran tersebut.  
Peneliti : Lalu Pak, seperti yang sudah dinyatakan oleh Bapak tadi komite 
sekolah sementara belum dilibatkan. Apakah ada hambatan Pak 
yang menyebabkan komite sekolah itu sendiri  belum dapat 
dilibatkan secara langsung? 
SS  : Sebenarnya tidak ada hambatan Mba. Tetapi hanya saja belum 
dilibatkan. Sebab biasanya hanya dimusyawarahkan dengan 
Bapak ibu guru. Komite sementara memang belum dilibatkan. 
Rencana kedepannya mau dilibatkan. 
Peneliti : Berarti secara tidak langsung nanti komite hanya diakhir saja ya 
Pak?  
SS  : Iya minta persetujuan. Menyodorkan program kemudian 
pengesahan.  
Peneliti : Kalau terkait penyusunan RAPBS, komite sekolah sudah 
dilibatkan belum ya Pak? 
SS  : Belum. Sementara masih intern antara guru dan kepala sekolah. 
Peneliti : Kemudian Pak, setelah reorganisasi setidaknya sudah beberapa 
kali komite sekolah bertemu dengan pihak sekolah, apakah 
komite sekolah pernah mengusulkan rancangan-rancangan 
perubahan untuk sekolah ini? 
SS  : Untuk itu, masukan dari komite belum ada. Hanya kemarin 
mengusulkan untuk kegiatan ekstrakurikuler batik dan sudah 
diadakan MoU tetapi untuk pelaksanaanya mungkin ini karena 
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semesternya sudah tanggung mungkin tahun ajaran 2016/2017 
sudah bisa dilaksanakan. 
Peneliti : Kalau untuk kurikulum bagaimana keterlibatan komite sekolah 
Pak? 
SS  : Belum terlibat juga Mba. 
Peneliti : Kalau kedepannya Pak, apakah ada rencana misalkan visi misi 
sekolah itu sendiri mungkin bisa berkembang  atau ada perubahan 
baik dihapus maupun ditaMbah. Apakah komite sekolah juga 
akan dilibatkan untuk penyusunan  visi misi tersebut? 
SS  : Rencana memang untuk tahun pelajaran baru akan dilibatkan 
untuk menentukan KTSP didalamnya adalah visi dan misi dari 
KTSP tersebut. 
Peneliti : Kalau selama ini apakah pernah dilaksanakan perubahan visi misi 
selama Bapak menjabat? 
SS  : Belum. Baru adaptasi dulu Mba. 
Peneliti : Baik, Pak. Kalau terkait penyusunan program pembelajaran, 
apakah komite sekolah juga ikut dilibatkan dalam proses 
penyusunan program pembelajaran?  
SS  : Kedepannya itu sementara baru penyusunan kurikulumnya, 
KTSP-nya. Kalau pembelajaran saya kira itu karena perlu komite 
untuk mendalami dan mempelajari lagi belum dilibatkan untuk 
pembelajarannya. 
Peneliti : Oh ya Pak. Lalu Pak, tadi Bapak menyatakan kalau komite juga 
berperan dalam sarana prasarana ya Pak? Salah satu sarana 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah untuk menunjang 
pengetahuan siswa yaitu buku-buku pelajaran. Apakah komite 
juga terlibat dalam pengadaan buku? 
SS  : Untuk pengadaan buku atau pembelajaran sementara komite 
belum terlibat. Hanya komite terlibat dalam hal-hal fisik Mba 
untuk pembangunan fisik misalkan tadi membenarkan ruang kelas 
yang agak rusak tetapi tidak total, membenarkan pagar, 
menambah gapura itu juga dari komite.  
Peneliti : Berarti selama ini apakah sekolah pernah mengusulkan masalah 
buku-buku untuk penunjang dan mungkin ini kan terkait dengan 
peran komite sebagai pendukung ya Pak? Sekolah membutuhkan 
ini, apakah sekolah sudah pernah mengajukan tentang pengadaan 
buku itu sendiri. 
SS  : Komite sekolah belum. Untuk pembelajaran dipenuhi dari 
anggaran BOS Mba, jadi sekolah yang menentukan dan komite 
belum dilibatkan dalam pengadaan buku. 
Peneliti : Berarti sementara anggarannya dari sekolah ya Pak dan sekolah 
belum pernah mengusulkan penagdaan buku selama ini ya Pak? 
SS  : Iya Mba sementara belum. 
Peneliti : Kemudian Pak, terkait tenaga pendidik. Sebagai salah satu unsur 
yang mendukung mutu sekolah, apakah komite sekolah terlibat 
dalam perekrutan tenaga pendidik? 
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SS  : Untuk perekrutan karena mayoritas disini sudah pegawai negeri, 
untuk perekrutan guru hanya minta persetujuan. Dari komite 
sementara belum dilibatkan, hanya meminta persetujuan untuk 
mengangkat GTT; 
Peneliti : Untuk tahun ini sendiri ada berapa taMbahan tenaga pendidik di 
sekolah ini, Pak? 
SS  : Selama saya disini baru satu yaitu guru agama. 
Peneliti : Masih terkait dengan tenaga pendidik Pak. Meskipun sebatas 
pengesahan, apakah komite sekolah pernah melakukan evaluasi 
terkait tenaga pendidik, Pak? 
SS  : Kalau dengan komite belum. Sementara cuma saya dan guru 
guru. Setelah diadakan supervisi memberi masukan sedikit 
kekurangnya dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan 
pada guru. Sehingga pembelajarannya lebih baik dan mudah 
dipahami oleh siswa. 
Peneliti : Apakah selama ini pernah dilaksanakan pelatihan khusus untuk 
guru Pak? Misalkan terkait persiapan pelaksanaan K13.  
SS  : Kalau guru disini sementara sudah mengikuti pelatihan K13, 
Mba. 
Peneliti : Untuk sistem pelatihanya itu sendiri bagaimana Pak? 
SS  : Itu langsung dari UPTD langsung menunjuk guru kelas 1sampai 5 
untuk mengikuti pelatihan Mba. 
Peneliti : Kemudian Pak, terkait tadi pengesahan tenaga pendidik. 
Bagaimana tanggapan komite terkait tambahan tenaga pendidik? 
SS  : Ya itu tadi Mba, karena ini merupakan kebutuhan sekolah komite 
menyetujui dan mengesahkan. Jadi tidak terlalu bertele-tele, kalau 
sekolah butuh dipersilahkan dan komite menyetujui jadi bisa 
berjalan. Kalau komite menolak ya dipertiMbangkan lagi. 
Peneliti : Berarti secara tidak langsung selama ini komite sekolah masih 
memberikan kesempatan kepada sekolah untuk menentukan 
berbagai kebijakan sesuai keperluan sekolah ya Pak? 
SS  : Iya Mba. Nanti komite tinggal menyetujui dan mengesahkan. 
Peneliti : Untuk pertanyaan berikutnya itu terkait sarana prasarana 
sekolah.bagaimana peran komite sekolah itu sendiri dalam 
pengadaan sarana prasarana sekolah? 
SS  : Komite selama ini berjalan hanya memberi sumbangan untuk 
membantu keperluan sarana dan prasarana sekolah. 
Peneliti : Kalau untuk setiap tahunnya, apakah komite sekolah juga ikut 
atau berinisiatif untuk megadakan pendataan sarana prasarana di 
sekolah Pak? 
SS  : Sementara komite belum melakukan pendataan sarana prasarana 
sekolah. Belum sedetail itu. 
Peneliti : Berarti selama komite sekolah itu menjabat, untuk membantu 
pengadaannya lebih cenderung berpedoman dengan yang 
dibutuhkan oleh sekolah ya Pak? 
SS  : Iya. Kebutuhan sekolah yang memfasilitasi komite. 
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Peneliti : Kemudian Pak, terkait hubungan dan kerjasama dengan 
stakeholder atau pihak-pihak luar yang terkait itu, bagaimana 
peran komite sekolah untuk menjalin hubungan dengan berbagai 
stakeholder tersebut? 
SS  : Untuk sementara hubungannya dengan pemangku kepentingan 
yaitu hanya membantu kepentingan sekolah dalam memajukan 
sekolah. 
Peneliti : Berarti kalau dari komite sekolah sendiri biasanya melaksanakan 
pertemuan pertemuan dengan dewan pendidikan Pak? 
SS  : Belum. Sementara baru dengan sekolah dan wali siswa, untuk 
dewan-dewan pendidikan belum sejauh itu Mba untuk daerah 
sini. Mungkin di sd-sd yang sudah maju di kota sudah. 
Peneliti : Kemudian untuk subsidi Pak, sekolah butuh dana biasanya 
bagaimana peran komite sekolah terkait pengadaan subsidi 
silang? 
SS  : Sementara untuk subsidi silang disini belum jalan Mba. Hanya 
mendapat bantuan dari pemerintah untuk bantuan miskin Mba. 
Peneliti : Berarti untuk sementara hanya mengalokasikan dana dari wali 
dan pemerintah Pak? 
SS  : Iya dari wali siswa. 
Peneliti : Kemudian Pak, seperti yang kita tahu salah satu unsur komite 
yaitu dari kontraktor. Apakah selama ini terlibat untuk 
memberikan subsidi silang? 
SS  : Belum, pernah Mba. 
Peneliti : Kemudian kalau komite sekolah sendiri itu apakah terlibat dalam 
pengelolaan dana di sekolah ini sendiri Pak?  
SS  : Komite tidak terlibat dalam pengelolaan dana yang ada di 
sekolah. 
Peneliti : Kemudian Pak, bentuk kerjasama dengan wali murid tersebut 
dimulai dari pembentukan, penggalangan dana, terkait hal yang 
berhubungan dengan wali murid apakah komite sekolah pernah 
mengadakan pertemuan yang intensif dengan wali murid? 
SS  : Iya, wali murid diajak kerjasama. Sementara belum rutin Mba 
pertemuan dengan wali murid. Hanya temporer. Bila ada 
keperluan baru diadakan pertemuan. Misal kemarin untuk kelas 6 
komite datang untuk membahas bagaimana baiknya kelas 6 untuk 
menghadapi ujian sekolah, menyepakati diantaranya untuk 
perpisahan, doa bersama itu melibatkan wali murid.  
Peneliti : Berarti sementara ini pertemuan itu apabila ada keperluan saja 
Pak? 
SS  : Iya, belum dijadwalkan. 
Peneliti : Kalau untuk melaksanakan pertemuan tersebut memang 
diagendakan dari sekolah atau komite sekolah yang berinisiatif? 
SS  : Biasanya pertemuan itu agenda dari sekolah. 
Peneliti : Biasanya kalau dalam satu periode pembelajaran dari pihak 
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sekolah sendiri bersama komite kira-kira berapa kali ya Pak 
mengadakan pertemuan dengan wali murid? 
SS  : Kurang lebih 2 sampai 3 kali pertemuan.  
Peneliti : Itu dalam satu semester Pak? 
SS  : Iya, dalam satu semester Mba. 
Peneliti : Untuk pertemuan itu tadi Pak yang 2 sampai 3 kali pertemuan 
berarti untuk jangka waktunya fleksibel ya Pak? 
SS  : Iya Mba fleksibel. Sesuai kebutuhan. Misal menjelang ujian 
sekolah. 
Peneliti : Kemudian Pak, bagaimana cara yang dilakukan oleh komite 
sekolah dalam memberikan motivasi kepada masyarakat sekitar 
untuk ikut berpartisipasi dalam peningkatan mutu sekolah? 
SS  : Ya komite memberi semangat kepada wali siswa supaya anak- 
anak rajin belajar khususnya kelas 6 bisa mencapai nilai yang 
memuaskan. Sehingga anak-anak kelas 6 bisa melanjutkan ke 
smp sesuai harapan. Memberi motivasi kepada wali siswa. 
Peneliti : Untuk pemberian motivasi tersebut biasanya dilaksanakan pada 
pertemuan khusus atau bagaimana Pak? 
SS  : Tidak, biasanya diberikan pada saat pertemuan kelas 6 itu Mba. 
Peneliti : Berarti setiap ada agenda pertemuan itu diberikan motivasi ya 
Pak? 
SS  : Iya Mba. 
Peneliti : Kalau keterlibatan komite sekolah sendiri Pak, bagaimana 
keterlibatan komite sekolah dalam usaha peningkatan mutu 
pendidikan seperti apa? 
SS  : Komite sendiri yaitu tadi menyongkong atau mengadakan 
ekstrakurikuler. Kompetensinya yaitu memberikan keterampilan 
membatik untuk siswa. 
Peneliti : Kalau selain ekstrakurikuler Pak? 
SS  : Sementara belum ada Mba kalau selain ekstrakurikuler. 
Peneliti : Kalau pelatihan-pelatihan untuk guru bagaimana, Pak? 
SS  : Pelatihan untuk guru belum ada Mba. Sementara hanya untuk 
siswa. 
Peneliti : Berarti sementara masih terbatas pada pengadaan sarana 
prasarana ya Pak. Kemudian Pak terkait subsidi atau bantuan 
dana, dan  mengadakan ekstrakurikuler. Untuk ekstrakurikuler 
sendiri selain batik apakah ada ekstakurikuler yang lain Pak? 
SS  : Iya sementara baru pengadaan sarana prasarana, membantu 
pengadaan dana dan mengadakan ekstrakurikuler. Pramuka 
kemarin berjalan tetapi karena ini sudah akhir semester jadi 
berhenti. 
Peneliti : Kemudian Pak, bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam 
pengawasan kualitas dari program-program sekolah itu sendiri? 
SS  : Untuk sementara dilakukan melalui laporan dari sekolah untuk 
prestasi anak,  baik akademik maupun non akademik disampaikan 
pada acara perpisahan. 
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Peneliti : Itu berarti dirangkum selama satu tahun pembelajaran Pak? 
SS  : Iya. Biasanya pada agenda pleno dengan wali murid juga 
dilaporkan. 
Peneliti : Berarti kalau komite sekolah itu menerima laporan saja atau 
terjun langsung mengadakan pendataan, Pak? 
SS  : Iya, komite hanya menerima laporan. Belum terjun langsung. 
Belum sedetail itu melakukan pendataan seperti itu. 
Peneliti : Untuk pertanyaan berikutnya, apakah komite sekolah dilibatkan 
dalam pengambilan keputusan di sekolah? Atau sebatas 
mengesahkan? 
SS  : Kalau pengambilan keputusan sementara komite sekolah baru 
mengesahkan Mba disini.  
Peneliti : Berarti secara tidak langsung komite sekolah sudah terlibat ya 
Pak? 
SS  : Iya insya Alloh sudah terlibat. Misalnya dalam awal tahun 
pelajaran sudah berperan cukup aktif. 
Peneliti : Kembali ke keterlibatan komite sekolah dalam pengawasan 
program sekolah Pak. Bagaimana keterlibatannya komite sekolah, 
Pak? Apakah sekolah melakukan konsultasi dulu dengan komite?  
SS  : Sementara ini komite sebatas menyetujui. Komite sekolah 
mempunyai pekerjaan sendiri-sendiri sehingga datang ke 
sekolahnya kadang-kadang. Kemarin saat meninjau TUC pertama 
juga ketuanya saja yang datang sedangkang yang lain katanya 
sibuk. 
Peneliti : Pertanyaan berikutnya ya Pak, bagaimana keterlibatan komite 
sekolah dalam pengawasan perencanaan program sekolah? 
SS  : Belum, terkait pengawasan perencanaan program disini belum 
berjalan. 
Peneliti : Kalau terkait cara komite sekolah melakukan pengawasan 
program di sekolah bagaimana Pak? 
SS  : Sementara ya belum ada pengawasan program. Sementara ini 
sebatas membantu menentukan kebijakan-kebijakan awal tahun. 
Peneliti : Selama ini Pak, apakah komite sekolah pernah melakukan 
pengecekan perihal anggaran yang dibutuhkan dalam suatu 
program? 
SS  : Pengecekan perihal anggaran dana dalam suatu program belum 
ada Mba. 
Peneliti : Kemudian Pak, terkait anggaran dana untuk suatu program seperti 
yang dinyatakan oleh Bapak bahwa komite sekolah itu membantu 
pengadaan subsidi. Lalu apabila komite sekolah belum 
melaksanakan pengawasan terhadap anggaran di suatu program, 
bagaimana cara yang dilakukan komite untuk membantu 
memberikan subsidi? 
SS  : Tadi misalkan untuk pembangunan gapura, berarti memungut dari 
siswa dan yang mengumpulkan dewan guru. Kemudian yang 
melaksanakan pembangunan komite, jadi secara tidak langsung 
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komite yang melaksankan dan terlibat. Nanti komite yang 
melaporkan ke pihak sekolah karena yang melaksanakan 
pembangunannya adalah pihak komite. 
Peneliti : Terkait sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, bagaimana 
keterlibatan komite sekolah dalam pemanfaatan sumber daya 
tersebut? 
SS  : Kalau sumber daya mungkin hanya sekedar memantau dan 
mengetahui sumber daya yang dimiliki sekolah dan mungkin 
sedikit memberikan masukan. Misalkan tadi terkait pelatihan 
batik, sekolah setuju kemudian mengadakan MoU dan kerjasama. 
Untuk pelaksanaannya sementara karena ini akhir semester 
mungkin di awal tahun ajaran baru. 
Peneliti : Kemudian pertanyaan berikutnya Pak, bagaimana cara yang 
dilakukan oleh komite sekolah dan sekolah dalam melakukan 
pendataan atau memantau angka partisipasi dari berbagai 
stakeholder yang dimiliki oleh sekolah?  
SS  : Karena komite yang memutuskan dan melibatkan salah satu atau 
dua guru dari sekolah ini jadi secara otomatis guru yang 
menangani sumbangan dari wali siswa kemudian guru 
menyalurkan kepada komite untuk kemudian melaksanakan 
agenda yang telah disepakati bersama. 
Peneliti : Berarti itu ya Pak secara tidak langsung memantaunya misalkan 
ada program ini disampaikan kepada wali murid kemudian dilihat 
bagaimana responnya? 
SS  : Iya Mba. 
Peneliti : Kemudian Pak, apakah komite sekolah dan sekolah pernah 
melakukan penilaian terhadap kualitas lulusan sekolah? 
SS  : Nah, sementara itu belum. Komite hanya menerima laporan, 
misalkan kelas 6 lulus 100%. Mendapat nilai 10 sekian orang. 
kemudian sekolah memberikan penghargaan kepada siswa untuk 
kenang-kenangan sehingga merasa bangga. 
Peneliti : Berarti secara tidak langsung tindak lanjutnya berupa pemberian 
reward itu ya Pak? 
SS  : Iya. 
Peneliti : Siapa yang cenderung terlibat  dalam pelaksanaannya, Pak? 
Apakah dari pihak sekolah atau komite sekolah Pak? 
SS  : Iya yang terlibat ya dari pihak sekolah. 
Peneliti : Kemudian Pak, apakah komite sekolah dan sekolah pernah 
melakukan penilaian terhadap angka pengulangan di sekolah? 
SS  : Sementara untuk angka pengulangan di sekolah juga belum ada 
penilaian. 
Peneliti : Kalau belum Pak, tindak lanjut yang diberikan oleh sekolah 
maupun komite sekolah untuk anak yang tinggal kelas itu 
bagaimana Pak? 
SS  : Sebelum itu berarti wali kelas mengadakan rapat untuk penentuan 
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naik atau tidaknya dari suatu kelas, kalau sudah disutujui baru 
ditentukan setiap kelasnya berapa anak yang naik kelas dan 
tinggal kelas. Sehingga setiap tahunnya ada satu dua anak yang 
tinggal kelas.  
Peneliti : Apakah selama ini pernah ada tindak lanjut Pak terhadap angka 
pengulangan dari setiap tahunnya? 
SS  : Kalau tidak lanjut yaitu katakan di satu kelas tinggal satu kali 
tahun depannya harus naik. Karena keterbatasan umur. 
Peneliti : Walaupun dengan resiko dan tidak menutup kemungkinan kalau 
tahun depannya harus tinggal kelas lagi, Pak? 
SS  : Iya Mba. Kalau belum mampu ya tinggal kelas lagi. Soalnya 
kalau sudah diberikan perhatian tetapi belum ada perubahan 
mungkin karena memang kemampuannya begitu Mba. 
Peneliti : Kemudian Pak, seperti yang kita ketahui bersama bahwa 
peningkatan kemampuan siswa bukan hanya tanggung jawab 
sekolah. Tetapi juga tanggung jawab orang tua. Apakah dari 
pihak sekolah pernah mengajak orang tua untuk lebih 
memberikan perhatian terhadap siswa? 
SS  : Oh otomatis Mba. Setiap penerimaan laporan hasil pelajaran 
diberikan secara face to face laporan kemampuan anaknya sekian 
dan lain-lain. Sehingga sekolah melalui wali murid memberi 
motivasi kepada wali untuk ngoprak-oprak anaknya, tetapi kalau 
selama ini kemampuannya memang masih rendah. 
Peneliti : Kemudian Pak. bagaiaman cara yang diterapkan oleh sekolah dan 
komite sekolah untuk melakukan penilaian terhadap angka 
partisipasi sekolah?  
SS  : Oh, untuk itu biasanya memang dari masyarakat diminta bantuan. 
misalkan untuk transporatsi untuk membawa anak saat lomba 
pesta siaga. 
Peneliti : Kalau untuk penilaian partisipasi itu sendiri Pak, pernah atau 
tidak Pak dilaksanakan di sekolah ini?  
SS  : Itu ya pihak sekolah sudah menyiapkan sedini mungkin untuk 
even dan yang  jelas semua even akan diikuti.  Tetapi belum 
berprestasi dan karena di kecamatan Kebumen sendiri kan banyak 
SD sehingga untuk memperebutkan tiga piala itu ya susah. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah mengontrol perihal anggaran 
dana dalam suatu program sekolah? 
SS  : Untuk komite yang dikontrol itu dana-dana yang berasal dari 
masyarakat. Kalau untuk BOS biaasanya langsung ke upt 
sehingga komite tidak ikut campur lah untuk pengelolaan BOS. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah dan sekolah untuk menampung 
aspirasi dari masyarakat di sekitar SD Negeri 2 Gemeksekti ini, 
Pak? 
SS  : Kalau itu saya kira tergantung komitenya Mba. 
Peneliti : Kalau dari pihak sekolah sendiri Pak, apakah pernah mendapat 
masukan terkait aspirasi masyarakat melalui komite sekolah? 
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SS  : Pernah. Kemarin ada aspirasi dari masyarakat terkait guru kelas 4. 
Sebelum memberikan tugas harap dijelaskan terlebih dahulu cara 
mengerjakannya. 
Peneliti : Itu yang menyampaikan langsung dari wali murid atau 
disampaikan melalui komite sekolah Pak? 
SS  : Iya, langsung dari wali murid Mba yang datang ke sekolah. 
Peneliti : Kemudian Pak, siapa yang melakukan identifikasi terhadap 
aspirasi masyarakat tersebut Pak? Apakah dari pihak sekolah atau 
komite sekolah Pak? 
SS  : Iya langsung dari pihak sekolah Mba. 
Peneliti : Kemudian Pak, bagaimana cara yang dilakukan oleh komite 
sekolah dan sekolah untuk memberikan sosialisasi terkait 
berbagai program sekolah? 
SS  : Ya pada awal tahun pelajatan melalui rapat pleno disosialisasikan 
kepada masyarakat dan wali siswa. 
Peneliti : Lalu bagaimana cara sekolah dan peran komite sekolah dalam 
menciptakan hubungan dan kerjasama dengan berbagai 
stakeholder yang ada di sekolah? 
SS  : Ya mengadakan MoU Mba, untuk kerjasama sehingga bisa 
melaksanakan program yang telah direncanakan. Sementara disini 
mengadakan MoU yang pertama dengan Puskesmas, sanggar 
batik, Taman Kanak-kanak untuk penerimaan siswa baru dan satu 
lagi dengan ini Mba pihak mushola, karena SD numpang untuk 
sholat dhuha dan jamaah. 
Peneliti : Kalau terkait pelaksanaan MoU dengan Puskesmas dan lain 
sebagainya, siapa saja yang terlibat Pak? Apakah semua guru, 
semua pengurus, atau hanya perwakilan? 
SS  : Yang jelas terlibat yaitu semua guru.  
Peneliti : Kalau dari komite sekolahnya sendiri, yang terlibat siapa Pak? 
SS  : Belum, sementara hanya sekolah saja. 
Peneliti : Lalu terkait dengan dewan pendidikan ya Pak. Bagaimana 
hubungan komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti ini dengan 
dewan pendiidkan setempat? 
SS  : Sementara untuk dewan saya kira dari pihak-pihak kantor. 
Sehingga paling saat rapat pleno diundnag komite, masyarakat, 
wali dan dewan pendidikan dari UPT, dan pengawas sekolah. 
sementara baru itu. 
Peneliti : Berarti untuk dewan pendidikan baru sebatas dengan dewan 
pendidikan tingkat kecamatan ya Pak? 
SS  : Iya baru tingkat kecamatan. 
Peneliti : Apakah komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti pernah 
bertemu dan bekerja sama dengan komite sekolah dari sekolah 
lainnya, Pak? 
SS  : Saya kira belum. Sementara ini masih berjalan secara intern. 
Peneliti : Apakah komite sekolah memiliki agenda rutin untuk mengadakan 
rapat dan pertemuan dengan kepala sekolahi dan guru? 
115 
 
SS  : Oh sementara pertemuan dengan guru dan kepala sekolah belum 
rutin dilaksanakan dan diagendakan. Masih temporer saja. 
Peneliti : Baik Pak. Saya rasa cukup Pak untuk wawancaranya. Terima 
kasih atas informasi yang Bapak berikan. Mungkin selama 
melakukan wawancara saya melakukan banyak kesalahan, saya 
mohon maaf. 
SS  : Oh ya, sama-sama Mba. Iya iya. Oh tidak apa-apa Mba. 
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Lampiran 5.2  
Hasil Wawancara Wali Kelas 2 
 
Nama sumber data : Siswoyo, S.Pd 
Tempat wawancara : Ruang Kepala sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti 
Tanggal wawancara : 21 April 2016 
 
Peneliti : Selamat pagi Pak. maaf saya menganggu. Saya mau minta 
waktunya Bapak untuk melakukan wawancara terkait peran 
komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 
2 Gemeksekti. 
SWY  : Iya, selamat pagi. Iya silahkan Mba. 
Peneliti : Untuk pertanyaan yang pertama, bagaimana pendapat Bapak 
tentang keberadaan komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti 
ini? 
SWY  : Keberadaannya sudah cukup bagus kerjasamanya, tetapi belum 
bisa rutin setiap hari atau minggu datang ke sekolah. Paling hanya 
kalau ada kegaitan yang sangat penting itu baru komite datang ke 
sekolah. Sebaiknya paling tidak komite yang bagus selalu 
memantau keadaan sekolah bagaimana, kekurangan sekolah dan 
sebagaianya. Tetapi karena keadaan, masih belum bisa berjalan 
sebagaimana mestinya. 
Peneliti : Kemudian Pak, pertanyaan berikutnya, bagaimana cara yang 
diterapkan oleh sekolah terkait pemilihan pengurus komite 
sekolah itu sendiri? 
SWY  : Untuk pemilihan komite ini biasanya dilaksanakan dalam rapat 
pleno. Rapat dengan wali siswa digunakan untuk pemilihan 
komite karena orang-orangnya betul-betul tidak mau untuk 
melaksanakan suatu kegiatan yang sifatnya sosial dan kurang 
begitu memperhatikan pendidikan yang ada di sekitar sekolah. 
Untuk mencari kepengurusan kadang-kadang sulit karena tidak 
mau. Kalau dalam forum biasanya dipilih secara aklamasi. 
Peneliti : Kemudian Pak, siapa yang memilih para pengurus komite itu 
sendiri? 
SWY  : Biasanya ditujukan kepada semua wali siswa. Tetapi kadang-juga 
sudah dipersiapkan siapa orang-orangnya. 
Peneliti : Yang menyiapkan kandidatnya itu siapa Pak? 
SWY  : Rata-rata yaitu tokoh-tokoh masyarakat. Kemudian guru-guru 
dengan kepala sekolah merapatkan secara intern.  
Peneliti : Kemudian Pak, dasar apa saja yang digunakan untuk memilih 
para pengurus komite itu sendiri? 
SWY  : Biasanya dilihat dari kemampuan individu dalam masyarakat atau 
tokoh-tokoh masyarakat. 
Peneliti : Apakah ada kriteria khusus Pak? 
SWY  : Kalau disini tokoh-tokoh masyarakat yang diutamakan. 
Peneliti : Kemudian Pak, seberapa besar keterlibatan komite sekolah dalam 
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usaha peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti 
ini? 
SWY  : Alhamdulillah dalam peningkatan mutu komite sangat 
mendukung. Misal diadakan kegiatan untuk peningkatan 
kemampuan siswa seperti les. Apabila akan ujian, komite juga 
ikut  mengadakan doa bersama yang dipimpin oleh komite.  
Peneliti : Kemudian Pak, peran apa sajakah yang dimiliki oleh komite 
sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti ini? 
SWY  : Peran-peranya biasanya dalam bidang pembangunan. Misal 
dilakukan renovasi dan sebagainya. Kemudian dalam segi 
peningkatan mutu yaitu mendukung pelaksanaan kegiatan les dan 
kegiatan lain untuk memajukan sekolah. 
Peneliti : Kalau terkait pembangunan tadi itu Pak, perannnya itu sebatas 
apa Pak?  
SWY  : Misalkan sekolah mempunyai program, komite membantu 
pencarian dana dan melaksanakan pembangunan.  
Peneliti : Apakah seluruh pengurus komite terlibat Pak? 
SWY  : Oh ya tidak. Tetapi dia ikut aktif dalam perencanananya 
Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak tentang keaktifan pengurus dalam 
peningkatan mutu pendidikan? 
SWY  : Komite sekolah disini masih temporer kedatangannya. Dalam hal 
ini, apabila dilaksanakan ujian dan kegiatan lain untuk 
meningkatkan mutu biasanya pihak komite terutama ketua juga 
rapat bersama, terutama apabila memerlukan dana. 
Peneliti : Kemudian itu Pak, terkait koordinasi. Bagaimana bentuk 
koordinasi antara komite sekolah dengan sekolah itu sendiri? 
SWY  : Dalam koordinasi kita dari pihak sekolah kalau ada apa-apa 
memberi surat kepada komite untuk mengadakan pertemuan. Hal 
ini dikarenakan komite belum bisa untuk selalu aktif di sekolah 
sehingga masih temporer saja.  
Peneliti : Kalau  terkait intensitas pertemuan. Bagaimana intensitas 
pertemuan antara sekolah dengan komite sekolah itu sendiri? 
SWY  : Ya biasanya dilakukan secara temporer. Kalau ada kegiatan yang 
memerlukan untuk bertemu komite baru diadakan pertemuan. 
Tetapi apabila tidak berarti tidak ada pertemuan. Jadi tidak setiap 
bulan harus bertemu. 
Peneliti : Kalau selama satu tahun pembelajaran ini, sudah berapa kali Pak 
komite mengadakan pertemuan dengan sekolah? 
SWY  : Ketika rapat pleno, persiapan ujian kelas 6, kemudian untuk 
pemasangan keramik. 
Peneliti : Kemudian Pak, bagaimana pendapat Bapak terkait kefektifan 
komite sekolah terhadap peningkatan mutu sekolah? 
SWY  : Sebetulnya sangat efektif, yang penting antara pihak sekolah dan 
komite selalu ada komunikasi. Apabila tidak ada komunikasi 
tidak bisa. Syukur alhamdulillah kalau ada acara komite masih 
mau datang.  
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Peneliti : Bagaimana keterlibatan sekolah dalam proses perencanaan 
berbagai program sekolah, Pak? 
SWY  : Pada awal pembelajaran, biasanya kita panggil komite. Tetapi 
kadang-kadang kita sudah mempunyai program, kemudian nanti 
yang ke wali siswa adalah komite. Jadi sekolah benar-benar hanya 
mendorong bagaimana komite itu sangat berperan untuk 
menentukan program-program sekolah. 
Peneliti : Berarti Pak secara tidak langsung proses perencanaan dimulai 
dari pihak sekolah kemudian nanti ke komite? 
SWY  : Iya, dari pihak sekolah kemudian nanti komite. Setelah komite 
menyetujui dan lain sebagainya baru ke wali siswa. 
Peneliti : Dari program yang direncanakan secara intern kemudian 
disampaikan ke komite, apakah komite juga memberikan 
masukan Pak terkait program tersebut? 
SWY  : Oh, tidak. Untuk komite belum berperan serta dalam menentukan 
itu. Mungkin sekedar tambahan atau saran terkait program 
tersebut. 
Peneliti : Untuk pelaksanaannya sendiri Pak, biasanya dilaksanakan kapan 
Pak? 
SWY  : Biasanya diadakan pada akhir tahun dan nanti dilaksanakan pada 
awal tahun berikutnya. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan program 
tersebut, Pak? 
SWY  : Biasanya ya semua pengurus. 
Peneliti : Kemudian Pak, bagaimana peran komite sekolah dalam 
penyusunan RAPBS sekolah? 
SWY  : Ya untuk RAPBS belum begitu terlibat dalam proses penyusunan 
RAPBS. 
Peneliti : Kalau terkait RAPBS sendiri Pak, siapa saja yang terlibat dalam 
proses penyusunan dan penyampaian kepada komite? 
SWY  : Biasanya untuk rapat-rapat disini semua komite diundang untuk 
rancangan dari sekolah diajukan kepada komite.  
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah mengusulkan berbagai perubahan 
sistem pendidikan yang diterapkan di sekolah ini, Pak? 
SWY  : Iya biasanya komite hanya memberikan masukan. Misalnya pada 
sore hari diberikan kegiatan TPQ. 
Peneliti : Kemudian Pak, bagaimna keterlibatan komite sekolah dalam 
proses penyusunan kurikulum di sekolah? 
SWY  : Dalam kurikulum jadi itu belum terlibat. 
Peneliti : Kalau kurikulum yang dilaksanakan di sekolah ini sendiri Pak, 
apakah hanya kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah atau 
ada kurikulum khusus yang dikembangkan oleh sekolah? 
SWY  : Ya sebelumnya menggunakan KTSP kemudian dari pemerintah 
diperintahkan untuk melaksanakan kurikulum K13. Namun 
kenyataanya kembali lagi ke KTSP. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan sekolah dalam proses penyusunan visi, 
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misi, dan tujuan sekolah, Pak? 
SWY  : Kalau visi, misi, dan tujuan sekolah biasanya itu dari kepala 
sekolah yang memilih dan menentukan visi misinya, kemudian 
disampaikan ke komite sekolah. Apabila dinilai sudah baik, 
komite tinggal menyetujui. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam penyusunan 
rancangan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah ini? 
SWY  : Komite sekolah belum begitu terlibat. 
Peneliti : Untuk sementara ini, siapa saja untuk rancangan proses 
pembelajaran tersebut, Pak? 
SWY  : Yang terlibat ya guru dan karyawan. 
Peneliti : Berarti dari guru itu sendiri nanti paling ke kepala sekolah ya Pak 
untuk pengesahan? 
SWY  : Iya. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah dimintai pertimbangan tentang 
pengadaan buku bagi siswa? 
SWY  : Komite selama ini selama ini sebatas mengetahui dan menyetujui 
saja Mba. 
Peneliti : Bagaimana peran serta komite sekolah dalam proses perekrutan 
tambahan tenaga pendidik di sekolah? 
SWY  : Dalam hal ini yang tahu persis adalah pihak sekolah, khususnya 
kepala sekolah. Tetapi misalkan sekolah akan merekrut, sekolah 
tetap melakukan konsultasi kepada komite. 
Peneliti : Berarti untuk komite sekolah sebatas dimintai pertimbangan ya 
Pak? 
SWY  : Iya, jadi komite diajak berunding. Sebelumnya diadakan rapat 
intern terlebih dahulu. 
Peneliti : Terkait tenaga pendidik itu sendiri, bagaimana tanggapan komite 
sekolah apabila dilakukan penambahan tenaga pendidik, Pak? 
SWY  : Asal sekolah membutuhkan dan sudah ada yang memasukan 
lamaran dan sesuai dengan yang dibutuhkan sekolah, komite siap 
untuk mendukung. 
Peneliti : Terkait pengadaan sarana prasarana, bagaimana peran serta 
komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti ini? 
SWY  : Biasanya diadakan perundingan. Misal komite dalam suatu 
pembangunan yang nanti betanggung jaawab untuk  menyiapkan 
sarana prasarana tersebut adalah komite. 
Peneliti : Selama ini apakah komite pernah mengadakan pendataan terkait 
sarana prasarana di sekolah ini Pak? 
SWY  : Yang biasanya mengadakan pendataan sarana prasarana yang 
kurang, itu kepala sekolah. Apabila pihak sekolah sudah 
mengadakan rapat, pihak sekolah akan memanggil komite untuk 
memberi tahu komite. 
Peneliti : Berarti yang melakukan pendataan itu dari sekolah ya Pak? 
SWY  : Iya sekolah yang mendata. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah dalam menjalin hubungan dengan 
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stakeholder di sekolah ini? 
SWY  : Disini biasanya apabila kita membutuhkan ya menggunakan surat 
undangan, kemudian diadakan pertemuan. 
Peneliti : Untuk pelaksanaanya sendiri Pak, stakeholder nanti menjadi 
pendukung dalam berbagai kegiatan. Untuk intensitas 
pertemuannya sendiri bagaimana Pak? 
SWY  : Itu masih insidental. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah melakukan subsidi silang dengan 
stakeholder sekolah? 
SWY  : Untuk subsidi silang biasanya kalau ada bantuan karena yang 
menerima itu hanya sedikit sehingga perlu dikembangkan. Jadi 
komite sudah mengetahui dan menyetujui untuk melaksanakan 
program subsidi silang tersebut. 
Peneliti : Berarti secara tidak langsung sudah pernah dilaksanakan ya Pak? 
SWY  : Iya sudah. 
Peneliti : Lalu cara untuk melakukan subsidi silang itu bagaimana Pak? 
SWY  : Ya biasanya sebatas musyawarah. Misalnya ini orang kaya, maka 
anak yang berasal dari keluarga yang sudah punya harus mau 
bantu anak yang tidak punya.  
Peneliti : Untuk program subsidi silang itu sendiri Pak, apakah seteelah 
pelaksanaan subsidi silang itu diadakan evaluasi? 
SWY  : Biasanya ada. Nanti dilihat apakah program tersebut dapat 
berjalan. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pengelolaan dana 
di sekolah ini? 
SWY  : Dalam pengelolaan dana sudah tercantum dalam otoritas sekolah. 
Apabila komite ingin mengetahui sudah siap sedia. 
Peneliti : Berarti bisa diibaratkan komite sudah melakukan peninjauan ya 
Pak? 
SWY  : Iya, namun tidak pasti. 
Peneliti : Itu dilaksakan secara berkala atau bagaimana Pak? 
SWY  : Ya bilamana diperlukan saja Mba. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah mengadakan pertemuan yang 
intensif dengan wali murid? 
SWY  : Itu biasanya tiap awal tahun pasti rutin.  
Peneliti : Kemudian Pak selain di awal tahun apakah juga diadakan 
pertemuan dengan wali murid Pak? 
SWY  : Biasanya di akhir tahun terkait kelas 6. 
Peneliti : Untuk pertemuan dengan wali murid tersebut, memang program 
dari sekolah atau komite sekolah yang berinisiatif untuk 
mengadakan pertemuan, Pak? 
SWY  : Itu bersama antara sekolah dan komite sekolah. Namun 
cenderung berdasarkan agenda sekolah. 
Peneliti :Dalam satu tahun pelajaran ini sudah berapa kali dilaksanakan 
pertemuan dengan wali murid Pak? 
SWY  : Pada awal tahun itu pasti. Kemudian di akhir tahun untuk kelas 6.  
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Peneliti : Kemudian Pak kalau untuk pertengahan tahun sendiri Pak, apakah 
juga diadakan pertemuan dengan wali murid? 
SWY  : Itu biasanya hanya pertemuan intern sekolah. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan oleh komite sekolah untuk 
memberikan motivasi kepada orang tua dan masyarakat di sekitar 
sekolah untuk ikut serta dalam usaha peningkatan mutu? 
SWY  : Itu biasanya dalam rapat secara musyawarah. 
Peneliti : Kemudian Pak, bentuk motivasi seperti apa yang diberikan oleh 
sekolah dan komite sekolah? 
SWY  : Kadang-kadang dalam kenaikan kelas atau event-event tertentu 
diberikan penghargaan. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam usaha peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah? 
SWY  : Komite sekolah memberikan motivasi dan bantuan perihal sarana 
prasarana. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pengawasan 
kualitas program sekolah? 
SWY  : Biasanya komite setiap akan dilaksanakan tes, komite datang 
kesini kemudian melihat bagaimana mutu sekolah ini. Apa perlu 
ada penilaian tentang lomba-lomba atau bagaimana untuk 
keberhasilannya. 
Peneliti : Apakah komite sekolah dilibatkan dalam setiap pengambilan 
keputusan di sekolah? 
SWY  : Biasanya komite sekolah dimintai pendapat untuk yang perlu 
perlu saja, seperti untuk awal tahun itu komite ikut. 
Peneliti : Berarti untuk pelibatannya itu apabila berkaitan dengan pihak luar 
sekolah ya Pak? 
SWY  : Iya. Apabila yang berkaitan dengan pihak luar sekolah. 
Peneliti : Apabila yang berkaitan dengan sekolah itu sendiri bagaimana 
Pak? 
SWY  : Iya dilaksanakan secara intern oleh guru dan kepala sekolah. 
Peneliti : Kemudian Pak, apabila sekolah melibatkan komite sekolah dalam 
pelaksanaan program sekolah, kapan komite sekolah terlibat 
dalam pelaksanaan program tersebut dilaksanakan? Apakah dari 
awal program? 
SWY  : Biasanya ketua komite terlibat secara langsung. Misal dalam 
program-program sekolah seperti pembangunan, komite benar-
benar ikut dari awal. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pengawasan 
perencanaan program sekolah, Pak? 
SWY  : Dalam pengawasan yaitu tad secara internalnya. 
Peneliti : Apabila ada yang terlibat dalam pengawasan tersebut, apakah 
yang terlibat dari seluruh pengurus komite sekolah atau ada seksi 
khusus, Pak? 
SWY  : Biasanya yang aktif adalah ketuanya. Kalau anggotanya 
cenderung ikut saja. 
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Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan oleh komite sekolah dalam 
pelaksanaan pengawasan program tersebut? 
SWY  : Ikut terjun langsung dan ikut tercantum dalam kepanitiaan. 
Peneliti : Apakah seluruh pengurus komite terlibat atau bagaimana Pak? 
SWY  : Biasanya yang terlibat ketua, terus yang ditunjuk sebagai seksi 
pembangunan itu terlibat. 
Peneliti : Kalau yang lainnya bagaimana Pak? 
SWY  : Ya biasanya apabila disuruh rapat ya datang. 
Peneliti : Terkait anggararan, apakah komite sekolah melakukan 
pemeriksaan perihal anggaran yang dibutuhkan dalam suatu 
program? 
SWY  : Iya, itu pasti. Dana yang dibutuhkan berapa setelah ditopang oleh 
semua dan nanti pada pelaksanaanya komite juga yang 
menghitung. 
Peneliti : Kemudian Pak, bagaimana tindak lanjut yang dilakukan oleh 
komite sendiri setelah melakukan pengecekan tersebut, Pak? 
SWY  : Ya misalnya untuk program ini menghabiskan dana berapa itu ada 
pengecekan keuangan tersendiri. Jadi nanti komite membuat dan 
setelah selesai laporan kepada sekolah. 
Peneliti : Berarti tindak lanjutnya jika masih dibutuhkan dana nanti komite 
sekolah mencari bantuan ya, Pak? 
SWY  : Iya, biasanya kumpul lagi sebelum menentukan tindak lanjut. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pemannfaatan 
sumber daya yang dimiliki oleh sekolah itu sendiri, Pak? 
SWY  : Biasanya terkiat sumber daya komite selalu mendukung. 
Peneliti : Kemudian Pak selain memberi dukungan, apakah komite sekolah 
juga berusaha untuk mengembangkan sumber daya tersebut? 
SWY  : Iya sangat mendukung, artinya dari pihak komite siap membantu 
apabila ada anak yang berprestasi itu juga komite siap. Apabila 
kurang dana bagaimana caranya dicari jalan keluarnya. 
Peneliti : Berarti tindak lanjutnya itu kalau terkait dana dicarikan subsidi ya 
Pak? 
SWY  : Iya benar dicarikan subsidi. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan oleh komite sekolah dan sekolah 
dalam pelaksanaan pemantauan angka partisipasi dari stakeholder 
dalam program sekolah. 
SWY  : Ini memang kalau dari pihak komite cenderung masih kurang 
dalam hal pemantauan. Hal yang utama saat ini adalah 
komunikasi antara pihak sekolah dan komite. Sebab, untuk saat 
ini dari komite terus terang belum ada keinginan untuk itu ya.  
Peneliti : Untuk pelaksanaan program sendiri, ada yang dilaksanakan untuk 
jangka panjang dan jangka pendek ya Pak. Lalu kapan 
dilaksanakan pemantauan terkait perlaksanaan berbagai program 
tersebut, Pak? 
SWY  : Biasanya dilaksanakan setelah program itu selesai. 
Peneliti : Kemudian bagaimana tindak lanjut dari sekolah dan komite 
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sekolah terhadap hasil pemantauan tersebut, Pak? 
SWY  : Yaitu rapat khusus dengan komite dan pembahasan. 
Peneliti : Apakah komite sekolah dan sekolah melakukan penilaian 
terhadap kualitas sekolah, Pak? 
SWY  : Untuk kualitas biasanya pada akhir tahun komite kumpul dan tahu 
hasil dari kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh sekolah. Komite 
juga menginginkan sekolah agar lebih baik untuk kedepannya. 
Terutama kalau ada dukungan-dukungan dari wali siswa. 
Peneliti : Cara yang dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap kualitas 
sekolah itu sendiri seperti apa Pak? 
SWY  : Kemarin dari komite meninjau sampai dimana istilahnya kemarin 
hasil dari kelas 6. Ya ternyata dari SD ini perlu untuk biasakan 
tambahan pelajaran untuk kelas 4-6. 
Peneliti : Kalau yang terlibat itu siapa saja, Pak? 
SWY  : Yang aktif saat ini yaitu ketua. Kalau yang lain cenderung pasif. 
Peneliti : Apakah komite sekolah dan sekolah melakukan penilaian tehadap 
angka pengulangan di sekolah ini sendiri, Pak? 
SWY  : Tentang  siswa yang naik, biasanya kalau dari pihak komite tanya 
jumlah dan penyebab anak yang mengulang. Kemudian diadakan 
musyawarah dan diberikan masukan. 
Peneliti : Berarti cara yang dilakukan untuk melakukan penilaian itu sendiri 
bagaimana, Pak? 
SWY  : Biasanya hanya dari informasi yang diberikan oleh pihak sekolah. 
Peneliti : Oh, dari informasi. Kemudian kapan penilaian itu sendiri 
dilaksanakan, Pak? 
SWY  : Oh di awal. Misal bagaimana keadaan siswa-siswa yang kemarin. 
Peneliti : Kemudian bagaimana tindak lanjut setelah dilakukan penilaian 
tersebut, Pak? 
SWY  : Jadi agar anak-anak dalam pembelajaran semakin meningkat 
khususnya kelas 6 yang mau tamat maka diadakan les. 
Peneliti : Oh itu untuk kelas 6 ya Pak? Kemudian kalau untuk anak-anak 
yang kelas 1- 5 itu bagaimana, Pak? 
SWY  : Ya karena kita yang ambil kebijaksanaan, kalau secara fisik 
mereka memang normal tetapi untuk menalar pelajaran cukup 
lambat. Jadi mereka tinggal kelas. 
Peneliti : Untuk pelaksanaan tindak lanjut itu sendiri Pak, apakah dari 
pihak sekolah dan komite sekolah melibatkan orang tua siswa? 
SWY  : Ya biasanya kalau anak yang begitu dari pihak sekolah 
memanggil orang tua murid dan menyampaikan tentang siswa. 
Kemudian dari pihak keluarga mencari kira-kira sekolah lain atau 
tempat les. 
Peneliti : Cara sekolah untuk menjalin kerjasama dengan orang tua terkait 
tindak lanjut pengulangan siswa bagaimana, Pak? 
SWY  : Ya dipanggil orang tuanya ke sekolah. Kemudian di kelas-kelas 
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itu juga ada jam-jam tersendir,i khusus untuk anak-anak tersebut. 
Mungkin pada jam istirahat atau jam-jam khusus untuk diberikan 
bimbingan secara individual. 
Peneliti : Bagaimana cara sekolah dan komite sekolah melakukan 
pemantauan angka partisipasi sekolah, Pak? 
SWY  : Lewat rapat pleno. Kita kan bisa lihat dari undangan yang datang 
sekian berarti orang tua kurang partisipasi kepada sekolah. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan oleh komite sekolah dan sekolah 
untuk melakukan penilaian angka partisipasi sekolah? Apakah 
ada pertemuan khusus? 
SWY  : Ya tidak Mba. Jadi misalkan untuk pesta siaga nanti dibahas 
dalam rapat. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah dalam mengontrol perihal dana 
sekolah? 
SWY  : Kalau itu biasanya dilaksanakan bilamana perlu. 
Peneliti : Kemudian siapa saja yang terlibat, Pak? 
SWY  : Kalau komite jarang. Paling komite menanyakan sampai dimana 
keadaan keuangan sekolah. 
Peneliti : Kalau tindak lanjutnya sendiri bagaimana, Pak? 
SWY  : Sebagai contoh dalam kegiatan rapat sekolah, misalkan BOS 
dihitung sekian dan masih kurang. Komite sekolah mencari solusi 
bagaimana keuangan buat tersebut mengingat uang yang dari sana 
belum mencukupi untuk berbagai keperluan. 
Peneliti :Kemudian bagaimana cara komite sekolah dan sekolah 
menampung aspirasi dari masyarakat di sekitar sekolah? 
SWY  : Bisanya ada yang melalui komite sekolah kemudian dari komite 
sekolah memastikan melalui rapat khusus dengan sekolah. 
Peneliti : Apakah memang ada pengurus komite sekolah yang bertugas 
untuk menampung aspirasi masyarakat, Pak? 
SWY  : Untuk saat ini masih secara umum saja. 
Peneliti : Kemudian bagaimana tindak lanjutnya, Pak? 
SWY  : Biasanya langsung melalui rapat pleno. 
Peneliti : Bagaimana cara sekolah dan komite sekolah melakukan 
identifikasi terhadap aspirasi masyarakat? 
SWY  : Ya misalnya dalam rapat ada masalah apa disampaikan dan 
dibahas antara sekolah dan komite sekolah mencari jalan keluar. 
Peneliti : Untuk waktu pelaksanaanya sendiri bagaiamana, Pak? 
SWY  : Ya secara fleksibel. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan komite sekolah dan sekolah 
dalam memberikan sosialisasi program sekolah? 
SWY  : Kalau program –program sekolah diberikan melalui rapat-rapat 
pleno. 
Peneliti : Apakah itu melibatkan seluruh wali murid Pak? 
SWY  : Iya itu melibatkan seluruh wali murid. 
Peneliti : Bagaiamana cara sekolah dan komite sekolah dalam menciptakan 
hubungan dan kerjasama dengan berbagai stakeholder? 
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SWY  : Sudah cukup bagus hubungan dari komite sekolah dan sekolah. 
Jadi setiap ada sesuatu dari pihak sekolah melalui surat memberi 
tahu pelaksanaan kegiatan. 
Peneliti : Bagaimana hubungan komite sekolah dengan dewan pendidikan 
setempat? 
SWY  : Disini dewan pendidikan setempat kembali lagi ke keaktifan 
ketua pengurus. Kalau tidak perlu ya kadang-kadang tidak. 
Peneliti : Kalau selama ini Pak, mungkin ada pertemuan-pertemuan dengan 
dewan pendidikan setempat. Apakah komite sekolah pernah 
menyampaikan hasil rapat tersebutt kepada pihak sekolah? 
SWY  : Itu biasanya secara tidak formal. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah melakukan rapat atau pertemuan 
rutin dengan kepala sekolah dan dewan guru, Pak? 
SWY  : Sementara ini belum, paling kalau ada yang penting-penting saja. 
Peneliti : Baik Pak. Saya rasa cukup Pak untuk wawancaranya. Terima 
kasih atas informasi yang Bapak berikan. Mungkin selama 
melakukan wawancara saya melakukan banyak kesalahan, saya 
mohon maaf. 
SWY  : Oh iya, sama-sama Mba. Iya Mba. 
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Lampiran 5.3 
Hasil Wawancara Wali Kelas 3 
 
Nama sumber data : Widi Hastuti S.Pd 
Tempat wawancara : Ruang Guru SD Negeri 2 Gemeksekti 
Tanggal wawancara : 23 April 2016 
 
Peneliti : Selamat pagi Bu. maaf saya menganggu. Saya mau minta 
waktunya Ibu untuk melakukan wawancara terkait peran komite 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 
Gemeksekti. 
WH  : Iya, selamat pagi. Iya silahkan Mba. 
Peneliti : Untuk pertanyaan yang pertama, bagaimana pendapat Ibu tentang 
keberadaan komite sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti ini? 
WH  : Kalau komite disini itu juga sangat membantu sekolah. Terutama 
saat awal tahun pelajaran itu kan ada rapat pleno otomatis 
memanggil komite untuk kesini. Untuk menetukan satu tahun ke 
depan. 
Peneliti : Kemudian bagaimana cara yang diterapkan oleh pihak komite 
sekolah sendiri dalam proses pemilihan pengurus komite itu 
sendiri, Bu? 
WH  : Kalau proses pemilihan biasanya ditunjuk langsung. Dilihat 
orang-orang sekitar yang berkompeten di bidang pendidikan. 
Peneliti : Apakah itu diadakan rapat khusus atau dilaksanakan saat rapat 
pleno tersebut, Bu? 
WH  : Biasanya dirapatkan. 
Peneliti : Dirapatkan dengan wali murid juga atau cukup dari pihak sekolah 
saja Bu? 
WH  : Pihak sekolah saja Mba. 
Peneliti : Siapa yang memilih pengurus komite di sekolah ini sendiri, Bu? 
WH  : Ya guru-guru yang ada disini.  
Peneliti : Berarti benar-benar intern antara guru dan kepala sekolah ya Bu? 
WH  : Iya. 
Peneliti : Dasar apa  sajakah yang digunakan untuk menentukan pengurus 
komite sekolah, Bu? 
WH  : Dasarnya pertama itu orangnya yang berpengaruh di lingkungan, 
pendidikanya juga yang luamayan tinggi. 
Peneliti : Kemudian kalau dari wali murid sendiri, apakah ada yang 
ditunjuk juga atau hanya tokoh masyarakat Bu? 
WH  : Iya ada wali murid. 
Peneliti : Berarti unsurnya dari tokoh masyarakat dan wali murid ya Bu? 
WH  : Iya. 
Peneliti : Kemudian kalau dari guru sendiri, apakah ada  yang dilibatkan 
dalam pengurus komite tersebut? 
WH  : Ada, jadi sekretaris dan bendahara. 
Peneliti : Seberapa besar keterlibatan komite sekolah dalam usaha 
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peningkatan mutu pendidikan di sekolah? 
WH  : Aduh, bingung. Keterlibatanya ya cukup besar Mba untuk 
membantu kemajuan sekolah ini juga. 
Peneliti : Peran apa saja yang dimiliki oleh pengurus komite sekolah di SD 
Negeri 2 Gemeksekti ini? 
WH  : Perannya saat ini cukup banyak. Misalnya pembangunan papan 
nama sekolah, pengadaan sumur bor, termasuk gapura juga. 
Peneliti : Kemudian bagaimana pendapat Ibu terkait keaktifan pengurus 
komite sekolah dalam usaha peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah ini? 
WH  : Ya cukup aktif sih. 
Peneliti : Kalau untuk koordinasinya sendiri antara sekolah dan komite 
sekolah ini sendiri seperti apa Bu? 
WH  : Koordinasinya biasanya kalau  sebelum rapat ketemu dulu sama 
komite. Apa yang mau disampaikan ke wali murid. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam proses 
perencanaan program sekolah? Apakah dilibatkan atau cukup dari 
sekolah itu sendiri? 
WH  : Ya kerjasama sih antara sekolah dan komite sekolah. 
Peneliti : Biasanya dirapatkan dulu secara intern atau komite memang 
diikutsertakan dari awal, Bu? 
WH  : Sebelumnya itu langsung dengan komite. 
Peneliti : Kalau dalam penyusunan  RAPBS itu sendiri Bu, apakah komite 
juga dilibatkan? 
WH  : Kalau RAPBS saya kurang tau Mba. Tetapi biasanya dirapatkan 
oleh guru-guru.  
Peneliti : Selama ini apakah komite pernah mengusulkan berbagai 
perubahan untuk sistem pendidikan  di sekolah ini Bu? Misalkan 
ada kurikulum tersendiri misalkan batik kan disini terkenal 
dengan daerah batik. 
WH  : Kalau perubahan sistem pendidikan belum pernah Mba. Tetapi 
kalau batik sempat waktu Pak Supardi kesiri sempet bilang kalau 
bagaimana kalau ada pelatihan batik.  Biasanya seminggu sekali.  
Peneliti : Apakah komite terlibat dalam penyusunan kurikulum, Bu? 
WH  : Kalau kurikulum tidak Mba. 
Peneliti : Kemudian Bu, apakah selama ini sudah pernah diadakan 
perubahan visi misi dan tujuan sekolah? 
WH  : Perubahan visi misi pernah dilaksanakan dulu saat Pak Sarimin 
menjabat kepala sekolah dan sampai sekarang belum pernah 
diadakan perubahan lagi.  
Peneliti : Saat proses perubahan itu apakah komite juga dilibatkan dalam 
penyusunan visi misi yang baru, Bu? 
WH  : Kalau yang terlibat kepala sekolah sama dewan guru. 
Peneliti : Kalau berkaitan dengan rancangan pembelajaran di kelas. 
Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam proses penyusunan 
rancangan pembelajaran tersebut, Bu? 
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WH  : Kalau tentang RPP itu biasanya hanya dari guru-gurunya saja. 
Peneliti : Berarti dari komite sendiri belum terlibat ya Bu? Seperti 
memberikan masukan terhadap guru misal ada masalah di kelas 
nanti mungkin proses pembelajarannya seperti ini? 
WH  : Tidak Mba. Kalau RPP paling yaitu guru kelasnya masing 
masing. 
Peneliti : Kemudian Bu apakah komite sekolah pernah dimintai 
pertimbangan tentang pengadaan buku bagi siswa? 
WH  : Pengadaan buku belum pernah, baru sebatas pengadaan sarana-
sarana. 
Peneliti : Kemudian Bu, bagaimana peran serta komite sekolah dalam 
proses perekrutan tenaga pendidik di SD Negeri 2 Gemeksekti 
ini? 
WH  : Biasanya itu sebelumnya rapat sekolah dulu. Ini kira-kira butuh 
apa tidak? Kemudian disesuaikan juga dengan keuangan. 
Peneliti : Selama ini misalkan ada guru yang sudah pensiun dan ada 
tambahan guru lagi, bagaimana tanggapan yang diberikan komite 
ketika ada tambahan guru, Bu? 
WH  : Ya tanggapannya baik-baik saja. Selama memang dibutuhkan dan 
menunjang proses pembelajaran  disini. 
Peneliti : Bagaimana peran serta komite dalam pengadaan sarana prasarana 
di sekolah ini? 
WH  : Sarana-prasarana cukup baik. Contohnya pada saat pengadaan 
sumur bor, papan nama, gapura, keramik di dinding. 
Peneliti : Untuk proses pengadaannya sendiri Bu, apakah komite pernah 
melakukan pendataan terkait sarana dan prasana di sekolah ini? 
WH  : Yang data awal itu sekolah dulu terus nanti disampaikan ke 
komite. 
Peneliti : Kalau dari komitenya sendiri, apakah pernah melakukan 
pendataan langsung terkait sarana prasarana itu sendiri, Bu? 
WH  : Belum pernah. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah dalam menjalin kerjasama 
dengan stakeholder sekolah? 
WH  : Stakeholder sekolah sepertinya lebih sering sekolah yang 
mengurus. Contohnya kemarin saat akan diadakan lomba yang 
MAKSI, sekolah mengambil pelatih untuk kaligrafi dan  piano itu 
juga sekolah yang mengurus. 
Peneliti : Berarti nanti komite sebatas mengetahui saja ya, Bu? 
WH  : Iya seringnya komite sabatas mengetahui saja. 
Peneliti : Kemudian Bu berkaitan dengan stakeholder di sekolah, apakah 
komite sekolah pernah melakukan subsidi silang dengan 
stakeholder itu sendiri? 
WH  : Subsidi silang tidak ada. Biasanya full dari sekolah. 
Peneliti : Kemudian bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam 
pengelolaan dana di sekolah? 
WH  : Kalau dana ya cukup baik sih. Biasanya tentang perencanaan 
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pembangunan. Terus dari orang tua dimintai iuran untuk 
pembangunan tersebut. 
Peneliti : Terkait dana biasanya membutuhkan banyak pertimbangan ya Bu. 
Misal mau menarik full dari orang tua juga tidak mungkin. 
Apakah komite sekolah pernah mencarikan bantuan? 
WH  : Belum. Sementara hanya uang iuran orang tua yang diputarkan. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah mengadakan pertemuan dengan 
wali murid secara intensif? 
WH  : Jarang sih. Biasanya kalau saat rapat-rapat.  
Peneliti : Kalau pertemuan dengan wali murid, apakah itu merupakan 
program dari sekolah atau komite sekolah yang berinisiatif 
mengadakan pertemuan, Bu? 
WH  : Program sekolah sekalian rapat pleno. Kalau khusus kelas 6 rapat 
perpisahan. 
Peneliti : Dalam satu tahun pelajaran biasanya dilaksanakan berapa kali 
pertemuan  dengan wali murid, Bu? 
WH  : Biasanya yang sering itu pertemuan wali murid siswa baru, 
kemudian rapat pleno kan semuanya. Wali murid kelas 6. 
Peneliti : Berarti yang rutin itu tiga kali ya Bu? 
WH  : Iya. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan oleh komite sekolah dalam 
memberikan motivasi kepada orang tua dan masyarakat sekitar 
sekolah untuk ikut serta berperan dalam peningkatan mutu 
sekolah? 
WH  : Motivasinya ya cukup baik. Contohnya pas kemarin itu pernah 
ada yang dapat nilai 10 satu anak. Kemudian komite 
menyarankan kepada orang tua agar mendukung anaknya untuk 
belajar biar nanti peringkatnya bisa meningkat lagi saat ujian. 
Peneliti : Biasanya diberikan saat pertemuan atau bagaimana Bu? 
WH  : Biasanya saat ada pertemuan wali murid dan saat perpisahan. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam usaha peningkatan 
mutu sekolah? 
WH  : Ya komite sudah cukup mendukung. Misalnya ada kegiatan, 
komite selalu merespon dengan baik. Selain itu kemarin saat TUC 
ketua komite juga sempat datang meninjau.  
Peneliti : Kemudian Bu, bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam 
pengawasan kualitas program sekolah? 
WH  : Keterliban komite ya cukup baik. 
Peneliti : Apakah komite sekolah melakukan evaluasi atau meminta laporan 
seperti itu Bu? 
WH  : Komite sekolah tidak memberikan evaluasi atau pengecekan. 
Peneliti : Berarti untuk pengecekan sendiri, apakah komite sekolah pernah 
melakukan pengecekan terhadap suatu program? 
WH  : Kalau tentang itu saya kurang tau, biasanya langsung dengan 
kepala sekolah. 
Peneliti : Kemudian Bu, apakah komite sekolah dilibatkan dalam setiap 
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pengambilan keputusan di sekolah? 
WH  : Seringnya kalau keputusannya berkaitan dengan pihak luar ya 
dilibatkan. Tetapi kalau keputusannya yang masih intern belum 
dilibatkan. Cukup guru dan kepala sekolah. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pengawasan 
berbagai program sekolah? 
WH  : Ya cukup baik. 
Peneliti : Terkait perencanaan program, apakah komite juga terlibat dalam 
pengawaasan proses perencanaan program? 
WH  : Kalau proses perencanaan iya. Contohnya dulu pas pembangunan 
perpus itu. Pak Slamet itu kebetulan jadi wakilnya komite. 
Peneliti : Kemudian cara untuk melakukan pengawasannya seperti apa Bu? 
WH  : Ya dilihat dari laporannya. Pemasukan dari orang tua berapa, dari 
dana pemerintah berapa, kemudian pengeluarannya berapa? 
Peneliti : Berarti dari awal sampai akhir terlibat ya Bu? 
WH  : Iya, sampai akhir. 
Peneliti : Kemudian Bu, apakah seluruh pengurus komite terlibat atau 
hanya sebagian terlibat dalam proses pengawasan tersebut? 
WH  : Ya sepertinya semuanya, soalnya ketuanya juga tahu. Kemudian 
bendaharanya juga dari guru. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan untuk melakukan pengawasan itu 
Bu? Apakah di akhir ada pertemuan untuk evaluasi? 
WH  : Iya biasanya ada evaluasi di akhir tahun. 
Peneliti : Apakah komite sekolah melakukan pengecekan perihal anggaran 
yang dibutuhkan dalam suatu program, Bu? 
WH  : Anggaran iya. 
Peneliti : Kemudian cara untuk melakukan pengecekan itu sendiri seperti 
apa Bu? 
WH  : Ya dilihat dari laporannya. Pemasukannya berapa pengeluarannya 
berapa? 
Peneliti : Itu yang terlibat misalnya bendahara dari komite saja atau 
bagaimana Bu? 
WH  : Ya semuanya. 
Peneliti : Kemudian Bu setelah kita mengetahui ada program yang 
membutuhkan dana besar. Bagaimana tindak lanjut dari komite 
setelah melakukan pengecekan tersebut? 
WH  : Biasanya nanti itu disampaikan waktu rapat pleno dari sekolah ini 
ada program begini, biayanya butuh segini. Jika dibagi dengan 
orang tua setiap anak bayaknya segini, bagaimana? 
Peneliti : Berarti tindak lanjutnya nanti mencari bantuan dana secara 
bersama ya Bu? 
WH  : Iya seperti itu. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki oleh sekolah? 
WH  : Sumber dayanya itu sumber daya manusianya atau sumber daya 
keseluruhan Mba? 
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Peneliti : Sumber daya secara keseluruhan Bu, baik fasilitas dan 
manusianya 
WH  : Ya cukup baik, cukup aktif. Misalnya kalau saat ada guru yang 
baru ya diperkenalkan. Apabila ada fasilitas-fasilitas bantuan 
seperti alat peraga juga disampaikan. 
Peneliti : Kalau terkiat sumber daya manusianya sendiri Bu, misalnya siswa 
dan guru. Apakah komite sekolah pernah melakukan pendataan 
terkait potensi-potensi yang dimiliki siswa? 
WH  : Belum. 
Peneliti : Berdasarkan pernyataan ibu tadi banyak lomba-lomba yang 
diikuti. Kemudian apabila ada siswa yang berprestasi, bagaimana 
tindak lanjut yang diberikan komite untuk  mengembangkan 
potensi yang dimiliki siswa itu sendiri? 
WH  : Kalau perannya tentang lomba-lomba belum. 
Peneliti : Kalau terkait guru sendiri, apakah pernah dilaksanakan pelatihan 
untuk guru? Misal pelatihan penggunaan teknologi untuk 
pembelajaran. 
WH  : Pelatihan itu pernah yang PTK. Kebetulan syarat untuk naik 
pangkat dengan membuat PTK atau karya ilmiah seperti jurnal 
dan lain sebagainya itu. Pernah dilakukan pelatihan. 
Peneliti : Pelatihan tersebut merupakan program dari komite atau program 
dari sekolah Bu? 
WH  : Itu program gugus. Setiap hari Sabtu. 
Peneliti : Berarti agenda KKG ya Bu? 
WH  : Iya. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan oleh komite sekolah dan sekolah 
dalam melakukan pemantauan angka partisipasi dari stakeholder 
dalam program sekolah? 
WH  : Pemantauan angka partisipasi belum ada sih Mba. 
Peneliti : Biasanya untuk mengetahui angka partisipasi itu sendiri dari 
pihak sekolah bagaimana Bu? 
WH  : Kalau untuk dukungan biasanya jarang. Kalau orang tua 
kebanyakan pasrah ke sekolahan.  
Peneliti : Apakah komite sekolah dan sekolah melakukan penilaian 
terhadap lulusan sekolah? 
WH  : Kualitas lulusan ya pernah. Tetapi hanya secara umum saat 
mengetahui  hasilnya pada acara pelepasan. 
Peneliti : Berarti dari hasil Ujian Nasional itu ya Bu? 
WH  : Iya.  Nanti hasilnya dibukukan. 
Peneliti : Kemudian siapa saja yang terlibat dalam proses penilaian lulusan 
sekolah tersebut Bu? 
WH  : Yang terlibat biasanya ketuanya, wakil, bendahara, dan sekretaris 
komite. 
Peneliti : Kemudian Bu, bagaimana tindak lanjut terhadap hasil penilaian 
lulusan sekolah tersebut? 
WH  : Tindak lanjutnya biasanya dengan adanya les untuk kelas 6. 
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Biasanya sampai jam 2 kadang sampai jam setengah 3. 
Peneliti : Untuk pelaksanaan les tersebut biasanya dilaksanakan setiap hari 
atau bagaimana Bu? 
WH  : Biasanya yang rutin itu hari Senin-Kamis, karena jumat hari 
pendek dan Sabtu guru-guru ada KKG. 
Peneliti : Apakah komite sekolah dan sekolah pernah melakukan penilaian 
terhadap angka pengulangan di sekolah? 
WH  : Angka pengulangan misalnya yang tinggal kelas selama ini belum 
ada Mba. 
Peneliti : Kemudian Bu, bagaimana tindak lanjut terhadap siswa yang 
tinggal kelas tersebut? 
WH  : Ini untuk yang tinggal kelas, saya jawab untuk kelas saya sendiri 
ya. Saya kan kelas 3. Biasanya yang tinggal kelas itu karena 
belum hafal huruf, belum bisa meMbaca, dan untuk matematika 
hitung-hitungannya lemah banget. Terus akhirnya saya tinggal di 
kelas 3. Untuk yang belum bisa meMbaca biasanya saya adakan 
les. Kebetulan untuk kelas 3 yang belum lancar meMbaca ada 7 
siswa, makannya seminggu sekali saya berikan les untuk 
meMbaca. Selain itu pas SBK anak sudah ada yang selesai 
duluan, 7 anak itu saya suruh meMbaca dan saya simak satu 
persatu. 
Peneliti : Kemudian Bu, untuk pelaksanaan treathment yang diberikan oleh 
Ibu, apakah diberikan saat pembelajaran atau dilaksanakan setelah 
pulang sekolah? 
WH  : Kalau yang les membaca biasa dilaksanakan setiap hari selasa 
setelah pulang pelajaran dan juga diselipkan saat pelajaran. 
Peneliti : Untuk yang matetikan nilainya rendah itu juga diadakan 
tambahan juga atau bagaimana Bu? 
WH  : Iya diadakan tambahan les. Kemarin yang udah berjalan hari 
senin dan kamis untuk les matematika. 
Peneliti : Bagaimana cara sekolah dan komite sekolah dalam melakuakn 
penilaian terhadap angka partisipasi sekolah? Misal keikutsertaan 
sekolah dalam berbagai kegiatan? 
WH  : Angka partisipasi. Kalau penilaian biasanya dari hasilnya. 
Biasanya setelah lomba itu ada diberik surat rekapan juara. Dari 
situ sekolah jadi tahu sekolah ini peringkatnya berapa dan berarti 
kedepannya harus ditingkatkan lagi. 
Peneliti : Berarti untuk membuat target ya Bu? 
WH  : Iya seperti itu. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah dalam mengontrol dan 
melakukan pengawasan perihal dana atau anggaran sekolah? 
WH  : Dana itu biasanya lihat catatan yang di bendahara. 
Peneliti : Kemudian dilaksanakan secara rutin atau bagaimana Bu? 
WH  : Biasanya di akhir, setahun sekali. 
Peneliti : Misalkan ada pengurus komite yang datang kesini, apakah 
melakukan pengecekan juga atau tidak Bu? 
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WH  : Kalau yang komite sekarang sudah beberapa kali datang tetapi ya 
hanya meninjau pelaksanaan kegiatan. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah dan sekolah dalam menampung 
aspirasi masyarakat di sekitar sekolah? 
WH  : Ya cukup baik. 
Peneliti : Kemudian Bu bagaimana cara untuk  menampung aspirasi 
tersebut? 
WH  : Cara menampung aspirasinya nanti dibahas bareng terus 
disampainkan kepada orang tua. 
Peneliti : Maksudnya misalkan dari wali murid dan masyarakat di sekitar 
sekolah memiliki aspirasi atau masukan untuk sekolah. kemudian 
bagaimana cara sekolah dan komite sekolah untuk menampus 
aspirasi masyarakat tersebut? Misalkan ada kotak saran Bu? 
WH  : Kalau kotak saran ada. Biasanya kalau anaknya ada yang itu 
orang tuanya datang ke sekolah? 
Peneliti : Berarti untuk pelaksanaannya masih bersifat kontemporer ya Bu? 
WH  : Iya masih kontemporer. 
Peneliti : Terkait aspirasi-aspirasi yang masuk tersebut, apakah sekolah dan 
komite sekolah pernah melakukan identifikasi  terhadap aspirasi  
masyarakat yang diterima oleh sekolah? 
WH  : Ya biasanya sekolah yang melakukan identifikasi. 
Peneliti : Kemudian Bu, setelah dilakukan diidentifikasi, bagaimana tindak 
lanjut dari sekolah dan komite sekolah terhadap aspirasi yang 
diterima? 
WH  : Kalau untuk urusan tugas sekolah dan  program-program sekolah 
sementara ini belum ada masukan. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakuakn sekolah dan komite sekolah 
untuk memberikan sosialisasi program sekolah? 
WH  : Biasanya disampaikan pada waktu rapat pleno. 
Peneliti : Bagaimana cara sekolah dan komite sekolah dalam menciptakan 
hubungan dan kerjasama dengan berbagai stakeholder?  
WH  : Biasanya ya rapat itu Mba. Misalkan sekolah butuh ini 
bagaimana? 
Peneliti : Berarti bentuk penjalinan hubungannya itu melalui rapat-rapat itu 
ya bu? 
WH  : Iya, melalui rapat. 
Peneliti : Kalau yang terlibat itu seluaruh pengurus dan dewan guru atau 
perwakilan? 
WH  : Biasanya pengurus dipanggil kemudian rapat dengan sekolah, 
kemudian disampaikan kepada orang tua. 
Peneliti : Bagaimana hubungan komite sekolah dengan dewan pendidikan 
setempat? Misalnya dewan pendidikan di tingkat kecamatan. 
Apakah komite sekolah pernah melakukan konsultasi dengan 
dewan pendidikan? 
WH  : Kalau hubungan dengan dewan pendidikan setempat biasanya 
pihak sekolah setahu saya. 
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Peneliti : Kalau dalam satu gugus, apakah komite dalam satu gugus pernah 
mengadakan pertemuan? 
WH  : Dulu pernah. Pertemuannya dilaksanakan di SD Karangsari 2. 
Peneliti : Berarti untuk tingkat gugus pernah dialaksanakan pertemuan ya 
Bu? 
WH  : Iya pernah. Tetapi untuk tingkat kecamatan belum pernah. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah mengadakan rapat atau  
pertemuan rutin dengan kepala sekolah dan dewan guru? 
WH  : Rapat disini biasanya dilaksanakan sebelum diadakan pertemuan 
rutin dengan wali murid. 
Peneliti : Tetapi yang rutin dilaksanakan misal sebulan sekali atau berapa 
bulan sekali aPakah ada agenda rutin seperti itu atau tidak Bu? 
WH  : Tidak. 
Peneliti : Berarti selama ini kalau rapat itu apabila akan diadakan kegiatan 
ya Bu? 
WH  : Iya sementara seperti itu 
Peneliti : Baik Bu, saya kira cukup untuk wawancara pada kesempatan ini. 
Terima kasih atas waktu dan informasi yang telah Ibu berikan. 
Mungkin selama melakukan wawancara ini saya mempunyai 
banyak salah kata, saya mohon maaf. 
WH  : Oh ya, sama-sama Mba. Iya iya. Oh tidak apa-apa Mba. 
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Lampiran 5.4 
Hasil Wawancara Wali Murid Kelas 5 
 
Nama sumber data : Siti Mudrikah 
Tempat wawancara : Kediaman Ibu Siti Mudrikah 
Tanggal wawancara : 20 April 2016 
 
Peneliti : Selamat malam Bu. maaf saya menganggu. Saya mau minta 
waktu Ibu untuk melakukan wawancara terkait peran komite 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 
Gemeksekti. 
Mud  : Iya silahkan Mba 
Peneliti : Apakah ibu mengetahui siapa yang menjabat sebagai pengurus 
komite di SD Negeri 2 Gemeksekti? 
Mud  : Pak Machasin, Pak Slamet, Pak Sardi, Pak Junaedi. 
Peneliti : Kalau pengurus komite yang terbaru siapa saja Bu? 
Mud  : Oh apa sudah reor ya Mba? Saya malah belum tahu.  
Peneliti : Iya Bu. Kemudian Bu terkait proses pemilihan pengurus komite, 
bagaimana keterlibatan Ibu dalam proses pemilihan pengurus 
komite? 
Mud  : Itu biasanya dilaksanakan saat rapat pleno Mba. 
Peneliti : Apakah proses pemilihan itu melibatkan orang tua Bu? 
Mud  : Ya biasanya dari sekolah sudah menentukan calon kemudian 
diberitahukan ke wali murid. Tetapi untuk saat ini belum 
diadakan rapat lagi dengan wali murid. 
Peneliti : Oh, begitu Bu. Kemudian dasar apakah yang digunakan oleh 
sekolah dan wali murid untuk menentukan pengurus  komite 
sekolah? 
Mud  : Ini belum diadakan rapat lagi dengan wali murid. Tetapi 
biasanya ya ikut sama calon yang udah ditentukan dari sekolah 
saja. 
Peneliti : Kemudian cara yang digunakan oleh komite sekolah untuk 
menjalin hubungan dengan wali murid? 
Mud  : Ya paling kaau ketemu membahas tentang sumbangan 
pembangunan. 
Peneliti : Biasanaya dilaksanakan melalui rapat sekolah Bu? 
Mud  : Iya, waktu rapat pleno. 
Peneliti : Lalu untuk pelakanaannya sendiri itu kapan Bu? 
Mud  : Ya waktu rapat pleno itu di awal tahun. 
Peneliti : Oh berarti setiap awal tahun ya Bu? 
Mud  : Iya. 
Peneliti : Bagaiaman tanggapan Ibu terkait cara yang dilakukan komite 
sekolah dalam menjalain hubungan dengan wali murid Bu? 
Apakah dirasa sudah cukup intensitas pertemuan dengan komite 
sekolah yang sementara ini baru dilaksanakan setiap satu tahun 
sekali atau massih kurang Bu? 
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Mud  : Ya paling kalau yang ketemunya selain di pleno itu untuk kelas 6 
Mba. Kalau selain kelas 6 sepertinya cuma sekali. Insya Alloh 
sudah cukup. 
Peneliti : Oh, baik Bu. Kemudian apakah komite ibu pernah diajak atau 
dimintai untuk melakukan subsidi silang untuk pelaksanaan 
program sekolah? 
Mud  : Ya paling itu tadi saat rapat pleno setahun sekali Mba. 
Peneliti : Kemudian bantuan atau subsidi yang diberikan itu berupa apa 
Bu? 
Mud  : Ya uang untuk pembangunan. 
Peneliti : Kemudian Bu melalui siapa subsidi tersebut disalurkan? Apakah 
melalui komite sekolah terlebih dahulu atau langsung ke sekolah? 
Mud  : Ya langsung ke ke sekolah.  
Peneliti  : Apakah Ibu pernah mendapat undangan dan menghadiri rapat dari 
komite sekolah? 
Mud  : Ya itu tadi Mba rapat pleno.    
Peneliti : Selain rapat pleno apakah Ibu pernah menghadiri rapat  yang 
melibatkan komite sekolah Bu? 
Mud  : Tidak Mba. Paling kalau yang kelas 6 mungkin ada rapat untuk 
perpisahan. 
Peneliti : Berarti dalam satu tahun pembelajaran ini Ibu menghadiri rapat 
dengan komite berapa kali Bu? 
Mud  : Ya satu kali waktu rapat pleno di awal tahun. 
Peneliti : Lalu apa saja hal-hal yang dibahas dalam rapat pleno tersebut Bu? 
Mud  : Ya paling uang bangunan. 
Peneliti : Kalau terkait dengan bantuan yang diberikan untuk siswa 
biasanya disampaikan juga atau tidak bu dalam rapat pleno? 
Mud  : Iya biasanya disampaikan juga. Soalnya kalau dilihat disini jarang 
diadakan rapat. 
Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapat motivasi atau ajakan dari komite 
sekolah dan sekolah untuk ikut aktif dalam kegiatan sekolah? 
Mud  : Iya pernah. 
Peneliti : Bentuk motivasi yang diberikan itu seperti apa Bu? 
Mud  : Ya paling itu tadi disuruh membayar uang pembangunan 
Peneliti : Kalau nasihat terkait pengawasaan belajar anak itu diberikan juga 
atau tidak Bu? 
Mud  : Oh kalau belajar anak iya diingatkan Mba 
Peneliti : Kemudian Bu siapa yang memberikan atau menyampaikan 
motivasi tersebut? 
Mud  : Ya biasanya kepala sekolah atau dari guru. 
Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapat pendataan terkait usulan untuk 
sekolah yang dilakukan oleh komite sekolah? 
Mud  : Pendataan terkait usulan dana atau apa Mba? 
Peneliti : Ya semuanya Bu, baik dana maupun skeseluruhan program 
sekolah. 
Mud  : Oh iya pernah Mba. 
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Peneliti : Kemudian bagaiaman  cara yang dilakukan oleh komite sekolah 
dan sekolah untuk melakukan pendataan tersebut Bu? Apakah 
ditanya satu per satu atau bagaimana Bu? 
Mud  : Biasanya disampaikan secara bersama-sama Mba saat rapat. 
Peneliti : Berarti untuk pendatatan tersebut dilaksanakan setiap satu tahun 
sekali ya Bu? 
Mud  : Iya, saat rapat pleno di awal tahun. 
Peneliti : Pertanyaan berikutnya Bu, apakah ibu memiliki massukan atau 
kritik untuk sekolah? 
Mud  : Tidak Mba. 
Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapat sosialaisasi berbagai program atau 
kebijakan sekolah? 
Mud  : Ya paling terkait pembayaran uang bangunan itu Mba. 
Peneliti : Kalau selain perihal uang pembanguna bagaimana Bu? Misalnya 
program-program yang dimiliki oleh sekolah selama satu tahun 
pembelajaran? 
Mud  :Ya paling tentang les untuk kelas 6. Soalnya kalau disini bisa 
dibilang jarang ada kegiatan-kegiatan Mba. 
Peneliti : Kemudian bagaimana cara yang dilakukan sekolah dan komite 
sekolah dalam memberikan sosialisai program sekolah tersebut 
Bu? Apakah Ibu diberikan selembaran terkait program selama 
satu tahun atau disampaikan secara langsung saat rapat? 
Mud  : Ya biasanya disampaikan langsung Mba. 
Peneliti : Lalu siapa yang menyampaikan program-program tersebut Bu? 
Apakah dari pihak sekolah atau dari pihak komite? 
Mud  : Biasanya kepala sekolah Mba. 
Peneliti : Pertanyaan berikutnya Bu, bagaiamna pendapat Ibu terkait peran 
serta komite sekolah dalam memfasilitasi dan menghubungkan 
orang tua dengan sekolah? 
Mud  : Ya paling lewat rapat pleno dan membahas tentang uang 
pembangunan itu Mba. 
Peneliti : Apakah itu sudah dirasa cukup untuk memfasilitasi atau 
menghubungkan sekolah dengan wali murid Bu?  
Mud  : Iya. Soalnya selain rapat pleno disini jarang diadakan pertemuan. 
Jadi bertemu dengan pihak sekolah ya paling di rapat pleno 
tersebut. 
Peneliti : Baik Bu. Saya kira cukup untuk wawancara pada hari ini. terima 
kasih atas informasi yang Ibu berikan. Saya juga meminta maaf 
apabila selama melakukan wawwancara dengan ibu banyak kata-
kata yang kurnag berkenan di hati ibu. 
Mud  : Iya Mba sama-sama. Saya juga minta maaf. 
Peneliti : Selamat malam Bu. 
Mud  : Selamat malam. 
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Lampiran 5.5 
Hasil Wawancara Wali Murid Kelas 2 
 
Nama sumber data : Siti Masriyah 
Tempat wawancara : Kediaman Ibu Siti Masriyah 
Tanggal wawancara : 22 April 2016 
 
Peneliti : Selamat siang Bu, maaf saya menganggu. Saya mau minta waktu 
Ibu untuk melakukan wawancara terkait peran komite sekolah 
dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Gemeksekti. 
Mas  : Iya, selamat siang. Iya silahkan Mba. 
Peneliti : Apakah ibu mengetahui siapa yang menjabat sebagai pengurus 
komite saat ini? 
Mas  : Siapa ya? Yang menjadi komite? Itu Pak Haji Slamet. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan Ibu dalam proses pemilihan pengurus 
komite? 
Mas  : Kalau pemilihan itu saya tidak ikut memilih, jadi tidak tahu. 
Peneliti : Kalau dalam rapat plenoitu Bu, apakah juga dilaksanakan 
pemilihan pengurus komite? 
Mas  : Ya untuk pemilihan tidak. Tetapi biasanya langsung diberi tahu 
siapa saja yang  menjadi pengurus komite. 
Peneliti : Berarti secara tidak langsung hanya disampaikan siapa saja 
pengurus, tetapi untuk pembentukan nanti dari pihak sekolah ya 
Bu? 
Mas  : Iya seperti itu Mba. 
Peneliti : Kemudian Bu, bagaimana cara yang dilakukan oleh komite 
sekolah untuk menjalin hubungan dengan wali murid?  
Mas  : Paling ya melalui rapat pleno Mba. 
Peneliti : Kemudian Bu, bagaimana tanggapan Ibu selaku wali murid terkai 
cara yang dilakukan oleh komite sekolah untuk menjalin 
hubungan dengan wali murid? apakah itu sudah cukup untuk 
mamfasilitasi atau menampung seluruh  aspirasi dari masyarakat 
atau wali murid? 
Mas  : Ya cukup. 
Peneliti :Apakah Ibu pernah dimintai atau diajak untuk melaksanakan 
subsidi silang untuk pelaksanaan program sekolah? 
Mas  : Iya pernah Mba. 
Peneliti : Lalu  bentuk subsidi silang yang pernah diberikan itu berupa apa 
Bu? 
Mas  : Ya paling berupa uang Mba. 
Peneliti : Contoh kegiatan yang pernah memanfaatkan subsidi silang 
dengan wali murid itu apa Bu? 
Mas  : Pembangunan gapura, kemudian keramik, dan perpustakaan. 
Peneliti : Nah, untuk bantuannya itu sendiri Bu biasanya diberikan melalui 
komite atau langsung diberikan ke sekolah? 
Mas  : Ke sekolah terus ke Komite Mba. 
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Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapat undangan dan menghadiri rapat 
yang diadakan oleh komite sekolah? 
Mas  : Undangan rapat pleno paling Mba. 
Peneliti : Dalam satu tahun pembelajaran biasanya dilaksanakan berapa kali 
Bu kalau rapat-rapat dengan komite? 
Mas  : Biasanya satu kali Mba. 
Peneliti : Biasanya topik pembahasan dalam rapat pleno itu sendiri terkait 
apa Bu? 
Mas  : Ya bantuan dan bangunan Mba. 
Peneliti :Kalau terkait program-program Bu, biasanya dalam rapat pleno 
disampaikan atau tidak? 
Mas  : Iya seingat saya Mba. 
Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapat motivasi atau ajakan dari komite 
sekolah dan sekolah untuk ikut aktif dalam kegiatan sekolah? 
Mas  : Tidak. Tetapi ini anak saya baru kelas 2 mungkin besok  kelas 3 
ke atas mungkin ada les. 
Peneliti : Kalau berkaitan dengan siswa di sekolah, apakah sekolah pernah 
Memberikan motivasi kepada wali murid untuk memberi 
perhatian kepada siswa? 
Mas  : Iya. 
Peneliti : Biasanya berkaitan dengan tingkah laku siswa atau terkait mata 
pelajaran Bu? 
Mas  : Kadang ys tingkah laku siswa kadang juga pelajaran Mba. 
Peneliti : Lalu Bu, apakah Ibu pernah mendapat pendataan terkait kritikan 
atau usulan untuk sekolah yang dilakukan oleh komite sekolah? 
Mas  : Belum, belum pernah Mba. 
Peneliti : Apakah Ibu pernah memiliki masukan atau kritik untuk sekolah? 
Mas  : Belum Mba. 
Peneliti : Itu karena Ibu memang belum memiliki ritik atau karena belum 
berani untuk menyampaikannya Bu? 
Mas  : Belum berani Mba. 
Peneliti : Kenapa Bu? 
Mas  : Ya pokoknya belum berani Mba. 
Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapat sosialisasi berbagai program yang 
dimiliki oleh sekolah? 
Mas  : Iya itu ada di rapat Mba. Tetapi karena anakku masih kelas 
rendah jadi hanya mendengarkan. 
Peneliti : Berarti tetap disampaikan ya Bu? 
Mas  : Iya. 
Peneliti :Kemudian yang memberikan itu dari pihat sekolah atau komite 
sekolah Bu? 
Mas  : Ya dari sekolah. 
Peneliti : Kemudian Bu, bagaimansa pendapat Ibu terkait peran serta 
komite dalam memfasilitasi dan menghubungkan orang tua 
dengan sekolah? 
Mas  : Ya kalau bagi saya sudah cukup Mba. 
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Peneliti : Ya sudah Bu, saya rassa cukup untuk wawancara kali ini. Terima 
kasih atas informasi yang telah Ibu berikan. Saya juga mohon 
maaf apabila selama melakukan wawancara banyak salah kata. 
Mas  : Iya sama-sama Mba. 
Peneliti : Selamat siang Bu. 
Mas  : Selamat siang. 
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Lampiran 5.6 
Hasil Wawancara Wali Murid Kelas 6 
 
Nama sumber data : Siti Anjalna 
Tempat wawancara : Kediaman Ibu Siti Anjalna 
Tanggal wawancara : 23 April 2016 
 
Peneliti : Selamat malam Bu, maaf saya menganggu. Saya mau minta 
waktu Ibu untuk melakukan wawancara terkait peran komite 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 
Gemeksekti. 
Ajl  : Iya, selamat malam. Iya silahkan Mba. 
Peneliti :Apakah ibu mengetahui siapa yang menjabat sebagai pengurus 
komite saat ini? 
Ajl  : Biasanya 3 ya Mba. Pak Haji Supar, Pak Sardi, dan Pak Slamet. 
Kalau yang lainnya saya tidak tahu. 
Peneliti : bagaimana keterlibatan ibu dalam pemilihan pengurus komite 
sekolah? apakah ada rapat khusus yang melibatkan wali murid 
dalam pemilihan pengurus komite sekolah? 
Ajl  : Setahu saya dulu waktu awal-awal ada Pak Slamet, Pak Sardi dan 
Pak Machasin. Tetapi karena sekarang pak machasin sudah sakit-
sakitan jadi beliau mengundurkan diri dan diganti olehPak Supar. 
Kemarin terkahir yang berangkat rapat itu suami saya mba jadi 
saya kurang paham tentang pergantian tersebut. 
Peneliti : Berarti selama ibu menyekolahkan anak ibu di SD Negeri 2 
Gemeksekti, Ibu sudah pernah diajak untuk rapat terkait 
pembentukan pengurus komite sekolah ya Bu? 
Ajl  : Iya sudah mba. 
Peneliti : Biasanya untuk kandidat pengurus tersebut, dipilih secara 
langsung atau sudah disiapkan oleh pihak sekolah dan wali murid 
sebatas mengetahui dan menyetujui Bu? 
Ajl  : Iya, biasanya sudah disiapkan oleh pihak sekolah Mba. 
Peneliti : Kemudian bu, bagaimana cara yang dilakukan oleh komite 
sekolah untuk menjalin hubungan dengan wali murid? 
Ajl  : Maksudnya mba? 
Peneliti : Misal untuk menjalin hubungan dengan wali murid komite datang 
ke rumah-rumah atau hanya melalui rapat Bu? 
Ajl  : Paling melalui rapat-rapat. 
Peneliti : Kalau di luar rapat-rapat tersebut belum ada kegiatan ya bu? 
Ajl  : Belum. 
Peneliti : Dalam rapat itu sendiri bu, dilaksanakan kapan ya bu? 
Ajl  : Biasanya itu kalau pendaftaran, kemudian sekitar satu bulan 
setelah masuk seluruh wali murid diundang untuk rapat dan 
membahas uang pembangunan. 
Peneliti : Apakah ada pertemuan lain selain rapat pleno tersebut Bu? 
Ajl  : Tidak ada Mba. 
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Peneliti : Kalau untuk kelas 6 Bu? 
Ajl  : Paling kemarin dipanggil rapat membahas biaya untuk sekolah 
yaitu ijazah dan macam-macam. Selain itu belum ada pertemuan 
lagi. 
Peneliti : Berarti sementara ini selain kelas 6 itu hanya melalui rapat pleno 
dan untuk kelas 6 ditambah rapat untuk membahas perpisahan ini 
ya Bu? 
Ajl  : Iya. 
Peneliti : Apakah ibu pernah dimintai atau diajak untuk melakukan subsidi 
silang untuk pelaksanaan program sekolah? misalkan ibu 
memberikan dana atau yang lainnya Bu? 
Ajl  : Paling pembayaran uang sekolah Mba. 
Peneliti : Kalau selain dana, misalkan tenaga itu belum pernah Bu? 
Ajl  : Belum pernah. Kalau itu langsung dari pemborong proyek. 
Peneliti : Kemudian Bu, masih terkait dengan subsidi silang. Biiasanya Ibu 
memberikan subsidi tersebut melalui komite sekolah atau 
langsung ke sekolah Bu? 
Ajl  : Biasanya langsung ke sekolah. 
Peneliti : Apakah ibu pernah mendapat undangan dan menghadiri rapat 
yang diadakan oleh komite sekolah? 
Ajl  : Ya paling itu kalau ada pendaftaran atau di awal tahun. Selain itu 
tidak ada Mba. Kalau tidak ya kalau ada undangan untuk 
menerima bantuan Mba. 
Peneliti : Dalam satu tahun pembelajaran biasanya dilakukan berapa kali 
pertemuan Bu? 
Ajl  : Kalau dulu satu kali Mba. Tetapi ini karena kelas 6 jadi dua kali. 
Peneliti : Kalau topik pembahasan dalam rapat tersebut itu apa Bu? 
Ajl  : Kalau di awal pendaftaran biasanya itu uang untuk 
pengembangan. Tetapi kalau untuk rapat yang terkhir ini 
membahasnya untuk perpisahan dan kenang-kenangan Mba.  
Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapat motivasi atau ajakan dari komite 
sekolah dan sekolah untuk ikut aktif dalam berbagai kegiatan 
sekolah? 
Ajl  : Saya tidak pernah Mba. 
Peneliti : Kalau ajakan-ajakan yang diberikan dalam rapat-rapat Bu? 
Ajl  : Ya paling itu Mba terkait pembayaran. 
Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapat pendataan terkait usulan untuk 
sekolah yang dilakukan oleh komite sekolah? 
Ajl  : Tidak pernah. 
Peneliti : Kalau selama ini Bu, apakah Ibu pernah memiliki kritikan atau 
masukan untuk sekolah itu sendiri? 
Ajl  : Kalau kritikan untuk sekolah belum pernah Mba. 
Peneliti : Apakah Ibu pernah mendapatkan sosialisai berbagai program 
sekolah? misal pelaksanaan les atau kebijakan sekolah? 
Ajl  : Kalau masalah les karena ini kelas 6 memang ada. Tetapi untuk 
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kebijakan misal anak telat itu tidak. Dulu saat pengambilan rapor 
pernah diberi tahu. 
Peneliti : Berarti diberitahukan saat pengambilan rapor ya Bu? Pada saat 
rapat pleno di awal tahun Bu, apakah disampaikan juga Bu terkait 
pelaksanaan les tersebut?  
Ajl  : Tidak Mba. Baru diberitahukan saat pengambilan rapor mau 
semester 2. 
Peneliti : Siapa yang memberikan pemberitahuan tersebut Bu? 
Ajl  : Wali kelas Mba. 
Peneliti : Berarti cara memberikannya itu face to face ya Bu? 
Ajl  : Iya langsung satu persatu. 
Peneliti : Kemudian pertanyaan terakhir Bu, bagaimana pendapat Ibu 
terkait peran serta komite sekolah dalam memfasilitasi dan 
menghubungkan wali murid dan sekolah? apakah sudah cukup 
atau masih kurang? 
Ajl  : Menurut saya sudah cukupbisa menghubungkan. 
Peneliti : Ya sudah Bu. Saya rasa cukup untuk wawancara kali ini. Terima 
kasih atas informasi yang telah Ibu berikan. Mungkin selama 
melakukan wawancara saya banyak melakukan kesalahan saya 
mohon maaf . 
Ajl  : Iya sama-sama Mba. 
Peneliti : Selamat malam Bu. 
Ajl  : Selamat malam Mba. 
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Lampiran 5.7 
Hasil Wawancara Ketua Komite Sekolah 
 
Nama sumber data : H.Supardi 
Tempat wawancara : Kediaman Bapak H. Supardi 
Tanggal wawancara : 2 Mei 2016 
 
Peneliti : Selamat malam Pak, maaf saya menganggu. Saya mau minta 
waktu Bapak untuk melakukan wawancara terkait peran komite 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 2 
Gemeksekti. 
SPD  : Iya, selamat malam. Iya silahkan Mba. 
Peneliti : Pertanyaan pertama, peran apa saja yang dimiliki oleh komite 
sekolah di SD Negeri 2 Gemeksekti? 
SPD  : Peran pertama yang sudah berjalan biasanya pendaftaran itu 
disampaikan kepada komite. Kedua, rapat dengan wali murid 
untuk meminta persetujuan dan membahas tentang pembangunan. 
Komite sekolah berperan untuk melaksanakan. Uang yang sudah 
ada nanti diplotkan secara bersama-sama. Apabila akan 
dilaksanakan tes, komite sekolah diajak untuk berunding, dan 
berkaitan dengan acara kelulusan dilaksanakan pertemuan terlebih 
dahulu. 
Peneliti : Kemudian Pak, ada berapa jumlah pengurus komite sekolah yang 
saat ini menjabat? 
SPD  : Yang jelas aktif ada tiga orang Mba, yaitu ketua, bendahara, dan 
sekretaris ditambah dewan guru. 
Peneliti : Lalu bagaimana pembagian tugas dalam kepengurusan komite 
sekolah tersebut, Pak? 
SPD  : Pembagian tugas itu disesuaikan dengan bidang masing-masing, 
Mba. 
Peneliti : Untuk pembagian tugas tersebut ditentukan dalam rapat komite 
atau rapat dengan dewan guru, Pak?  Atau cukup dilihat dari 
unsur-unsur yang mendasar, Pak? 
SPD  : Biasanya dilihat dari hal-hal yang mendasar, Mba. Pengawasan 
nanti dilaksanakan oleh guru dan komite. 
Peneliti : Apakah komite sekolah memiliki rancangan kerja dari awal 
kepengurusan, Pak? 
SPD  : Kalau itu punya Mba, tiap tahun dirancang Mba. 
Peneliti : Lalu apakah komite sekolah memiliki AD/ART? 
SPD  : Untuk AD/ART sementara tidak mempunyai patokan khusus Mba 
atau tidak terlalu paten.  
Peneliti : Kemudian bagaimana keterlibatan komitesekolah dalam proses 
perencanaan berbagai program sekolah? 
SPD  : Yang namanya program biasanya komite sekolah kalau ketemu 
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pengurus komite akan saling cerita dan menyampaikan usulan 
kepada pengurus. Apabila mayoritas pengurus setuju kemudian 
dijadikan patokan atau program dan disampaikan ke wali siswa. 
Peneliti : Biasanya untuk program sekolah itu sendiri disusun bersama 
dengan komite sekolah atau disusun oleh sekolah Pak? 
SPD  : Kalau itu biasanya  sudah ada program dan tinggal 
mengembangakan. 
Peneliti : Lalu siapa saja yang terlibat dalam proses penyusunan program 
tersebut Pak? 
SPD  : Yang terlibat yaitu seluruh pengurus komite. Tetapi yang intinya 
terlibat adalah tiga orang tadi yaitu ketua, sekretaris dan bendara. 
Sementara yang lainnya bisa dikatakan sebagai pendukung. 
Peneliti : Bagaimana peran serta komite skeolah dalam penyusunan 
RAPBS, Pak? 
SPD  : Untuk RAPBS kadang-kadang diundang untuk rapat, biasanya 
per akhir tahun. Terkait usulan untuk rancangan kebutuhan itu 
sekolah yang merancang, sedangkan komite sekolah nanti sebatas 
checking.  
Peneliti : Lalu siapa saja pengurus komite sekolah yang terlibat dalam 
proses penyusunan RAPBS tersebut? 
SPD  : Biasanya yang terlibat itu tiga orang tadi Mba. Nanti setelah 
pertemuan tersebut kemudian diinfokan ke anggota. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah mengusulkan berbagai perubahan 
sistem pendidikan di sekolah, Pak? 
SPD  : Kalau itu tidak terlibat Mba. Sementara ini paling Cuma sebatas 
menambah atau mengembangkan program misal pelaksanaan les, 
latihan rebana, dan pramuka. 
Peneliti : Kemudian bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam proses 
penyusunan kurikulum di sekolah Pak? 
SPD  : Untuk kurikulum komite sekolah belum terlibat Mba. Sementara 
hanya sesuai peraturan pemerintah terkait kurikulum yang 
digunakan. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam proses penyusunan 
visi, misi, dan tujuan sekolah Pak? 
SPD  : Penyusunan misi biasanya komite sekolah dilibatkan Mba. 
Peneliti : Bagaimana proses penyusunan visi, misi, dan tujuan tersebut 
dilaksanakan Pak? 
SPD  : Proses penyusunan dilaksanakan secara bersama-sama. Siapa 
yang memiliki ide bagus nanti disampaikan. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam penyusunan 
rancangan pembelajaran yang dilakukan di sekolah Pak? 
SPD  : Komite sekolah tidak terlibat Mba untuk penyusunan program 
pembelajaran. Sebab itu merupakan program guru. Komite 
sekolah tidak tahu kalau masalah kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh guru. 
Peneliti : Kemudian apakah komite sekolah pernah dimintai pertimbangan 
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tentang pengadaan buku bagi siswa, Pak? 
SPD  : Untuk buku tidak Mba. Itu merupakan program guru. Paling 
komite sekolah sebatas mengetahui. 
Peneliti : Bagaimana peran serta komite sekolah dalam proses perekrutan 
tambahan tenaga pendidik di sekolah, Pak? 
SPD  : Kalau penambahan guru komite sekolah sebatas pemberitahuan 
perihal jumlah tambahan guru dan gaji. 
Peneliti : Untuk proses pemberitahuan itu sendiri biasanya dilaksanakan 
sebelum proses perekrutan atau sesudah proses perekrutan tenaga 
pendidik, Pak? 
SPD  : Biasanya diberitahukan sesudah proses seleksi. Kalau yang 
melakukan seleksi itu dari pihak sekolah, Mba. 
Peneliti : Lalu Pak, bagaimana peran serta komite sekolah dalam 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah? 
SPD  : Sarana prasarana sekolah sepertinya sudah lengkap Mba, tetapi 
untuk urusan alat-alat olahraga itu biasanya yang membeli adalah 
pihak sekolah. 
Peneliti : Kemudian Pak, apakah komite sekolah pernah melakukan 
pendataan terkait sarana dan prasarana di sekolah? 
SPD  : Belum Mba, yang mendata itu sekolah Mba. 
Peneliti : Lalu bagaimana tindak lanjut setelah dilakukan pendataan 
tersebut Pak? 
SPD  : Nanti kalua ada yang perlu direnovasi, komite sekolah akan 
segera mengambil tindakan untuk memperbaikinya Mba. 
Peneliti : Berarti untuk kegiatan pemantauan itu sendiri kadang juga 
dilaksanakan oleh komite sekolah saat melakukan peninjauan 
Pak? 
SPD  : Iya Mba. Saat komite sekolah datang ke sekolah sekalian 
melakukan pemantauan. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah dalam menjalin hubungan dan 
kerjasama dengan stakeholder sekolah? 
SPD  : Kadang-kadang kalau ingin mendekatkan dengan stakeholder 
diberikan undangan. 
Peneliti : Apakah pertemuan itu dilaksanakan secara rutin Pak? 
SPD  : Ada pertemuan tetapi tidak rutin. Sebab untuk mengundang 
orang-orang tersebut juga butuh dana, Mba. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah melakukan subsidi silang dengan 
stakeholder? 
SPD  : Selama ini sepertinya belum pernah Mba. Sementara hanya 
memanfaatkan dana bantuan dari pemerintah dan orang tua siswa. 
Peneliti : Lalu bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pengelolaan 
dana di sekolah Pak? 
SPD  : Pengelolaan dana sekolah itu urusan sekolah Mba. Wali murid 
hanya memantau dan acc lewat laporan yang diberikan oleh 
sekolah. 
Peneliti : Kemudian bagaimana keterlibatan komite sekolah sendiri dalam 
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pengelolaan dana tersebut Pak? 
SPD  : Komite sekolah selama ini sebatas melakukan checking  Mba. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah mengadakan pertemuan dengan 
wali murid secara rutin Pak? 
SPD  : Untuk pertemuan itu dilaksanakan bersama dengan kegiatan 
sekolah.Kalau intern untuk wali murid belum Mba. 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan oleh komite sekolah dalam 
memberikan motivasi kepada orang tua dan masyarakat sekitar 
sekolah untuk ikut serta berperan aktif dalam peningkatan mutu 
sekolah, Pak? 
SPD  : Sering-seringnya lewat nasihat Mba. Pertama nasihat diberikan 
kepada siswa dan selanjutnya diberikan kepada orang tua siswa. 
Peneliti : Kapan motivasi itu diberikan Pak? 
SPD  : Biasanya diberikan pada saat ada pertemuan. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam usaha peningkatan 
mutu sekolah? 
SPD  : Mutu sekolah syaratnya itu tadi Mba: (1) murid harus rajin; (2) 
guru berkualitas. Tetapi untuk SD Negeri 2 Gemeksekti ini guru 
baru sebentar sudah dipindah, jadi belum bisa menyesuaikan. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pengawasan 
kualitas program sekolah? 
SPD  : Program-program sekolah saya nilai sudah baik, Mba.  
Peneliti : Untuk pengawasan itu sendiri biasanya dilakukan dengan cara 
apa Pak? 
SPD  : Biasanya dilihat dari laporan akhir tahun. Tetapi karena saya 
rumahnya di depan sekolah, jadi bisa langsung menilai dan 
melihat kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. 
Peneliti : Berarti penilaian itu sendiri dilaksasanakan secara formal dan 
informal ya Pak? 
SPD  : Iya Mba, penilaian dilaksanakan secara formal dan informal. 
Peneliti :Apakah komite sekolah dilibatkan dalam setiap pengambilan 
keputusan di sekolah? 
SPD  : Untuk keputusan tidak Mba, hanya yang berkiatan dengan wali 
murid, dan bantuan untuk pembangunan. 
Peneliti : Kalau untuk pembelajaran sendiri Pak, apakah komite sekolah 
juga dilibatkan dalam proses pengambilan keputusannya? 
SPD  : Kalau pembelajaran atau program kerja harian sekolah, komite 
sekolah tidak terlibat Mba. 
Peneliti : Kemudian, bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam 
pengawasan berbagai program sekolah? 
SPD  : Kalau program itu sudah terlihat hariannya bagaimana Mba, jadi 
cukup di akhir tahun saja dilihat dari laporannya. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam perencanaan 
program sekolah? 
SPD  : Untuk perencanaan program sekolah biasanya dilaksanakan 
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secara bersama-sama, misalnya program pembangunan, perihal 
murid, dan kegiatan apa yang akan dilakasanakan. 
Peneliti : Kemudian siapa saja yang terlibat dalam proses pengawasan 
program tersebut Pak? 
SPD  : Yang terlibat dalam proses pengawasan itu tidak pasti Mba. 
Tetapi biasanya yaitu tadi ketua, sekretaris, dan bendahara. 
Kadang juga yang lebih sering terlibat adalah ketuanya. 
Peneliti : Apakah komite sekolah melakukan pengecekan perihal anggaran 
yang dibutuhkan dalam suatu program sekolah Pak? 
SPD  : Biasanya pengecekan dilaksanakan sekalian untuk satu tahun 
Mba. 
Peneliti : Bagaiamna cara pengecekan tersebut dilaksanakan Pak? 
SPD  : Biasnaya dilihat dari laporan. 
Peneliti : Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki oleh sekolah Pak? 
SPD  : Untuk pemnafaatan sumber daya sekolah, komite tidak begitu 
terlibat. Itu biasanya merupakan program guru. 
Peneliti : Bagaimana craa yang dilakukan oleh komite sekolah dalam 
pemantauan angka partisipasi dari stakeholder dalam program 
sekolah? 
SPD  : Masalah pemantauan angka partisipasi stakeholder sementara ini 
belum Mba. 
Peneliti : Apakah komite sekolah melakukan penilaian terhadap kualitas 
lulusan sekolah? 
SPD  : Kalau lulusan sekolah komite sekolah tidak melakukan penilaian 
Mba, itu urusan guru. Komite sekolah sebatas menerima 
pemberitahuan tentang hasil ujian. 
Peneliti : Apakah komite sekolah dan sekolah melakukan penilaian 
terhadap angka pengulangan di sekolah? 
SPD  : Tidak. Sementara ini komite sekolah sebatas menerima informasi 
dari sekolah. 
Peneliti : Bagaimana cara sekolah dan komite sekolah dalam melakukan 
penilaian terhadap angaka partisispasi sekolah? 
SPD  : Kalau untuk itu juga belum sampai sejauh itu Mba. 
Peneliti : Bagaiaman cara komite sekolah dan sekolah dalam mengontrol 
dan melakukan pengawasan perihal dana atau anggaran sekolah? 
SPD  : Kalau mnegontrol anggaran dilaksanakan apabila ada laporan dari 
sekolah. kemudian dilihat bukti fisik dan laporannya. 
Peneliti : Lalu bagaimana tindak lanjut yang dilakukan oleh komite sekolah 
setelah melihat laporan tersebut Pak? 
SPD  : Memang apabila hasilnya sudah sesuai, maka tidak ditanyakan. 
Tetapi apabila hasilnya belum sesuai, maka komite sekolah akan 
menanyakan pada pihak sekolah. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah menampung aspirasi masyarakat 
di sekitar sekolah? 
SPD  : Kalau warga disini sepertinya sudah cocok dan tiak terlalu begitu 
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ada keluhan. 
Peneliti : Bagaimana cara komite sekolah dalam melakukan identifikasi 
terhadap aspirasi masyarakat? 
SPD  : Kalau ada masukan biasanya dibahas dengan sekolah. 
Peneliti : Bagiamana craa yang dilakukan oleh sekolah dan komite sekolah 
untuk memberikan sosialisasi program sekolah? 
SPD  : Sosialisasi program dilaksanakan pasa saat rapat pleno. Semua 
disampaiakan dan diputuskan secara bersama-sama dengan wali 
murid.  
Peneliti : Bagaimana cara sekolah dan komite sekolah dalam menciptakan 
hubungan dan kerjasama dengan berbagai stakeholder sekolah? 
Apakah dengan mengadakan MoU Pak? 
SPD  : Untuk MoU tidak Mba. Biasanya dengan pemberitahuan dan 
rapat. 
Peneliti : Berdasarkan informasi yang saya dapatkan dari pihak sekolah, 
sekoalh sendiri saat ini sudah menjalin MoU dengan emapat 
lembaga. Apakah komite sekolah dilibatkan dalam proses 
pembuatan MoU terseut Pak? 
SPD  : Kalau pemberitahuan perihal MoU tersebut sudah Mba, tetapi 
untuk program lanjutannya belum. 
Peneliti : Bagaimana hubungan komite sekolah dengan dewan pendidikan 
setempat? Apakah komite sekolah pernah melakuakn konsultasi 
dengan dewan pendidikan setempat Pak? 
SPD  : Kalau komite sekolah pernah menghadiri peretemuan bersama 
kepala sekolah dengan sekolah-sekolah yang berada satu gugus. 
Kemudian pernah bertukar pikiran. 
Peneliti : Apakah komite sekolah pernah mengaddakan rapat atau 
pertemuan rutin dengann kepala sekolah dan guru? 
SPD  : Rutin sih tidak, biasnaya hanya insidental Mba. 
Peneliti : Kemudian Pak, pakaha komite sekolah pernah melakukan 
penilaian terhadap kinerja guru Pak? 
SPD  : Penilaian terhadap guru belum pernah Mba. Itu yang menilai 
biasanya kepala sekolah. Komite sekolah sebatas mengetahui. 
Peneliti : Baik Pak, saya rasa cukup untuk wawancara pada malam ini. 
Terima Kasih atas informasi yang Bapak berikan. Mungkin 
selama melakukan wawancara saya banyak salah kata saya 
mohon maaf. 
SPD  : Iya Mba sama-sama. Saya juga minta maaf apabila banyak 
informasi yang masih dirasa kurang. 
Peneliti : Iya Pak. Selamat malam Pak. 
SPD  : Selamat malam. 
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Lampiran 6 
Reduksi, Display Data dan Kesimpulan Wawancara 
Peran Komite Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di SD Negeri 2 Gemeksekti 
 
1. Peran Pemberi Pertimbangan 
No. Indikator SS (Kepala Sekolah) 
SWY (Wali 
Kelas 2) 
WH (Wali 
Kelas 3) 
SPD (Ketua 
Komite 
Sekolah) 
Mas (Wali 
Murid Kelas 
2) 
Mud (Wali 
Murid Kelas 
5) 
Ajl (Wali 
Murid Kelas 
6) 
Kesimpulan 
1.  Memberi 
pertimbangan 
tentang 
perencanaan 
program sekolah 
Komite sekolah 
menyetujui dan 
mengesahkan 
program yang 
telah disusun 
oleh sekolah. 
Komite 
sekolah 
menyetujui 
dan 
menyampaika
n kepada wali 
murid.  
Kerjasama 
antara sekolah 
dan komite. 
Sekolah 
sebagai 
penyusun dan 
komite yang 
menyetujui. 
Komite 
sekolah 
mengembangk
an program 
yang sudah 
disusun oleh 
sekolah 
 
   Komite terlibat 
dalam proses 
persetujuan dan 
pengesahan 
perencanaan 
program yang sudah 
disusun oleh 
sekolah. 
2.  Memberikan 
masukan dan 
pertimbangan 
mengenai RAPBS 
Proses 
penyusunan 
RAPBS masih 
intern guru dan 
kepala sekolah. 
Proses 
penyusunan 
RAPBS 
dilakukan oleh 
guru dan 
kepala sekolah  
Proses 
penyusunan 
RAPBS 
dilakukan oleh 
guru. 
Sekolah yang 
merancang 
dan komite 
sekolah 
melakukan 
checking 
   Komite sekolah 
sebatas melakukan 
checking terhadapa 
rancangan RAPBS 
yang disusun oleh 
pihak sekolah. 
3.  Memberikan 
pertimbangan 
kepada kepala 
sekolah dalam 
meningkatkan 
proses 
pembelajaran dan 
Komite 
sekolah sebatas 
memberikan 
masukan untuk 
kegiatan 
ekstrakurikuler
. 
Komite 
sekolah 
memberikan 
masukan 
kegiatan 
tambahan 
untuk siswa. 
Komite 
sekolah 
memberikan 
masukan 
terkait 
pelatihan 
batik. 
Komite 
sekolah 
sebatas 
memberi 
tambahan 
kegiatan 
ekstrakurikule
   Komite sekolah 
memberikan 
masukan untuk 
kegiatan 
ekstrakurikuler. 
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pengajaran  r. 
 
4.  Memberikan 
masukan terhadap 
proses pengelolaan 
pendidikan di 
sekolah 
Komite sekolah 
belum terlibat 
dalam proses 
penyusunan 
kurikulum. 
Komite 
sekolah belum 
terlibat dalam 
penyusunan 
kurikulum. 
Komite 
sekolah belum 
terlibat dalam 
penyusunan 
kurikulum. 
Komite 
sekolah belum 
terlibat dalam 
penyusunan 
kurikulum. 
   Komite sekolah 
belum terlibat dalam 
penyusunan 
kurikulum. 
5.  Memberikan 
masukan dan 
pertimbangan 
kepada kepala 
sekolah dalam 
penyusunan visi, 
misi, tujuan, 
kebijakan dan 
kegiatan sekolah 
Komite sekolah 
belum terlibat 
dalam proses 
penyusunan visi 
misi sekolah, 
sementara 
sebatas 
mengetahui. 
Komite 
sekolah 
sebatas 
mengetahu 
perihal 
penyusunan 
visi, misi, dan 
tujuan sekolah. 
Yang terlibat 
kepala sekolah 
sama dewan 
guru. Komite 
sekolah 
sebatas 
mengetahui. 
Komite 
sekolah 
sebatas 
mengetahui 
dalam 
penyusunan 
visi misi 
sekolah. 
   Komite sekolah 
sebatas mengetahui 
dalam proses 
penyusunan visi, 
misi, dan tujuan 
sekolah, 
6.  Memberikan 
masukan terhadap 
proses 
pembelajaran dan 
pengajaran kepada 
guru 
Komite sekolah 
belum terlibat 
dalam proses 
pembelajaran 
dan pengajaran 
di sekolah. 
Komite 
sekolah belum 
terlibat, yang 
terlibat adalah 
guru dan 
karyawan 
Kalau tentang 
RPP biasanya 
hanya dari 
guru-gurunya 
saja yang 
terlibat. 
Komite 
sekolah tidak 
terlibat untuk 
penyusunan 
program 
pembelajaran. 
Sebab itu 
merupakan 
program guru. 
   Komite sekolah 
belum terlibat dalam 
proses pembelajaran 
di sekolah. 
7.  Memberikan 
masukan tentang 
pengadaan buku 
untuk siswa 
Untuk 
pengadaan 
buku atau 
pembelajaran 
sementara 
komite belum 
Komite  
sebatas 
mengetahui 
komite. 
Pengadaan 
buku komite 
sekolah 
pernah 
terlibat. 
Untuk buku 
komite 
sekolah tidak 
terlibat. 
Komite 
sekolah 
   Komite sekolah 
sebatas mengetahui 
kegiatan pengadaan 
buku. 
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terlibat.  sebatas 
mengetahui. 
8.  Memberikan 
pertimbangan 
tentang perekrutan 
tenaga pendidik 
Dari komite 
sementara 
belum 
dilibatkan 
hanya meminta 
persetujuan 
mau 
mengangkat 
GTT. 
Dalam proses 
perekrutan 
sekolah dan 
kepala sekolah 
yang lebih 
mengetahui 
tetapi sekolah 
tetap 
berkonsultasi 
kepada 
komite. 
Biasanya 
sebelumnya 
rapat sekolah 
dulu. 
disesuaikan 
juga dengan  
keuangan. 
 
Kalau 
penambahan 
guru komite 
sekolah 
sebatas 
pemberitahuan 
perihal jumlah 
tambahan guru 
dan gaji. 
 
   Proses perekrutan 
guru dilaksanakan 
oleh pihak sekolah 
dan komite sebatas 
mengetahui. 
9.  Memberikan 
masukan tentang 
kondisi sarana dan 
prasarana di 
sekolah 
Pendataan 
sarana 
prasarana 
dilakukan oleh 
sekolah. 
Komite sekolah 
memberi 
sumbangan 
untuk 
membantu 
keperluan 
sarana dan 
prasarana 
sekolah.  
Pendataan 
sarana dan 
prasarana 
dilakukan oleh 
sekolah 
kemudian 
diberitahukan 
kepada 
komiite 
sekolah. 
 
Pendataan 
awal 
dilakukan oleh 
sekolah 
kemudian 
disampaikan 
ke komite. 
Pendataan  
dilakukan oleh 
sekolah. Nanti 
diberitahukan 
kepada komite 
sekolah. 
   Sekolah yang 
melakukan 
pendataan perihal 
sarana dan 
prasarana kemudian 
diberitahukan 
kepada komite 
sekolah. 
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2. Peran Pendukung 
No. Indikator SS (Kepala Sekolah) 
SWY (Wali 
Kelas 2) 
WH (Wali 
Kelas 3) 
SPD ( Ketua 
Komite 
Sekolah) 
Mas (Wali 
Murid Kelas 
2) 
Mud (Wali 
Murid Kelas 
5) 
Ajl (Wali 
Murid Kelas 
6) 
Kesimpulan 
1.  Membantu sekolah 
dalam menciptakan 
hubungan dan 
kerjasama antara 
sekolah dengan 
orang tua dan 
masyarakat 
Sementara baru 
dengan sekolah 
dan wali siswa, 
untuk dewan-
dewan 
pendidikan 
belum. 
Pertemuan 
dilakukan 
secara 
insidental. 
 
Stakeholder 
sekolah. 
sepertinya 
seringnya itu 
sekola yang 
mengurus. 
Komite 
sabatas 
mengetahui 
saja. 
Ada 
pertemuan 
tetapi tidak 
rutin. 
 
Paling melalui 
rapat pleno. 
 
Waktu rapat 
pleno. Dalam 
pertemuan 
membahas 
tentang 
sumbangan 
pembangunan. 
Pertemuan 
yang 
dilaksnakan 
yaitu rapat 
pleno dan 
rapat untuk 
wali murid 
kelas 6. 
Komite sekolah 
selama ini sebatas 
membantu sekolah 
untuk menjalin 
hubungan dengan 
wali murid melalui 
rapat pleno. 
Sementara dalam 
menjalin hubungan 
dengan pihak lain 
komite belum ikut 
berpartisipasi. 
2.  Melakukan konsep 
subsidi silang 
dalam penarikan 
iuran orang tua 
siswa 
Sementara untuk 
subsidi silang 
disini belum 
berjalan.. Hanya 
mendapat 
bantuan dari 
pemerintah. 
Untuk subsidi 
silang 
biasanya kalau 
ada bantuan-
bantuan. 
Subsidi silang 
tidak ada. 
Biasanya full 
dari sekolah. 
Selama ini 
sepertinya 
belum pernah. 
Sementara 
hanya 
memanfaatkan 
dana bantuan 
dari 
pemerintah 
dan orang tua 
siswa. 
Pernah 
dimintai 
bantuan 
berupa uang 
pembangunan
. 
Paling uang 
pembangunan. 
Paling 
pembayaran 
uang sekolah 
Mba 
Sementara ini 
belum pernah ada 
subsidi silang 
dengan berbagai 
stakeholder dan 
sebatas 
memanfaatkan 
bantuan dari 
pemerintah dan 
bantuan dari wali 
murid. 
3.  Memantau kondisi 
anggaran 
pendidikan di 
sekolah 
Komite tidak 
terlibat dalam 
pengelolaan 
dana yang ada 
Pengelolaan 
dana sudah 
tercantum 
dalam otoritas, 
Kalau dana, 
biasanya 
tentang 
perencanaan 
Pengelolaan 
dana sekolah 
itu urusan 
sekolah.  
   Komite sekolah 
selama ini belum 
terlibat dalam 
kegiatan 
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di sekolah. 
 
apabila komite 
ingin 
mengetahui 
sudah siap. 
pembangunan. Komite 
sekolah 
selama ini 
sebatas 
melakukan 
checking. 
pemantauan 
anggaran sekolah. 
4.  Mengadakan 
pertemuan dengan 
wali murid 
Sementara 
belum rutin 
pertemuan 
dengan wali 
murid. Hanya 
tempore.  
Biasanya 
pertemuan itu 
agenda dari 
sekolah. 
Biasanya 
setiap awal 
tahun dan 
merupakan 
agenda 
bersama 
antara sekolah 
dan komite 
sekolah. 
Pertemuan 
dengan wali 
murid ketika 
rapat. 
pleno. Kalau 
khusus kelas 6 
rapat 
perpisahan. 
Untuk 
pertemuan itu 
dilaksanakan 
bersama 
dengan 
kegiatan 
sekolah.Kalau 
intern untuk 
wali murid 
belum. 
Paling rapat 
pleno dan 
biasanya satu 
kali. 
 
Rapat pleno di 
awal tahun. 
Biasanya rapat 
pleno di setiap 
awal tahun 
pelajaran. 
Pertemuan rutin 
dengan wali murid 
biasanya pada saat 
rapat pleno dan 
merupakan program 
dari sekolah. 
5.  Memberikan 
motivasi kepada 
wali peningkatan 
mutu sekolah murid 
untuk ikut berperan 
aktif dalam 
Komite 
memberi 
semangat 
kepada wali 
siswa supaya 
anak-anak rajin 
belajar.  
Diberikan 
penghargaan 
untuk anak. 
Komite 
memberikan 
dorongan 
kepada orang 
tua agar lebih 
memperhatika
n pola belajar 
anak. 
Sering-
seringnya 
lewat nasihat 
kepada siswa 
dan 
selanjutnya 
kepada orang 
tua siswa. 
Nasihat terkait 
belajar dan 
tingkah laku 
siswa. 
Mengingatkan 
tentang 
pembayaran 
bangunan. 
Mengingatkan 
terkait 
pembayaran. 
Komite sekolah 
memberikan 
motivasi berupa 
semangat, reward 
untuk siswa, dan 
mengingatkan 
orang tua terkait 
pembayaran. 
6.  Memberikan 
dukungan terhadap 
usaha peningkatan 
mutu sekolah 
Komite sekolah 
membantu 
penggalangan 
dana, pengadaan 
sarana dan 
prasarana, serta 
mengusulkan 
Komite 
sekolah 
memberikan 
motivasi dan 
bantuan 
perihal sarana 
prasarana. 
Komite sudah 
cukup 
mendukung 
dengan 
memberikan 
respon yang 
baik. Selain 
Komite 
sekolah 
berkeinginan 
untuk 
meningkatkan 
kerajinan 
murid dan 
   Komite sekolah 
memberikan 
dukungan perihal 
sarana prasarana, 
dana,  dan 
peningkatan 
kualitas. 
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pengadaan 
ekstrakurikuler. 
 itu ketua 
komite juga 
sempat datang 
meninjau.  
guru 
berkualitas.  
 
3. Peran Pengontrol 
No. Indikator SS (Kepala Sekolah) 
SWY (Wali 
Kelas 2) 
WH (Wali 
Kelas 3) 
SPD (Ketua 
Komite 
Sekolah) 
Mas (Wali 
Murid Kelas 
2) 
Mud (Wali 
Murid Kelas 
5) 
Ajl (Wali 
Murid Kelas 
6) 
Kesimpulan 
1.  Mengontrol 
perencanaan 
pendidikan di 
sekolah 
Komite sekolah 
sebatas 
mengesahkan 
program dan 
melakukan 
peninjauan 
terkait program 
berdasarkan 
laporan dari 
sekolah.  
Komite 
sekolah 
sebatas 
dimintai 
pendapat 
untuk hal-hal 
tertentu. 
 
 
Komite 
sekolah tidak 
melakukan 
pengecekan 
dan evaluasi 
terkait 
perencanaan 
program.  
Komite 
sekolah 
sebatas 
melihat dari 
laporan dari 
sekolah, 
karena komite 
menilaiprogra
m-program 
sekolah 
selama ini 
sudah baik 
   Komite sekolah 
melakukan 
peninjauan 
perencanaan 
program 
berdasarkan laporan 
dari sekolah. 
2.  Mengontrol proses 
penyusunan 
program di sekolah 
Sementara ini 
komite sebatas 
menyetujui. 
Sementara 
baru ketua 
komite yang 
kadang terlibat 
secara 
langsung. 
Keterlibatan 
komite 
sekolah cukup 
baik.  
Komite 
sekolah cukup 
dengan 
melihat dari 
laporan akhir 
tahun. 
   Komite sekolah 
sebatas menyetujui 
dan melakukan 
pengecekan di akhir 
tahun. 
3.  Memantau 
penjadwalan 
program sekolah 
Komite sekolah 
belum terlibat 
dalam 
pengawasan 
Pengawasan 
dilakukan 
secara internal 
oleh sekolah, 
Biasanya ada 
evaluasi di 
akhir tahun. 
 
Perencanaan 
program 
sekolah 
biasanya 
   Komite sekolah 
melakukan 
pengawasan 
berdasarkan laporan 
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perencanaan 
program. 
 
komite yang 
terlibat dalam 
susunan 
kepanitiaan. 
dilaksanakan 
secara 
bersama-
sama. Untuk 
pengawaan 
cenderung 
ketua. 
akhir tahun. 
4.  Memantau alokasi 
anggaran untuk 
pelaksanaan 
program sekolah 
Belum ada 
pengecekan 
perihal anggaran 
dana dalam 
suatu program. 
Komite 
sekolah 
terlibat dalam 
penghitungan 
anggaran. 
Anggaran 
dilihat dari 
laporannya itu. 
Biasanya 
pengecekan 
dilaksanakan 
sekalian untuk 
satu tahun dan  
dilihat dari 
laporan. 
   Komite sekolah 
melakukan 
pengecekan 
berdasarkan laporan 
akhir tahun. 
5.  Memantau sumber 
daya pelaksanaan 
program sekolah 
Komite sekolah 
sebatas 
mengetahui dan 
melakukan 
pemantauan 
terkait sumber 
daya yang 
dimiliki oleh 
sekolah. 
Komite 
sekolah 
memberikan 
dukungan 
perihal sumber 
daya yang 
dimiliki oleh 
sekolah. 
Komite 
sekolah cukup 
aktif dalam 
melakukan 
pemantauan. 
Komite tidak 
begitu terlibat. 
Dalam 
pemanfaatan 
sumber daya 
sekolah. 
 
   Komite sekolah 
sebatas mengetahui 
dan melakukan 
pemantauan terkait 
sumber daya 
sekolah. 
6.  Memantau 
partisipasi 
stakeholder 
pendidikan dalam 
melaksanakan 
program sekolah 
Komite sekolah 
dan sekolah 
belum 
melakukan 
pemantauan 
partisipasi 
stakeholder 
yang dimiliki 
Pemantauan 
dari pihak 
komite 
tergolong 
masih 
kurang. 
Untuk 
pemantauan 
Pemantauan 
angka 
partisipasi 
belum ada. 
Sementara ini 
belum ada 
pemantauan 
angka 
partisipasi 
stakeholder  
 
   Komite sekolah 
belum melakkan 
pemantauan terkait 
angka partisipasi 
stakeholder 
sekolah.  
157 
 
oleh sekolah. stakeholder 
saat ini dari 
komite terus 
terang belum 
ada.  
7.  Memantau hasil 
ujian akhir 
Komite sebatas 
menerima 
laporan.   
 
Komite 
sekolah 
sebatas 
mendapat 
pemberitahuan 
dari pihak 
sekolah.. 
Komite 
sekolah 
sebatas 
menerima 
pemberitahuan 
terkait hasil 
ujian siswa. 
Penilaian 
kualitas 
lulusan 
dilakukan oleh 
pihak sekolah 
dan komite 
sebatas 
menerima 
laporan. 
   Penilaian kualiatas 
lulusan dilakukan 
oleh sekolah dan 
komite sekolah 
sebatas menerima 
laporan. 
8.  Memantau angka 
partisipasi sekolah 
Sekolah melihat 
respon dari 
masyarakat dan 
melihat dari 
hasil 
perlombaan 
yang diikuti. 
Melihat 
respon dari 
wali murid 
yang datang 
menghadiri 
undangan 
yang diberikan 
oleh pihak 
sekolah. 
Penilaian 
dilihat dari 
rekap hasil 
prestasi. 
Komite 
sekolah belum 
melakukan 
pemantauan 
terkait angka 
partisipasi 
sekolah. 
   Komite sekolah 
belum terlibat 
dalam proses 
pemantauan angka 
partisipasi sekolah. 
9.  Memantau 
penggunaan 
anggaran di sekolah 
Komite sekolah 
melakukan 
pengecekan 
terkait dana 
yang berasal 
dari wali murid. 
Komite 
sekolah 
melakukan 
pengecekan 
apabila 
diperlukan.. 
Komite 
sekolah 
melakukan 
pemantauan 
berdasarkan 
catatan dari 
bendahara. 
Komite 
sekolah 
melakuakn 
pengecekan 
berdasarkan 
laporan 
keuangan dari 
sekolah. 
   Komite sekolah 
melakukan 
pemantauan 
penggunaan 
anggaran sekolah 
melalui laporan 
keuangan dari 
sekolah. 
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4. Peran Mediator 
No. Indikator SS (Kepala Sekolah) 
SWY (Wali 
Kelas 2) 
WH (Wali 
Kelas 3) 
SPD (Ketua 
Komite 
Sekolah) 
Mas (Wali 
Murid Kelas 
2) 
Mud (Wali 
Murid Kelas 
5) 
Ajl (Wali 
Murid Kelas 
6) 
Kesimpulan 
1.  Menampung dan 
menganalisis 
aspirasi, ide, 
tuntutan, dan 
berbagai kebutuhan 
pendidikan yang 
diajukan oleh 
masyarakat 
Aspirasi 
langsung 
disampaikan ke 
pihak sekolah. 
 
Aspirasi 
terkadang 
disampaikan 
melalui 
komite 
sekolah. 
Aspirasi 
dapat 
disampaikan 
melalui 
kotak saran 
dan 
disampaikan 
langsung ke 
sekolah.. 
Sementara ini 
belum ada 
masukan kepada 
sekolah. 
 
Belum pernah 
memiliki 
masukan 
untuk sekolah, 
 
Disampaikan 
langsung saat 
rapat. 
Belum pernah 
memiliki 
masukan 
untuk sekolah. 
Aspirasi 
disampaikan 
melalui kotak saran 
atau disampaikan 
langsung ke sekolah 
maupun melalui 
komite sekolah. 
2.  Mensosialisasikan 
program dan 
kebijakan sekolah 
pada masyarakat 
Sosialisasi 
program 
diberikan 
melalui rapat 
pleno di setiap 
awal tahun 
pelajaran. 
Sosialisasi 
program 
sekolah 
dierikan 
melalui rapat 
pleno. 
Sosialisasi 
program 
diberikan 
pada saat 
rapat pleno. 
 
Sosialisasi 
program 
dilaksanakan 
pada saat rapat 
pleno. 
Sosialisasi 
program 
biasanya 
diberikan pada 
rapat di awal 
tahun. 
 
Biasanya 
diberikan pada 
saat 
pertemuan. 
Biasanya 
diberikan pada 
saat 
pertemuan dan 
pengambilan 
rapor. 
Sosialisasi program 
diberikan pada saat 
rapat pleno. 
3.  Membantu sekolah 
dalam menciptakan 
hubungan dan 
kerjasama antara 
sekolah dengan 
orang tua dan 
masyarakat 
Kerjasama 
dilakukan 
melalui MoU 
dengan pihak-
pihak terkait. 
Biasanya 
dilakukan 
melalui 
pertemuan. 
Biasanya 
rapat.  
 
 
 
Komite sekolah 
sebatas 
mengetahui 
tentang 
kerjasama yang 
dilakukan oleh 
sekolah. 
Komite 
sekolah sudah 
cukup bisa 
menghubungk
an wali murid 
dan sekolah. 
Paling lewat 
rapat pleno. 
 
Komite 
sekolah sudah 
cukup bisa 
menghubungk
an sekolah dan 
wali murid. 
 
 
 
Komite sekolah 
membantu 
menghubungkan 
sekolah dan wali 
murid melalui 
rapat. Untuk 
kerjasama dengan 
pihak luar, sekolah 
melakukan MoU. 
4.  Mengadakan rapat 
atau pertemuan 
Pertemuan anata 
kepala sekolah, 
Sementara 
belum rutin. 
Rapat disini 
biasanya 
Komite belum 
memiliki agenda 
   Komite sekolah 
belum memiliki 
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secara rutin dengan 
kepala sekolah dan 
dewan guru 
guru dan komite 
sekolah belum 
memiliki agenda 
rutin. 
dilaksanaka
n sebelum 
diadakan 
pertemuan 
rutin dengan 
wali murid. 
rutin terkait 
rapat dengan 
kepala sekoalh 
dan guru. 
 
agenda rutin terkait 
rapat dengan kepala 
sekolah dan dewan 
guru. 
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Lampiran 7.1 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari, tanggal : Sabtu, 9 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 2 Gemeksekti 
Waktu  : 07.00 – 11.00 WIB 
 
Pukul 07.00 bel sekolah sudah berbunyi menandakan jam pelajaran dimulai. Hari 
Sabtu merupakan jadwal pelajaran olahraga untuk kelas 3. Seluruh siswa kelas 3 bersiap 
di lapangan untuk mengikuti pelajaran olahraga di halaman sekolah. Siswa kelas lainnya 
berada di kelas untuk mengikuti pelajaran seperti biasanya dan didampingi oleh guru 
kelas masing-masing. 
Materi pelajaran olahraga untuk kelas 3 pada pertemuan ini adalah melatih tenik 
menendang, menggiring dan menyundul bola. Guru memanfaatkan sarana prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah berupa 4 buah bola tendang dan 9 buah cupcone. Bersamaan dengan 
itu, terlihat kelas 6 memanfaatkan ruang perpustakaan untuk pelajaran seni musik. 
Terlihat beberapa guru yang sedang tidak mengajar berada si kantor untuk mengerjakan 
beberapa pekerjaan yang belum terselesaikan. 
Kondisi di lingkungan sekolah terlihat cukup sepi hanya ada beberapa kendaraan 
yang lewat. Masih ada beberapa sampah yang berada di halaman sekolah dan sebagian 
teras kelas masih terlihat kotor. Tempat parkir kendaraan para guru diparkir secara rapi di 
depan kantor guru, sedangkan sepeda siswa diparkir di halaman samping kantor guru. 
Tanaman di sekitar pagar sekolah cenderung kurang rapi dan dibatasi menggunakan 
bambu yang dirangkai. Selain itu terlihat kata mutiara yang ditempel di beberapa sudut 
sekolah. Hampir di setiap depan kelas terdapat beberapa tempat sampah. 
Sekitar pukul 08.45 pelajaran olahraga untuk kelas 3 diakhiri dan ditutup dengan 
kegiatan bersih-bersih lingkungan sekolah. Setelah selesai membersihkan halaman, siswa 
dibolehkan untuk beristirahat. Pada jam istirahat seluruh siswa beristirahat dan asyik 
bermain, sementara para guru berkumpul di kantor. 
Tepat pukul 09.00 bel masuk berbunyi, para siswa kembali masuk ke ruang kelas 
masing-masing. Terlihat beberapa siswa yang masih berada di depan kelas untuk 
menghabiskan makanan dan minuman yang mereka beli saat jam istirahat. Para guru 
bersiap untuk masuk ke kelas masing-masing. Setelah guru masuk ke kelas, pelajaran 
kembali dilanjutkan. Pada pukul 10.30 siswa kelas 1 dibubarkan. Keadaaan lingkungan di 
sekitar sekolah cukup ramai.  
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Lampiran 7.2 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, tanggal : Senin, 11 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 2 Gemeksekti 
Waktu  : 07.00 – 11.00 WIB 
 
Hari ini kegiatan pembelajaran diawali dengan upacara bendera. Setelah upacara 
bendera, kemudian para siswa masuk ke kelas masing-masing untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Terlihat beberapa siswa kelas 3 berada di depan perpustakaan sedang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hari ini kelas 1 mendapat jadwal untuk 
berolahraga. Materi olahraga yang diajarkan adalah melempar bola. 
Kegiatan olahraga dimulai dengan melakukan pemanasan terlebih dahulu. Guru 
olahraga mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran melempar 
bola. Guru memberikan penjelasan terkait materi yang akan dipelajari. Setelah materi 
selesai disampaikan, siswa diminta untuk mencoba satu per satu. 
Beberapa guru berada di ruang guru sambil menunggu jadwal mengajar. 
Lingkungan sekolah terlihat cukup ramai. Terdengar canda tawa para pendamping anak-
anak PAUD yang kebetulan berada tepat di samping sekolah dasar. Kebersihan sekolah 
juga sudah cukup baik. 
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Lampiran 7.3 
CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, tanggal : Selasa, 12 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 2 Gemeksekti 
Waktu  : 07.00 – 11.00 WIB 
 
Pada pukul 07.00 bel masuk berbunyi. Seluruh siswa bebaris di depan kelas dan 
kemudian masuk ke kelas masing-masing. Seluruh siswa mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya di dalam kelas 
masing-masing. Mereka berdoa dengan khikmat dan tenang walaupun guru kelas mereka 
belum berada di kelas. Beberapa guru pada hari ini datang lebih siang. 
Hari Selasa merupakan jadwal pelajaran olahraga untuk kelas 5. Sambil menunggu 
kedatangan guru olahraga, para siswa tetap berada di dalam kelas. Setelah guru olahraga 
datang dan masuk ke dalam kelas, para siswa keluar lapangan untuk melakukan 
pemanasan. Keagiatan pemanasan diawalai dengan berlari sejauh 400 meter yang 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan pemanasan dari bagian kepala sampai bagian 
kaki. Setelah melakukan pemanasan, kemudian para siswa melakukan permainan bola 
voli. 
Terlihat genangan air di beberapa bagian lapangan dikarenakan hujan. Sebelum 
memulai kegiatan olahraga, guru olahraga membersihkan genangan air. Lingkungan 
sekolah terlihat lebih bersih. Para siswa yang mengikuti pelajaran di kelas terlihat tenang. 
Kelas 2 mengikuti pelajaran di kelas dengan pendampingan guru kelas. Mereka 
mengerjakan soal-soal yang ada di buku latihan siswa. 
Pada saat jam istirahat, para siswa bermain bola di lapangan. Selain bermain, para 
siswa juga membeli makanan yang dijual di kantin sekolah dan sekitar sekolah. Setelah 
bel masuk berbunyi, seluruh siswa masuk ke kelas masing-masing untuk melanjutkan 
pelajaran. Kelas 6 mendengarkan rekaman contoh cara membaca geguritan dan berlatih 
untuk persiapan ujian. Lingkungan di sekitar sekolah terlihat sepi, sehingga suasana 
sekolah cukup kondusif. 
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Lampiran 7.4 
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari, tanggal : Rabu, 13 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 2 Gemeksekti 
Waktu  : 07.00 – 11.00 WIB 
 
Pada pukul 07.00 bel masuk berbunyi. Seluruh siswa berbaris di depan kelas dan 
kemudian masuk ke kelas masing-masing. Seluruh siswa mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. Hari ini jadwal olahraga untuk kelas 4. Sedangkan kelas 
yang lain berada di kelas masing-masing untuk mengikuti pelajaran. 
Kegiatan olahraga diawali dengan pemanasan. Kegiatan pemanasan dipimpin 
oleh salah satu siswa. Materi olahraga pada hari ini adalah lompat tinggi. Setelah 
melakukan pemanasan, para siswa menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk lompat 
tinggi. Empat orang anak bergotong-royong mengangkat tiang penyangga, dan satu orang 
siswa membawa galah. Sementara guru mencangkul bak pasir yang akan digunakan 
sebagai tempat tumpuan. 
Keadaan lingkungan sekolah cukup bersih. Masih ada beberapa sampah di sekitar 
kelas 1 dan 2. Terlihat penjaga sekolah sedang merapikan beberapa dahan pohon yang 
sudah kurang rapi. Kondisi di luar lingkungan sekolah cukup ramai. 
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Lampiran 7.5 
CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari, tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 2 Gemeksekti 
Waktu  : 07.00 – 11.00 WIB 
 
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00. Seluruh siswa langsung masuk 
kelas masing-masing. Beberapa guru terlihat datang terlambat. Hari ini jadwal olahraga 
untuk kelas 2. Sementara kelas yang lain mengikuti pembelajaran di kelas masing-
masing. 
Hari ini guru mata pelajaran penjaskes berhalangan hadir karena ada kepentingan. 
Pelajaran olahraga diampu oleh guru kelas. Materi olahraga diisi dengan jalan-jalan. 
Seluruh siswa sudah bersiap. Namun, kegiatan olahraga terpaksa dibatalkan karena hujan. 
Para sisiwa kembali masuk ke kelas dan diberikan tugas untuk menggambar. Beberapa 
siswa kelas 2 keluar masuk kelas untuk bermain air hujan. 
Terlihat beberapa sudut sekolah yang masih bocor ketika hujan. Lapangan 
sekolah tergenang oleh air hujan karena saluran air yang tidak lancar. Ketika jam istirahat 
sebagian siswa memilih untuk berada di dalam kelas karena halaman yang masih sedikit 
tergenang. Tetapi tidak jarang juga siswa berada di depan kelas sambil menikmati 
makanan dan minuman yang mereka beli di kantin sekolah. 
Ada seorang wali murid kelas 2 yang datang ke sekolah untuk mengkonfirmasi 
masalah pakaian olahraga anaknya yang tertukar dengan siswa lain. Guru kelas 
didampingi petugas koperasi memberikan penjelasan dan berusaha mencarikan jalan 
keluar dari masalah tersebut. Setelah melakukan diskusi terjadi kesepakatan antara orang 
tua siswa dan pihak sekolah. 
Hujan kembali turun ketika siswa kelas 1 dan kelas 2 dibubarkan. Terlihat 
beberapa siswa yang sudah membawa payung dan mantel langsung bergegas untuk 
pulang. Terlihat beberapa wali murid yang datang ke sekolah untuk menjemput siswanya. 
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Lampiran 7.6 
CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 16 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 2 Gemeksekti 
Waktu  : 07.00 – 11.00 WIB 
 
Tepat pukul 07.00 bel masuk berbunyi. Hari ini beberapa guru datang lebih siang 
dari biasanya, tetapi tetap sebelum bel masuk berbunyi. Setelah bel masuk berbunyi, 
seluruh siswa memasuki kelas masing-masing untuk mengikuti pembelajaran. Seluruh 
siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa. Hari ini jadwal kelas 3 
untuk berolahraga. Seluruh sswa kelas 3 sudah bersiap di lapangan untuk 
melakukan pemanasan. 
Terlihat beberapa siswa kelas 3 yang masih melaksanakan piket menyapu 
ruang kelas. Setelah mereka selesai melaksanakan piket, mereka melakukan 
pemanasan dengan membuat kelompok sendiri. Sementara siswa-siswa dari kelas 
lain berada di dalam ruang kelasnya untuk mengikuti pembelajaran. Materi 
pembelajaran olahraga hari ini masih berkaitan dengan materi minggu lalu yaitu 
tentang menendang dan mengoper bola. 
Ligkungan sekolah terlihat lebih bersih dari hari biasanya. Sebelum masuk 
kelas para siswa sudah melaksanakan piket membersihkan ruang kelasnya 
masing-masing. Selain itu penjaga sekolah juga sudah membersihkan halaman 
sekolah. 
Para siswa kelas 6 berlatih untuk memainkan lagu menggunakan alat 
musik untuk persiapan ujian praktek yang mulai dilaksanakan pada minggu 
depan. Satu persatu siswa maju untuk dicek oleh guru cara memainkan dan hafal 
atau tidaknya not lagu. Siswa yang belum hafal diminta untuk berlatih di luar 
kelas. Pada jam istirahat para siswa asik bermain bola sementara para guru berada 
di kantor. Setelah bel masuk berbunyi para siswa kembali masuk ke kelas masing-
masing untuk melanjutkan pelajaran. 
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Lampiran 7.7 
CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari, tanggal : Rabu, 20 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 2 Gemeksekti 
Waktu  : 07.00 – 11.00 WIB 
 
Kegiatan belajar mengajar dimulai pada pukul 07.00 seperti biasanya. Hari ini 
jadwal kelas 4 untuk pelajaran olahraga. Materi pelajaran olahragapada hari ini adalah 
latihan passing bola terkait materi permainan bola voli. Guru olahraga berhalangan hadir 
dan digantikan oleh wali kelas. Sementara kelas yang lain berada di dalam kelas masing-
masing untuk melanjutkan pelajaran seperti biasanya 
Mulai dari hari Senin kemarin kelas 6 sudah mulai mengikuti kegiatan ujian 
praktek. Pada hari ini kelas 6 melakukan ujian praktek terkait mata pelajaran IPA. Setiap 
siswa melakukan percobaan tentang tumbuhan hijau dan pesawat sederhana. Para siswa 
maju secara bergantian sesuai nomor undian yang mereka dapat. Guru kelas 6 bertugas 
untuk menguji para siswa dibantu oleh guru kelas 5. Sementara guru kelas 5 membantu 
untuk menguji siswa kelas 6, guru kelas 5 telah  memberikan tugas  terlebih dahulu 
kepada para siswa untuk dikerjakan. Selama guru kelasnya membantu untuk menguji 
kelas 6, para siswa kelas 5 tetap berada di dalam kelasnya untuk mengejakan tugas yang 
telah diberikan oleh guru mereka. 
Lingkungan sekolah cukup kondusif. Halaman sekolah juga terlihat lebih bersih. 
Pada saat para siswa berada di kelas, penjaga sekolah terlihat memotong beberapa dahan 
pohon yang sudah mulai terlihat tidak rapi. 
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Lampiran 7.8 
CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari, tanggal : Senin, 2 Mei  2016 
Tempat  : SD Negeri 2 Gemeksekti 
Waktu  : 07.00 – 12.00 WIB 
 
Hari ini peneliti mengelilingi lingkungan sekolah untuk mengamati 
keadaan sarana dan prasarana di sekolah. peneliti berkeliling mengamati dapur, 
kamar mandi, dan ruang UKS. Keadaan kamar mandi cukup bersih, dapur sekolah 
berada tepat di depan kamar mandi. Sementara untuk kegiatan mencuci piring dan 
gelas serta peralatan yang digunakan untuk memasak di dapur sekolah dilakukan 
di kamar mandi sekolah.Ruang UKS berada tepat di samping dapur. Keadaan 
ruang UKS cukup rapi. 
Peneliti melakukan pengamatan di ruang perpustakaan sekolah. Ruang 
perpustakaan sekolah cukup luas. Di dalam ruang perpustakaan sekolah terdapat 
satu ruangan berukuran 3x3 meter yang digunakan sebagai gudang. Koleksi buku 
yang ada di perpustakaan sekolah mayoritas adalah buku pelajaran, 
sementarabuku bacaan di luar buku pelajaran sebagian besar merupakan buku 
lama. Selain buku-buku pelajaran, di ruang perpustakaan sekolah juga terdapat 
beberapa alat peraga seperti torso, kerangka manusia, peraga gerhana bulan dan 
matahari, dan gitar. Ruang perpustakaan juga digunakan sebagai koperasi sekoalh. 
Pada jam istirahat sebagian siswa datang ke perpustakaan untuk membaca dan 
meminjam buku pelajaran.  
Peneliti melakukan pengamatan di ruang kelas 2. Ruang kelas cukup rapi, 
terdapat alat kebersihan, buku-buku paket pelajaran, kumpulan hasil pekerjaan 
siswa, pajangan untuk mendukung kegiatan pembelajaran seperti rumah adat. 
Akan tetapi di lingkungan kelas dan sekolah masih cenderung jarang terdapat 
gambar pahlawan. 
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Lampiran 8. 1 
HASIL OBSERVASI 1 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 9 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 4 Wates 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
No. Aspek Deskripsi Hasil Observasi 
1.  Keadaan sekolah SD Negeri 
2 Gemeksekti dilihat dari 
sarana prasarana, kegiatan 
guru dan siswa. 
Seluruh siswa kelas 3 bersiap di lapangan 
untuk mengikuti pelajaran olahraga di halaman 
sekolah. Siswa kelas lainnya berada di kelas untuk 
mengikuti pelajaran seperti biasanya dan 
didampingi oleh guru kelas masing-masing. 
Guru memanfaatkan sarana prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah berupa 4 buah bola tendang 
dan 9 buah cupcone. Bersamaan dengan itu, terlihat 
kelas 6 memanfaatkan ruang perpustakaan untuk 
pelajaran seni musik. Terlihat beberapa guru yang 
sedang tidak mengajar berada si kantor untuk 
mengerjakan beberapa pekerjaan yang belum 
terselesaikan. 
2.  Kegiatan ekstra kurikuler di 
SD Negeri 2 Gemeksekti.  - 
3.  Lingkungan sekolah di SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
Kondisi di lingkungan sekolah terlihat cukup 
sepi hanya ada beberapa kendaraan yang lewat. 
Masih ada beberapa sampah yang berada di 
halaman sekolah dan sebagian teras kelas masih 
terlihat kotor. Tempat parkir kendaraan para guru 
diparkir secara rapi di depan kantor guru, 
sedangkan sepeda siswa diparkir di halaman 
samping kantor guru. Tanaman di sekitar pagar 
sekolah cenderung kurang rapi dan dibatasi 
menggunakan bambu yang dirangkai. Selain itu 
terlihat kata mutiara yang ditempel di beberapa 
sudut sekolah. Hampir di setiap depan kelas 
terdapat beberapa tempat sampah. 
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Lampiran 8.2 
HASIL OBSERVASI 2 
 
Hari, tanggal : Senin, 11 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 4 Wates 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
No. Aspek Deskripsi Hasil Observasi 
1.  Keadaan sekolah SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
dilihat dari sarana 
prasarana, kegiatan guru 
dan siswa. 
Setelah upacara bendera, kemudian para siswa 
masuk ke kelas masing-masing untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Terlihat beberapa siswa kelas 
3 berada di depan perpustakaan sedang mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. Hari ini kelas 1 
mendapat jadwal untuk berolahraga. Materi olahraga 
yang diajarkan adalah melempar bola. 
Kegiatan olahraga dimulai dengan melakukan 
pemanasan terlebih dahulu. Guru olahraga 
mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam 
pembelajaran melempar bola. Guru memberikan 
penjelasan terkait materi yang akan dipelajari. 
Setelah materi selesai disampaikan, siswa diminta 
untuk mencoba satu per satu. 
Beberapa guru berada di ruang guru sambil 
menunggu jadwal mengajar. Lingkungan sekolah 
terlihat cukup ramai.  
2.  Kegiatan ekstra kurikuler 
di SD Negeri 2 
Gemeksekti.  
 
3.  Lingkungan sekolah di 
SD Negeri 2 Gemeksekti 
Terdengar canda tawa para pendamping anak-
anak PAUD yang kebetulan berada tepat di samping 
sekolah dasar. Kebersihan sekolah juga sudah cukup 
baik. 
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Lampiran 8.3 
HASIL OBSERVASI 3 
 
Hari, tanggal : Selasa, 12 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 4 Wates 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
No. Aspek Deskripsi Hasil Observasi 
1. Keadaan sekolah SD Negeri 
2 Gemeksekti dilihat dari 
sarana prasarana, kegiatan 
guru dan siswa. 
Seluruh siswa bebaris di depan kelas dan kemudian 
masuk ke kelas masing-masing. Seluruh siswa mengawali 
kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya di dalam kelas masing-masing. 
Mereka berdoa dengan khikmat dan tenang walaupun guru 
kelas mereka belum berada di kelas. Beberapa guru pada 
hari ini datang lebih siang. 
Hari Selasa merupakan jadwal pelajaran olahraga 
untuk kelas 5. Sambil menunggu kedatangan guru 
olahraga, para siswa tetap berada di dalam kelas. Setelah 
guru olahraga datang dan masuk ke dalam kelas, para 
siswa keluar lapangan untuk melakukan pemanasan. 
Keagiatan pemanasan diawalai dengan berlari sejauh 400 
meter yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
pemanasan dari bagian kepala sampai bagian kaki. Setelah 
melakukan pemanasan, kemudian para siswa melakukan 
permainan bola voli. 
Sebelum memulai kegiatan olahraga, guru olahraga 
membersihkan genangan air. Lingkungan sekolah terlihat 
lebih bersih. Para siswa yang mengikuti pelajaran di kelas 
terlihat tenang. Kelas 2 mengikuti pelajaran di kelas 
dengan pendampingan guru kelas. Mereka mengerjakan 
soal-soal yang ada di buku latihan siswa. 
Pada saat jam istirahat, para siswa bermain bola di 
lapangan. Selain bermain, para siswa juga membeli 
makanan yang dijual di kantin sekolah dan sekitar sekolah. 
Setelah bel masuk berbunyi, seluruh siswa masuk ke kelas 
masing-masing untuk melanjutkan pelajaran. Kelas 6 
mendengarkan rekaman contoh cara membaca geguritan 
dan berlatih untuk persiapan ujian 
2.  Kegiatan ekstra kurikuler di 
SD Negeri 2 Gemeksekti.  
 
3.  Lingkungan sekolah di SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
Terlihat genangan air di beberapa bagian lapangan 
dikarenakan hujan.Lingkungan di sekitar sekolah terlihat 
sepi, sehingga suasana sekolah cukup kondusif. 
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Lampiran 8.4 
HASIL OBSERVASI 4 
 
Hari, tanggal : Rabu, 13 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 4 Wates 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
No. Aspek Deskripsi Hasil Observasi 
1. Keadaan sekolah SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
dilihat dari sarana 
prasarana, kegiatan guru 
dan siswa. 
Pada pukul 07.00 bel masuk berbunyi. 
Seluruh siswa berbaris di depan kelas dan kemudian 
masuk ke kelas masing-masing. Seluruh siswa 
mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 
Hari ini jadwal olahraga untuk kelas 4. Sedangkan 
kelas yang lain berada di kelas masing-masing untuk 
mengikuti pelajaran. 
Kegiatan olahraga diawali dengan 
pemanasan. Kegiatan pemanasan dipimpin oleh salah 
satu siswa. Materi olahraga pada hari ini adalah 
lompat tinggi. Setelah melakukan pemanasan, para 
siswa menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk 
lompat tinggi. Empat orang anak bergotong-royong 
mengangkat tiang penyangga, dan satu orang siswa 
membawa galah. Sementara guru mencangkul bak 
pasir yang akan digunakan sebagai tempat tumpuan. 
2.  Kegiatan ekstra kurikuler 
di SD Negeri 2 
Gemeksekti.  
 
3.  Lingkungan sekolah di 
SD Negeri 2 Gemeksekti 
Keadaan lingkungan sekolah cukup bersih. Masih 
ada beberapa sampah di sekitar kelas 1 dan 2. 
Terlihat penjaga sekolah sedang merapikan beberapa 
dahan pohon yang sudah kurang rapi. Kondisi di luar 
lingkungan sekolah cukup ramai. 
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Lampiran 8.5 
HASIL OBSERVASI 5 
 
Hari, tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 4 Wates 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
No. Aspek Deskripsi Hasil Observasi 
1. Keadaan sekolah SD Negeri 
2 Gemeksekti dilihat dari 
sarana prasarana, kegiatan 
guru dan siswa. 
. Seluruh siswa langsung masuk kelas masing-
masing. Beberapa guru terlihat datang terlambat. Hari ini 
jadwal olahraga untuk kelas 2. Sementara kelas yang lain 
mengikuti pembelajaran di kelas masing-masing. 
Hari ini guru mata pelajaran penjaskes 
berhalangan hadir karena ada kepentingan. Pelajaran 
olahraga diampu oleh guru kelas. Materi olahraga diisi 
dengan jalan-jalan. Seluruh siswa sudah bersiap. Namun, 
kegiatan olahraga terpaksa dibatalkan karena hujan. Para 
sisiwa kembali masuk ke kelas dan diberikan tugas untuk 
menggambar. Beberapa siswa kelas 2 keluar masuk kelas 
untuk bermain air hujan. 
Terlihat beberapa sudut sekolah yang masih bocor 
ketika hujan. Lapangan sekolah tergenang oleh air hujan 
karena saluran air yang tidak lancar. Ketika jam istirahat 
sebagian siswa memilih untuk berada di dalam kelas 
karena halaman yang masih sedikit tergenang. Tetapi tidak 
jarang juga siswa berada di depan kelas sambil menikmati 
makanan dan minuman yang mereka beli di kantin 
sekolah. 
 
2.  Kegiatan ekstra kurikuler di 
SD Negeri 2 Gemeksekti.  
 
3.  Lingkungan sekolah di SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
Ada seorang wali murid kelas 2 yang datang ke 
sekolah untuk mengkonfirmasi masalah pakaian olahraga 
anaknya yang tertukar dengan siswa lain. Guru kelas 
didampingi petugas koperasi memberikan penjelasan dan 
berusaha mencarikan jalan keluar dari masalah tersebut. 
Setelah melakukan diskusi terjadi kesepakatan antara 
orang tua siswa dan pihak sekolah. 
Hujan kembali turun ketika siswa kelas 1 dan kelas 2 
dibubarkan. Terlihat beberapa siswa yang sudah membawa 
payung dan mantel langsung bergegas untuk pulang. 
Terlihat beberapa wali murid yang datang ke sekolah 
untuk menjemput siswanya. 
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Lampiran 8.6 
HASIL OBSERVASI 6 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 9 April 2016 
Tempat  : SD Negeri 4 Wates 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
No. Aspek Deskripsi Hasil Observasi 
1.  Keadaan sekolah SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
dilihat dari sarana 
prasarana, kegiatan guru 
dan siswa. 
Kegiatan belajar mengajar dimulai pada 
pukul 07.00 seperti biasanya. Hari ini jadwal kelas 4 
untuk pelajaran olahraga. Materi pelajaran 
olahragapada hari ini adalah latihan passing bola 
terkait materi permainan bola voli. Guru olahraga 
berhalangan hadir dan digantikan oleh wali kelas. 
Sementara kelas yang lain berada di dalam kelas 
masing-masing untuk melanjutkan pelajaran seperti 
biasanya 
Mulai dari hari Senin kemarin kelas 6 sudah 
mulai mengikuti kegiatan ujian praktek. Pada hari ini 
kelas 6 melakukan ujian praktek terkait mata 
pelajaran IPA. Setiap siswa melakukan percobaan 
tentang tumbuhan hijau dan pesawat sederhana. Para 
siswa maju secara bergantian sesuai nomor undian 
yang mereka dapat. Guru kelas 6 bertugas untuk 
menguji para siswa dibantu oleh guru kelas 5. 
Sementara guru kelas 5 membantu untuk menguji 
siswa kelas 6, guru kelas 5 telah  memberikan tugas  
terlebih dahulu kepada para siswa untuk dikerjakan. 
Selama guru kelasnya membantu untuk menguji 
kelas 6, para siswa kelas 5 tetap berada di dalam 
kelasnya untuk mengejakan tugas yang telah 
diberikan oleh guru mereka. 
2.  Kegiatan ekstra kurikuler 
di SD Negeri 2 
Gemeksekti.  
 
3.  Lingkungan sekolah di 
SD Negeri 2 Gemeksekti 
Lingkungan sekolah cukup kondusif. Halaman 
sekolah juga terlihat lebih bersih. Pada saat para 
siswa berada di kelas, penjaga sekolah terlihat 
memotong beberapa dahan pohon yang sudah mulai 
terlihat tidak rapi. 
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Lampiran 8.7 
HASIL OBSERVASI 7 
 
Hari, tanggal : Senin, 2 Mei 2016 
Tempat  : SD Negeri 4 Wates 
Waktu  : 07.00-11.00 WIB 
No. Aspek Deskripsi Hasil Observasi 
1.  Keadaan sekolah SD Negeri 
2 Gemeksekti dilihat dari 
sarana prasarana, kegiatan 
guru dan siswa. 
Hari ini peneliti mengelilingi lingkungan sekolah 
untuk mengamati keadaan sarana dan prasarana di sekolah. 
peneliti berkeliling mengamati dapur, kamar mandi, dan 
ruang UKS. Keadaan kamar mandi cukup bersih, dapur 
sekolah berada tepat di depan kamar mandi. Sementara 
untuk kegiatan mencuci piring dan gelas serta peralatan 
yang digunakan untuk memasak di dapur sekolah 
dilakukan di kamar mandi sekolah.Ruang UKS berada 
tepat di samping dapur. Keadaan ruang UKS cukup rapi. 
Peneliti melakukan pengamatan di ruang 
perpustakaan sekolah. Ruang perpustakaan sekolah cukup 
luas. Di dalam ruang perpustakaan sekolah terdapat satu 
ruangan berukuran 3x3 meter yang digunakan sebagai 
gudang. Koleksi buku yang ada di perpustakaan sekolah 
mayoritas adalah buku pelajaran, sementarabuku bacaan di 
luar buku pelajaran sebagian besar merupakan buku lama. 
Selain buku-buku pelajaran, di ruang perpustakaan sekolah 
juga terdapat beberapa alat peraga seperti torso, kerangka 
manusia, peraga gerhana bulan dan matahari, dan gitar. 
Ruang perpustakaan juga digunakan sebagai koperasi 
sekoalh. Pada jam istirahat sebagian siswa datang ke 
perpustakaan untuk membaca dan meminjam buku 
pelajaran.  
Peneliti melakukan pengamatan di ruang kelas 2. 
Ruang kelas cukup rapi, terdapat alat kebersihan, buku-
buku paket pelajaran, kumpulan hasil pekerjaan siswa, 
pajangan untuk mendukung kegiatan pembelajaran seperti 
rumah adat. Akan tetapi di lingkungan kelas dan sekolah 
masih cenderung jarang terdapat gambar pahlawan. 
2.  Kegiatan ekstra kurikuler di 
SD Negeri 2 Gemeksekti.  
 
3.  Lingkungan sekolah di SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
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Lampiran 9 
Reduksi, Penyajian Data Dan Kesimpulan Hasil Observasi  
Peran Komite Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
 
No. Aspek Informasi Sumber Reduksi Data Kesimpulan 
1.  Keadaan sekolah SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
dilihat dari sarana 
prasarana, kegiatan 
guru dan siswa. 
- Siswa bersiap di lapangan untuk 
mengikuti pelajaran olahraga di halaman 
sekolah. 
- Siswa kelas lainnya berada di kelas untuk 
mengikuti pelajaran  didampingi oleh 
guru kelas masing-masing. 
- Guru memanfaatkan sarana prasarana 
yang dimiliki oleh sekolah berupa 4 buah 
bola tendang dan 9 buah cupcone. 
- Kelas 6 memanfaatkan ruang 
perpustakaan untuk pelajaran seni musik 
Hasil 
observasi 1 
- Siswa yang mendapat jadwal 
olahragara, berolahraga di 
lapangan sekolah, 
- Siswa mengikuti pelajaran di 
kelas. 
- Guru memanfaatkan sarana 
dan prasarana berupa bola 
tendang dan cup cone. 
- Ruang perpustakaan 
dimanfaatkan untuk pelajaran 
musik. 
- Siswa mengikuti 
pembelajaran di kelas 
masing-masing. 
- Siswa dan guru 
memanfaatkan lapangan 
untuk kegiatan olahraga. 
- Siswa dan guru 
memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang dimiliki 
sekolah untuk kegiatan 
pembelajaran. 
- Para guru saling melengkapi 
apabila ada guru yang 
berhalangan atau 
memerlukan bantuan. 
- Sarana prasarana sekolah 
cukup lengkap dan dalam 
kondisi cukup baik, akan 
tetapi ada beberapa atap 
yang bocor ketika hujan 
turun. 
- Setelah upacara bendera, siswa masuk ke 
kelas masing-masing untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
- Beberapa siswa kelas 3 berada di depan 
perpustakaan sedang mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru. 
- Guru olahraga mempersiapkan alat-alat 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran melempar bola 
Hasil 
observasi 2 
- Siswa mengikuti pelajaran di 
kelas masing-masing. 
- Teras perpustakaan 
dimanfaatkan untuk 
mengerjakan tugas 
- Guru olahraga memanfaatkan 
sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah. 
- Seluruh siswa bebaris di depan kelas dan 
kemudian masuk ke kelas masing-
masing. 
- Seluruh siswa mengawali kegiatan 
Hasil 
observasi 3 
- Siswa memasuki kelas dengan 
tertib dan mengikuti 
pembelajaran di kelas masing-
masing 
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pembelajaran dengan berdoa dan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya di 
dalam kelas masing-masing.  
- Sambil menunggu kedatangan guru 
olahraga, para siswa tetap berada di 
dalam kelas. Setelah guru olahraga 
datang, para siswa keluar lapangan untuk 
melakukan pemanasan. 
- Siswa melakukan permainan bola voli.di 
halaman sekolah 
- Siswa berada di kelas sambil 
menunggu guru. 
- Siswa berolahraga di halaman 
sekolah 
- Seluruh siswa berbaris di depan kelas 
dan kemudian masuk ke kelas masing-
masing. 
- Siswa mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa. 
- Setelah melakukan pemanasan, para 
siswa menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk lompat tinggi. Empat 
orang anak bergotong-royong 
mengangkat tiang penyangga, dan satu 
orang siswa membawa galah. Sementara 
guru mencangkul bak pasir yang akan 
digunakan sebagai tempat tumpuan. 
Hasil 
observasi 4 
- Siswa mengikuti 
pembelajaran di kelas masing-
masing. 
- Siswa mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. 
- Siswa melakukan pemanasan 
sebelum berolahraga. 
- Siswa menyiapkan peralatan 
untuk lompat tinggi. 
- Guru menyiapkan lapangan 
yang akan digunakan untuk 
lompat tinggi. 
- Seluruh siswa langsung masuk kelas 
masing-masing. 
- Jadwal olahraga untuk kelas 2. 
- Hari ini guru mata pelajaran penjaskes 
berhalangan hadir karena ada 
kepentingan. Pelajaran olahraga diampu 
oleh guru kelas 
- Kegiatan olahraga terpaksa dibatalkan 
Hasil 
observasi 5 
- Siswa berada di kelas masing-
masing. 
- Guru kelas menggantikan 
guru olahraga yang 
berhalangan hadir. 
- Kegiatan olahraga ditiadakan 
karena hujan. 
- Beberapa sudut sekolah masih 
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karena hujan 
- Terlihat beberapa sudut sekolah yang 
masih bocor ketika hujan. 
- Lapangan sekolah tergenang oleh air 
hujan karena saluran air yang tidak 
lancar 
bocor saat hujan turun. 
- Lapangan sekolah tergenang 
saat hujan. 
- Kelas 6 melakukan ujian praktek terkait 
mata pelajaran IPA. Setiap siswa 
melakukan percobaan tentang tumbuhan 
hijau dan pesawat sederhana. 
- Guru kelas 6 bertugas untuk menguji 
para siswa dibantu oleh guru kelas 5. 
- Guru kelas 5  memberikan tugas  terlebih 
dahulu kepada para siswa untuk 
dikerjakan. 
- Selama guru kelasnya membantu untuk 
menguji kelas 6, para siswa kelas 5 tetap 
berada di dalam kelasnya untuk 
mengejakan tugas yang telah diberikan 
oleh guru mereka. 
Hasil 
observasi 6 
- Kelas 6 melakukan ujian 
praktik untuk mata pelajaran 
IPA tentang tumbuhan hijau 
dan pesawat sederhana. 
- Guru kelas 6 dibantu oleh 
guru kelas 5 untuk menguji. 
- Kelas 5 diberikan tugas untuk 
dikerjakan selama guru kelas 
membantu menguji kelas 6. 
- Keadaan kamar mandi cukup bersih, 
dapur sekolah berada tepat di depan 
kamar mandi. Sementara untuk kegiatan 
mencuci piring dan gelas serta peralatan 
yang digunakan untuk memasak di dapur 
sekolah dilakukan di kamar mandi 
sekolah. Ruang UKS berada tepat di 
samping dapur. Keadaan ruang UKS 
cukup rapi. 
- Ruang perpustakaan sekolah cukup luas. 
Di dalam ruang perpustakaan sekolah 
Hasil 
observasi 7 
- Kamar mandi cukup bersih. 
- Dapur berada tepat di depan 
kamar mandi. Kegiatan 
mencuci perkakas dilakukan 
id kamar mandi. 
- Ruang UKS cukup rapi. 
- Ruang perpustakaan cukup 
luas, koleksi buku mayoritas 
buku pelajaran sementara 
buku non pelajaran sebagian 
besar adalah koleksi buku 
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terdapat satu ruangan berukuran 3x3 
meter yang digunakan sebagai gudang. 
Koleksi buku yang ada di perpustakaan 
sekolah mayoritas adalah buku pelajaran, 
sementara buku bacaan di luar buku 
pelajaran sebagian besar merupakan 
buku lama. Selain buku-buku pelajaran, 
di ruang perpustakaan sekolah juga 
terdapat beberapa alat peraga seperti 
torso, kerangka manusia, peraga gerhana 
bulan dan matahari, dan gitar. 
- Ruang perpustakaan juga digunakan 
sebagai koperasi sekoalh. Pada jam 
istirahat sebagian siswa datang ke 
perpustakaan untuk membaca dan 
meminjam buku pelajaran.  
- Ruang kelas cukup rapi, terdapat alat 
kebersihan, buku-buku paket pelajaran, 
kumpulan hasil pekerjaan siswa, 
pajangan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran seperti rumah adat. Akan 
tetapi di lingkungan kelas dan sekolah 
masih cenderung jarang terdapat gambar 
pahlawan. 
lama. 
- Terdapat torso dan alat peraga 
gerhana bulan dan matahari 
serta sebuah gitar di ruang 
perpustakaan. 
- Ruang perpustakaan juga 
digunakan sebagai gudang 
dan koperasi. 
- Ruang kelas cukup rapi, 
terdapat alat kebersihan, 
tempat memajang hasil karya 
siswa, buku paket pelajaran, 
media pendukung 
pembelajaran seperti ruang 
adat dari berbagai daerah. 
- Masih jarang terlihat gambar 
pahlawan baik di kelas 
maupun di lingkungan 
sekolah. 
2.  Kegiatan ekstra 
kurikuler di SD 
Negeri 2 
Gemeksekti.  
Kegiatan ekstrakurikuler belum dilaksnakan 
selama pengamatan dilaksanakan 
Observasi 1, 
2, 3, 4, 5, 6, 
dan 7 - 
- Kegiatan ekstrakurikuler 
belum berjalan 
3.  Lingkungan sekolah 
di SD Negeri 2 
Gemeksekti 
- Lingkungan sekolah terlihat cukup sepi 
hanya ada beberapa kendaraan yang 
lewat.  
Hasil 
observasi 1 
- Lingkungan sekolah cukup 
sepi. 
- Ada beberapa sampah di 
- Lingkungan sekolah cukup 
kondusif karena tidak terlalu 
ramai. 
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- Masih ada beberapa sampah yang berada 
di halaman sekolah dan sebagian teras 
kelas masih terlihat kotor.  
- Tempat parkir kendaraan para guru 
diparkir secara rapi di depan kantor guru, 
sedangkan sepeda siswa diparkir di 
halaman samping kantor guru. 
- Tanaman di sekitar pagar sekolah 
cenderung kurang rapi 
- Terlihat kata mutiara yang ditempel di 
beberapa sudut sekolah. 
- Hampir di setiap depan kelas terdapat 
beberapa tempat sampah. 
halaman dan sebagian teras 
sekolah.. 
- Kendaraan guru diparkir di 
depan kantor, sementara 
parking siswa berada di 
samping kantor guru. 
- Tanaman di halaman sekolah 
kurang rapi.. 
- Terdapat beberapa kata-kata 
mutiara di lingkungan 
sekolah. 
- Hampir setiap kelas memiliki 
tempat sampah. 
- Kebersihan sekolah sudah 
cukup baik. 
- Orang tua siswa 
menyampaikan keluhan 
secara langsung ke pihak 
sekolah dan penyelesaian 
serta pengambilan 
kesepakatan dilaksanakan 
melalui diskusi antara 
sekolah dan orang tua siswa. 
- Terdengar canda tawa para pendamping 
anak-anak PAUD yang kebetulan berada 
tepat di samping sekolah dasar. 
- Kebersihan sekolah juga sudah cukup 
baik. 
Hasil 
observasi 2 
- Lingkungan cukup ramai 
terdengar canda tawa 
pendamping PAUD. 
- Kebersihan sekolah cukup 
baik, 
- Lingkungan sekolah terlihat lebih bersih 
- Terlihat genangan air di beberapa bagian 
lapangan dikarenakan hujan. 
- Lingkungan di sekitar sekolah terlihat 
sepi, sehingga suasana sekolah cukup 
kondusif. 
Hasil 
observasi 3 
- Lingkungan sekolah cukup 
bersih, akan tetapi masih 
terdapat beberapa genangan 
air di lapangan sekolah. 
- Lingkungan di sekitar sekolah 
terlihat sepi. 
- Keadaan lingkungan sekolah cukup 
bersih. 
- Masih ada beberapa sampah di sekitar 
kelas 1 dan 2. 
- Terlihat penjaga sekolah sedang 
merapikan beberapa dahan pohon yang 
sudah kurang rapi. 
Hassil 
observasi 4 
- Lingkungan sekolah cukup 
bersih, akan tetapi masih ada 
beberapa sampah. 
- Penjaga sekolah merapikan 
tumbuhan yang ada di 
halaman sekolah. 
- Kondisi luar sekolah cukup 
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- Kondisi di luar lingkungan sekolah 
cukup ramai. 
ramai. 
  - Ada seorang wali murid kelas 2 yang 
datang ke sekolah untuk mengkonfirmasi 
masalah pakaian olahraga anaknya yang 
tertukar dengan siswa lain. 
- Guru kelas didampingi petugas koperasi 
memberikan penjelasan dan berusaha 
mencarikan jalan keluar dari masalah 
tersebut. Setelah melakukan diskusi 
terjadi kesepakatan antara orang tua 
siswa dan pihak sekolah. 
- Hujan kembali turun ketika siswa kelas 1 
dan kelas 2 dibubarkan. 
- Terlihat beberapa siswa yang sudah 
membawa payung dan mantel langsung 
bergegas untuk pulang. Terlihat beberapa 
wali murid yang datang ke sekolah untuk 
menjemput siswanya. 
Hasil 
observasi 5 
- Seorang wali murid datang ke 
sekolah untuk 
mengkonfirmasi masalah 
seragam siswa. 
- Guru dan petugas koperasi 
memberikan penjelasan. 
- Kesepakatan antara orang tua 
siswa dan pihak sekolah 
didapatkan melalui proses 
diskusi. 
- Beberapa orang tuua siswa 
datang menjemput anaknya 
karena hujan. 
  - Lingkungan sekolah cukup kondusif. 
- Halaman sekolah juga terlihat lebih 
bersih.  
- Penjaga sekolah terlihat memotong 
beberapa dahan pohon yang sudah mulai 
terlihat tidak rapi. 
Hasil 
observasi 6 
- Lingkungan sekolah cukup 
kondusif 
- Halaman sekolah lebih bersih. 
- Penjaga sekolah merapikan 
dahan pohon di halaman 
sekolah. 
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Lampiran 10 
Hasil Studi Dokumen 
No. Peran Komite Sekolah Bukti Dokumentasi Ya Tidak Keterangan 
1.  Pemberi 
Pertimbangan 
a. Undangan rapat 
penyusunan 
program sekolah    
Undangan rapat penyusunan program 
sekolah ditujukan kepada seluruh dewan 
guru di SD Negeri 2 Gemeksekti dan 
biasanya dilaksanakan pada awal tahun 
ajaran. 
 b. Notulen rapat 
penyusunan 
program sekolah    
Rapat penyusunan program dilaksanakan 
secara intern oleh dewan guru dan kepala 
sekolah, sementara komite sekolah 
berperan dalam proses pengesahan 
program sekolah 
 c. Notulen rapat 
penyusunan visi, 
misi, dan tujuan, 
kebijakan, dan 
kegiatan sekolah 
  
Selama periode kepengurusan kepala 
sekolah dan komite yang saat ini 
menjabat belum pernah dilakukan revisi 
perihal visi, misi, dan tujuan sekolah. 
 d. Pembukuan 
tentang sarana 
prasarana sekolah 
   Pendataan terkait sarana prasarana dilakukan pihak sekolah. 
2.  Pendukung  a. Daftar kerja sama 
dengan 
stakeholder 
  Bukti kerjasama yang dimiliki oleh SD Negeri 2 Gemeksekti berupa MoU 
dengan lembaga yang terkait. 
 b. Notulen rapat 
tentang anggaran 
sekolah 
   Notulen rapat terkait anggaran belum diarsipkan secara rapi. 
 c. Notulen 
pertemuan 
dengan orang tua 
siswa 
   
Kegiatan ini dilaksanakan pada awal 
tahun pembelajaran dan ketika akan ada 
pelaksanakan program sekolah atau 
agenda kegiatan sekolah. 
3.  Pengontrol  a. Buku kunjungan 
komite ke 
sekolah 
   Komite sekolah mengunjungi sekolah bersama dengan pelaksanaan pertemuan 
dengan wali murid. 
 d. Evaluasi 
anggaran sekolah 
  
Evaluasi anggaran sekolah dilakukan 
pada akhir tahun menggunakan laporan 
keuangan yang didasarkan pada 
pembukuan bendahara. 
 e. Evaluasi hasil 
ujian 
   
Evaluasi hasil ujian di SD Negeri 2 
Gemeksekti dilakukan setiap tahun. Hasil 
ujian siswa diarsipkan dalam satu buku 
“Sidang Hasil Ujian”. Arsip tersebut 
digunakan sebagai bahan evaluasi prestasi 
dan kemampuan siswa dalam menghadapi 
ujian sekolah. Berdasarkan hasil ujian 
tersebut, sekolah dapat menentukan 
langkah dan program yang akan 
diterapkan untuk menghadapi ujian 
berikutnya. 
4.  Badan 
Penghubung 
a. Undangan rapat 
dengan wali 
murid 
  Surat undangan rapat dengan wali murid yang dikeluarkan oleh sekolah belum 
diarsipkan secara rapi. 
 b. Notulen rapat 
dengan wali 
murid    
Kegiatan pertemuan dengan wali murid 
dilaksanakan untuk membahaas masalah 
bantuan yang diterima oleh sekolah dan 
subsidi silang terkait pelaksanaan 
program sekolah. 
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 c. Pembukuan 
aspirasi 
masyarakat 
   Aspirasi masyarakat biasanya langsung disampaikan secara lisan kepada pihak 
sekolah. 
 d. Notulen rapat 
intern sekolah    Rapat intern diikuti oleh seluruh dewan guru. Rapat ini membahas tentang 
perencanaan program sekolah. 
5.  Umum  a. Anggaran Dasar 
Komite Sekolah 
  
Komite sekolah di SD Negeri 2 
Gemeksekti belum memiliki Anggaran 
Dasar yang digunakan sebagai panduan 
dalam melaksanakan tugas. 
 b. Anggaran Rumah 
Tangga Komite 
Sekolah    
Komite sekolah di SD Negeri 2 
Gemeksekti belum memiliki Anggaran 
Rumah Tangga yang digunakan sebagai 
panduan dalam melaksanakan tugas. 
 c. Surat Keputusan 
Pengurus Komite 
Sekolah 
  Surat keputusan pengurus komite sekolah dikeluarkan oleh kepala sekolah. 
 d. Surat Tugas 
Komite Sekolah    Komite sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti belum memiliki surat tugas secara resmi 
yang dikeluarkan oleh kepala sekolah. 
 e. Susunan 
Pengurus Komite 
Sekolah    
Susunan komite sekolah SD Negeri 2 
Gemeksekti tercantum dalam SK Kepala 
Sekolah Nomer 422.4/66/2016. Selain itu, 
struktur pengurus komite sekolah juga 
terpasang di dinding ruang kepala 
sekolah. 
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Lampiran 11 
Triangulasi Sumber 
 
1. Peran Komite Sekolah sebagai Pemberi Pertimbangan 
No. Indikator Kinerja 
Narasumber 
Kesimpulan Kepala 
Sekolah 
Komite 
Sekolah Guru 
1.  Memberi pertimbangan tentang 
perencanaan program sekolah 
Y Y Y Y 
2.  Memberikan masukan dan 
pertimbangan mengenai RAPBS 
Y Y Y Y 
3.  Memberikan pertimbangan kepada 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
proses pembelajaran dan pengajaran 
T T T T 
4.  Memberikan masukan terhadap 
proses pengelolaan pendidikan di 
sekolah 
T T T T 
5.  Memberikan masukan dan 
pertimbangan kepada kepala sekolah 
dalam penyusunan visi, misi, tujuan, 
kebijakan dan kegiatan sekolah 
T T T T 
6.  Memberikan masukan terhadap 
proses pembelajaran dan pengajaran 
kepada guru 
T T T T 
7.  Memberikan masukan tentang 
pengadaan buku untuk siswa 
T T T T 
8.  Memberikan pertimbangan tentang 
perekrutan tenaga pendidik 
Y Y Y Y 
9.  Memberikan masukan tentang 
kondisi sarana dan prasarana di 
sekolah 
Y Y Y Y 
 
2. Peran Komite Sekolah sebagai Pendukung 
No. Indikator Kinerja 
Narasumber 
Kesimpulan Kepala 
Sekolah 
Komite 
Sekolah Guru 
1.  Membantu sekolah dalam 
menciptakan hubungan dan 
kerjasama antara sekolah dengan 
orang tua dan masyarakat 
Y Y Y Y 
2.  Melakukan konsep subsidi silang 
dalam penarikan iuran orang tua 
siswa 
Y Y Y Y 
3.  Memantau kondisi anggaran 
pendidikan di sekolah 
T T T T 
4.  Mengadakan pertemuan dengan wali 
murid 
Y Y Y Y 
5.  Memberikan motivasi kepada wali 
peningkatan mutu sekolah murid 
untuk ikut berperan aktif dalam 
Y Y Y Y 
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6.  Memberikan dukungan terhadap 
usaha peningkatan mutu sekolah 
Y Y Y Y 
3. Peran Komite Sekolah sebagai Pengontrol 
No. Indikator Kinerja 
Narasumber 
Kesimpulan Kepala 
Sekolah 
Komite 
Sekolah Guru 
1.  Mengontrol perencanaan pendidikan 
di sekolah 
Y Y Y Y 
2.  Mengontrol proses penyusunan 
program di sekolah 
Y Y Y Y 
3.  Memantau penjadwalan program 
sekolah 
Y Y Y Y 
4.  Memantau alokasi anggaran untuk 
pelaksanaan program sekolah 
T T T T 
5.  Memantau sumber daya pelaksanaan 
program sekolah 
Y Y Y Y 
6.  Memantau partisipasi stakeholder 
pendidikan dalam melaksanakan 
program sekolah 
T T T T 
7.  Memantau hasil ujian akhir Y Y Y Y 
8.  Memantau angka partisipasi sekolah T T T T 
9.  Memantau penggunaan anggaran di 
sekolah 
Y Y Y Y 
 
4. Peran Komite Sekolah sebagai Mediator 
No. Indikator Kinerja 
Narasumber 
Kesimpulan Kepala 
Sekolah 
Komite 
Sekolah Guru 
1.  Menampung dan menganalisis 
aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai 
kebutuhan pendidikan yang diajukan 
oleh masyarakat 
T T T T 
2.  Mensosialisasikan program dan 
kebijakan sekolah pada masyarakat Y Y Y Y 
3.  Membantu sekolah dalam 
menciptakan hubungan dan 
kerjasama antara sekolah dengan 
orang tua dan masyarakat 
Y Y Y Y 
4.  Mengadakan rapat atau pertemuan 
secara rutin dengan kepala sekolah 
dan dewan guru 
T T T T 
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Lampiran 12 
DISPLAY DATA PERAN KOMITE SEKOLAH DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DI SD NEGERI 2 GEMEKSEKTI, KEBUMEN 
 
No. Peran Komite Sekolah Indikator Kinerja 
Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan Wawancara Observasi Studi Dokumen 
1.  Pemberi 
Pertimbangan 
4.5 Memberikan pertimbangan 
tentang perencanaan 
program sekolah 
Komite terlibat dalam proses 
persetujuan dan pengesahan 
perencanaan program yang 
sudah disusun oleh sekolah. 
- 
Undangan rapat 
penyusunan program 
sekolah ditujukan 
kepada seluruh 
dewan guru di SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
dan biasanya 
dilaksanakan pada 
awal tahun ajaran. 
Komite sekolah ikut berperan 
dalam perencanaan program 
sekolah yaitu dalam proses 
persetujuan dan pengesahan 
program yang telah disusun 
oleh pihak sekolah. Pengesahan 
perencanaan program 
dilaksanakan pada awal tahun 
pelajaran. 
  4.6 Memberikan masukan dan 
pertimbangan mengenai 
RAPBS 
Komite sekolah sebatas 
melakukan checking terhadap 
rancangan RAPBS yang 
disusun oleh pihak sekolah. 
- 
Pengesahan RAPBS 
ditanda tangani oleh 
kepala sekolah, 
pengawas, dan ketua 
komite sekolah 
Komite sekolah ikut 
mengesahkan dan melakukan 
checking terhadap rancangan 
RAPBS yang disusun oleh 
pihak sekolah. 
  4.7 Memberikan pertimbangan 
kepada kepala sekolah dalam 
meningkatkan proses 
pembelajaran dan pengajaran 
Komite sekolah memberikan 
masukan untuk kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Kegiatan 
ekstrakurikuler belum 
berjalan. 
- 
Komite sekolah memberikan 
masukan untuk mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
membatik, akan tetapi saat ini 
kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri 2 Gemeksekti belum 
berjalan. 
  4.8 Memberikan masukan 
terhadap proses pengelolaan 
pendidikan di sekolah 
Komite sekolah belum terlibat 
dalam penyusunan kurikulum. 
- 
Penyusunan 
kurikulum yang 
digunakan oleh 
sekolah dilakukan 
Komite sekolah belum terlibat 
dalam proses penyusunan 
kurikulum yang digunakan di 
sekolah 
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oleh kepala sekolah 
dan dewan guru. 
  4.9 Memberikan masukan dan 
pertimbangan kepada kepala 
sekolah dalam penyusunan 
visi, misi, tujuan, kebijakan 
dan kegiatan sekolah 
Komite sekolah sebatas 
mengetahui dalam proses 
penyusunan visi, misi, dan 
tujuan sekolah, 
- 
Selama periode 
kepengurusan kepala 
sekolahh dan komite 
yang saat ini 
menjabat belum 
pernah dilakukan 
revisi perihal visi, 
misi, dan tujuan 
sekolah. 
Komite sekolah sebatas 
mengetahui dalam proses 
penyusunan visi, misi, dan 
tujuan sekolah. Akan tetapi 
selama periode kepengurusan 
kepala sekolah yang sekarang 
belum dilakukan revisi visi, 
misi, dan tujuan sekolah. 
  4.10 Memberikan masukan 
terhadap proses 
pembelajaran dan pengajaran 
kepada guru 
Komite sekolah belum terlibat 
dalam proses pembelajaran di 
sekolah. - - 
Komite sekolah belum terlibat 
dalam proses penyusunan 
pembelajaran di sekolah. 
  4.11 Memberikan masukan 
tentang pengadaan buku 
untuk siswa 
Komite sekolah sebatas 
mengetahui kegiatan 
pengadaan buku. 
Buku-buku yang ada 
di perpustakan 
sebagian besar 
merupakan buku-
buku yang sudah 
lama. 
- 
Komite skeolah sebatas 
mengetahui perihal kegiatan 
pengadaan buku. Buku-buku 
yang ada di perpustakaan 
sekolah sebagian besar adalah 
buku yang sudah lama. 
  4.12 Memberikan pertimbangan 
tentang perekrutan tenaga 
pendidik 
Proses perekrutan guru 
dilaksanakan oleh pihak 
sekolah dan komite sebatas 
mengetahui. 
- - 
Proses perekrutan tenaga 
pendidik dilakukan oleh pihak 
sekolah dan komite sekolah 
sebatas mengetahui. 
  4.13 Memberikan masukan 
tentang kondisi sarana dan 
prasarana di sekolah 
Sekolah yang melakukan 
pendataan perihal sarana dan 
prasarana kemudian 
diberitahukan kepada komite 
sekolah. 
Keadaan sarana 
prasarana yang ada di 
sekolah sudah cukup 
lengkap dan dapat 
mendukung proses 
belajar mengajar. 
Pembukuan terkait 
sarana dan prasarana 
dilaksanakan oleh 
pihak sekolah. 
Pendataan dan pembukuan 
terkait keadaan sarana dan 
prasana dilakukan oleh sekolah 
untuk kemudian disampaikan 
kepada komite sekolah terkait 
pengadaan atau penambahan 
sarana prasarana sekolah. 
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sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh SD Negeri 2 
Gemeksekti sudah cukup 
lengkap dan dapat mendukung 
proses pembelajaran 
5.  Pendukung  5.1 Membantu sekolah dalam 
menciptakan hubungan dan 
kerjasama antara sekolah 
dengan orang tua dan 
masyarakat 
Komite sekolah selama ini 
sebatas membantu sekolah 
untuk menjalin hubungan 
dengan wali murid melalui 
rapat pleno. Sementara dalam 
menjalin hubungan dengan 
pihak lain komite belum ikut 
berpartisipasi. 
- 
Bukti kerjasama yang 
dimiliki oleh SD 
Negeri 2 Gemeksekti 
berupa MoU dengan 
beberapa pihak. 
Komite sekolah membantu 
pihak sekolah untuk menjalin 
hubungan dengan wali murid. 
Sementara kerjasama dengan 
pihak luar sekolah dilakukan 
oleh sekolah dengan 
mengadakan MoU dengan 
beberapa pihak. 
  5.2 Melakukan konsep subsidi 
silang dalam penarikan iuran 
orang tua siswa 
Sementara ini belum pernah 
ada subsidi silang dengan 
berbagai stakeholder dan 
sebatas memanfaatkan 
bantuan dari pemerintah dan 
bantuan dari wali murid. 
- - 
Subsidi silang yang dilakukan 
oleh pihak sekolah dan komite 
sekolah selama ini baru 
dilaksanakan dengan orang tua 
siswa. Sementara dengan pihak 
lain di luar sekolah belum 
diadakan. 
  5.3 Memantau kondisi anggaran 
pendidikan di sekolah 
Komite sekolah selama ini 
belum terlibat dalam kegiatan 
pemantauan anggaran sekolah. 
- 
Notulen rapat terkait 
anngaran selama ini 
belum diarsipkan 
secara rapi. 
Komite sekolah belum terlibat 
dalam pemantauan anggaran 
sekolah. Pemeriksanaan 
anggaran sekolah dilakukan 
sekilas melalui laporan 
keuangan berdasarkan 
pembukuan bendaharan pada 
akhir tahun. 
  5.4 Mengadakan pertemuan 
dengan wali murid 
Pertemuan rutin dengan wali 
murid biasanya pada saat rapat 
pleno dan merupakan program 
dari sekolah. 
- 
Kegiatan ini 
dilaksanakan pada 
awal tahun 
pembelajaran baru 
dan ketika akan ada 
Pertemuan rutin dengan orang 
tua dilakuakn pada awal tahun 
pembelajaran  
188 
 
pelaksanaan program 
sekolah atau agenda 
kegiatan sekolah. 
  5.5 Memberikan motivasi 
kepada wali murid untuk 
ikut berperan aktif dalam 
peningkatan mutu sekolah 
Komite sekolah memberikan 
motivasi berupa semangat, 
reward untuk siswa, dan 
mengingatkan orang tua 
terkait pembayaran. 
- - 
Komite sekolah memberikan 
motivasi berupa semangat, 
reward untuk siswa, dan 
mengingatkan orang tua terkait 
pembayaran. 
  5.6 Memberikan dukungan 
terhadap usaha peningkatan 
mutu sekolah 
Komite sekolah memberikan 
dukungan perihal sarana 
prasarana, dana,  dan 
peningkatan kualitas. 
- - 
Komite sekolah memberikan 
dukungan dalam usaha 
peningkatan mutu berupa 
pengadaan sarana dan 
prasarana, dana, dan 
peningkatan kualitas. 
6.  Pengontrol  6.1 Mengontrol perencanaan 
pendidikan di sekolah 
Komite sekolah melakukan 
peninjauan perencanaan 
program berdasarkan laporan 
dari sekolah. 
- 
Pengaawasan 
dilakukan apabila ada 
pertemuan dengan 
pihak sekolah. 
Pengawasan perihal 
perencanaan program dilakukan 
berdasarkan laporan dari pihak 
sekolah yang disampaikan 
ketika ada pertemuan dengan 
pihak sekolah. 
  6.2 Mengontrol proses 
penyusunan program di 
sekolah 
Komite sekolah sebatas 
menyetujui dan melakukan 
pengecekan di akhir tahun. 
- - 
Komite sekolah terlibat dalam 
hal pemberian persetujuan dan 
melakukan pengecekan pada 
akhir tahun. 
  6.3 Memantau penjadwalan 
program sekolah 
Komite sekolah melakukan 
pengawasan berdasarkan 
laporan akhir tahun. 
- - 
Pengecekan  
  6.4 Memantau alokasi anggaran 
untuk pelaksanaan program 
sekolah 
Komite sekolah melakukan 
pengecekan berdasarkan 
laporan akhir tahun. 
- 
Evaluasi anggaran 
sekolah dilakukan 
pada akhir tahun 
menggunakan 
laporan anggaran 
keuangan yang 
Evaluasi anggaran dilakukan 
berdasarkan pada laporan akhir 
tahun ynag disusun berdasarkan 
pembukuan bendahara. 
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didasarkan pada 
pembukuan 
bendahara. 
  6.5 Memantau sumber daya 
pelaksanaan program 
sekolah 
Komite sekolah sebatas 
mengetahui dan melakukan 
pemantauan terkait sumber 
daya sekolah. 
- - 
Komite sekolah sebatas 
mengetahui dan melakukan 
pemantauan terkait sumber daya 
yang dimiliki oleh sekolah. 
  6.6 Memantau partisipasi 
stakeholder pendidikan 
dalam melaksanakan 
program sekolah 
Komite sekolah belum 
melakukan pemantauan terkait 
angka partisipasi stakeholder 
sekolah.  
- - 
Komite sekolah belum 
melakukan pemantauan terkait 
angka partisipasi stakeholder 
yang dimiliki oleh sekolah 
  6.7 Memantau hasil ujian akhir Penilaian kualiatas lulusan 
dilakukan oleh sekolah dan 
komite sekolah sebatas 
menerima laporan. 
- 
Evaluasi hasil ujian 
di SD Negeri 2 
Gemeksekti 
dilakukan setiap 
tahun dengan cara 
diarsipkan dalam 
buku “Sidang Hasil 
Ujian”. Proses 
pembukuan ini 
dilakukan oleh pihak 
sekolah dan 
digunakan sebagai 
bahan evaluasi serta 
pertimbangan dalam 
penentuan program 
yang akan diterapkan 
dalam menghadapi 
ujian pada tahun 
berikutnya. 
Evaluasi hasil ujian dilakukan 
oleh pihak sekolha dengan cara 
membukukan hasil ujian yang 
dicapai oleh para sisswa dan 
digunakan sebagai bahan 
evaluasi dan pertimbangan 
dalma menentukan program 
yang akan dilaksanakan sebagai 
persiapan dalam mengahadapi 
ujian pada tahun berikutnya. 
  6.8 Memantau angka partisipasi Komite sekolah belum terlibat - - Komite sekolah belum terlibat 
190 
 
sekolah dalam proses pemantauan 
angka partisipasi sekolah. 
dlam proses pemantauan angka 
partisipasi sekolah. 
  6.9 Memantau penggunaan 
anggaran di sekolah 
Komite sekolah melakukan 
pemantauan penggunaan 
anggaran sekolah melalui 
laporan keuangan dari 
sekolah. 
- 
Pengawaaan 
dilakukan melalui 
laporan akhir tahun 
yang disusun 
berdasarkan 
pembukuan 
bendahara. 
Pengawasan dilakukan melalui 
laporan keuangan yang disusun 
oleh sekolah. 
7.  Mediator  7.1 Menampung dan 
menganalisis aspirasi, ide, 
tuntutan, dan berbagai 
kebutuhan pendidikan yang 
diajukan oleh masyarakat 
Aspirasi disampaikan melalui 
kotak saran atau disampaikan 
langsung ke sekolah maupun 
melalui komite sekolah. 
Wali murid 
menyampaikan dan 
melakukan 
konfirmasi secara 
langsung kepada 
pihak sekolah terkait 
keluhan yang dirasa. 
Aspirasi masyarakat 
biasanya langsung 
disampaikan kepada 
pihak sekolah secara 
lisan dan belum 
dibukukan. 
Wali murid menyampaikan 
aspirasi, ide, dan keluhan secara 
lisan kepada sekoalh. 
Pembukuan terkait aspirasi 
yang masuk belum dilakuakn 
oleh sekolah maupun komite 
sekolah. 
  7.2 Mensosialisasikan program 
dan kebijakan sekolah pada 
masyarakat 
Sosialisasi program diberikan 
pada saat rapat pleno. 
- 
Sosialisasi program 
dilaksanakan dalam 
pertemuan awal tahun 
pelajaran. 
Sosialisasi program 
silaksanakan melalui rapat 
pleno dengan wali murid yang 
rutin dilaksanakan pada setiap 
awal tahun pembelajaran. 
  7.3 Membantu sekolah dalam 
menciptakan hubungan dan 
kerjasama antara sekolah 
dengan orang tua dan 
masyarakat 
Komite sekolah membantu 
menghubungkan sekolah dan 
wali murid melalui rapat. 
Untuk kerjasama dengan 
pihak luar, sekolah melakukan 
MoU. 
- 
Kegiatan pertemuan 
dengan wali murid 
dilaksanakan untuk 
membahas masalah 
bantuan yang 
diterima oleh sekolah 
dan subsidi silang 
terkait pelaksanaan 
program sekolah. 
Pertemuan dengan wali murid 
rutin dilaksankan pada setiap 
awal tahun pembelajaran. 
Sedangakn usaha untuk 
menjalin kerjasama dengan 
pihak luar dilakuakn dengan 
pembuatan MoU dengan 
beberaoa bidang terkait. 
  7.4 Mengadakan rapat atau 
pertemuan secara rutin 
Komite sekolah belum 
memiliki agenda rutin terkait - 
Rapat intern diikuti 
oleh seluruh dewan 
Rapat inttern antara pihak 
sekoalh dan komite sekolah 
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dengan kepala sekolah dan 
dewan guru 
rapat dengan kepala sekolah 
dan dewan guru. 
guru. Rapat tersebut 
digunakan untuk 
membahas tentang 
perencanaan program 
sekolah. 
dilaksanakan secara insidental. 
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Lampiran 13 
SURAT IJIN DAN KETERANGAN PENELITIAN 
 
1. Surat ijin penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
2. Surat Ijin dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi  Yogyakarta 
3. Surat Ijin dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi  Jawa Tengah 
4. Surat Ijin Penelitian dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Kebumen 
5. Surat Keterangan dari SD Negeri 2 Gemeksekti 
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Lampiran 13.5  
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Lampiran 14 
Dokumen Pendukung  
 
1. Surat Keputusan Pembentukan Komite Sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti 
2. Surat Keputusan Susunan Pengurus Komite SD Negeri 2 Gemeksekti 
3. Surat Keputusan Tim Penyusun Kurikulum SD Negeri 2 Gemeksekti 
4. Pengesahan Kurikulum oleh Komite Sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti 
5. Pengesahan RAPBS oleh Komite Sekolah SD Negeri 2 Gemeksekti 
6. Notulen Rapat Pleno 
7. Daftar Hadir Orang Tua Siswa 
8. Notulen Rapat Sekolah 
9. Kesepakatan MoU dengan: 
a. Puskesmas 
b. Sanggar Batik 
c. Mushola  
d. Taman Kanak-kanak 
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